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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PJBL-STEM
MENGGUNAKAN ALGODOO TERHADAP PEMBELAJARAN IPA
DALAM PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Eri Ardiyansah

Email : eriardivansah1312 @gmail.com

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL-STEM
menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan
metode quasi-eksperimental dengan desain penelitian nonequivalent control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP
Negeri 2 Mundu Tahun 2023/2024. Sampel yang digunakan adalah 20 peserta
didik dari kelas IX D dan IX E. Instrumen penelitian menggunakan tes essay
terdiri dari 5 soal keterampilan berpikir kritis dan 5 soal keterampilan berpikir
kreatif serta angket respon peserta didik terdiri dari aspek menarik, aspek
kemudahan dan aspek ketercapaian tujuan pembelajaran. Teknik pengolahan data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, uji
independent sampel t-test dan uji N-Gain. Hasil penelitian secara keseluruhan
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata — rata pretest dan posttest
kelas eksperimen dari 36,8 menjadi 73 dengan N-Gain sebesar 0,57 termasuk
dalam kategori sedang. Sedangkan berdasarkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik mengalami peningkatan pada setiap
indikator dengan nilai rata — rata pretest sebesar 32 dan 38,38 serta nilai rata — rata
posttest sebesar 72,8 dan 73,63 dengan masing — masing N-Gain sebesar 0,60 dan
0,55 dengan kategori sedang. Peserta didik memberikan respon sangat positif
terhadap model PjBL-STEM menggunakan Algodoo dengan nilai rata — rata pada
setiap aspek sebesar 84,13%. Aspek menarik memperoleh nilai rata-rata sebesar
88,75%, aspek ketercapaian tujuan pembelajaran sebesar 83,33% dan aspek
kemudahan sebesar 80,31%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran
IPA dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik.

Kata Kunci: PjBL-STEM, Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan

Berpikir Kreatif
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THE EFFECT OF PJBL-STEM LEARNING MODEL USING ALGODOO
ON SCIENCE LEARNING IN IMPROVING CRITICAL THINKING
SKILLS dan CREATIVE THINKING SKILLS

Eri Ardiyansah

Email : eriardiyansah1312 @ gmail.com

Abstrac: This research was conducted with the main focus to determine the effect
of the PjBL-STEM model using Algodoo on science learning.This research
applied a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design.
The selected population was Semester 2 in grade 1X students at SMPN 2 Mundu in
2023/2024. The sample of this research involved 20 students from classes IX D
dan IX E. The research instrument used an essay test consisting of 5 questions of
critical thingking skills and 5 questions of creative thingking skills and a student
response questionnaire consisting of aspects of interesting, aspects of convenience
and aspects of achieving learning objectives. Overall, the results showed an
increase in the average pretest dan posttest scores in the experimental class from
36.8 points to 73 points with an N-Gain score of 0.57 points which was
categorized as moderat, while based on critical thingking skill dan creative
thingking skill, each learner experienced an increase in all indicators, with an
average pretest score of 32 points dan 38.38 points dan an average posttest score
of 72.8 points dan 73.63 points. Each N-Gain is 0.60 points dan 0.55 points
including the medium group. Students showed a very positive response to the
PjBL-STEM model using Algodoo with an average percentage of 84.13%. The
interesting aspect obtained an average percentage of 88.75%, the convenience
aspect was 80.31% dan the aspect of achieving learning objectives was 83.33%.
The results showed that there was an effect of the PiBL-STEM learning model
using Algodoo on science learning in improving students’ critical thinking skills
dan creative thinking skills.

Keyword: PjBL-STEM, Critical Thinking Skills dan Creative Thinking Skills
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di era society 5.0 masyarakat dituntut untuk menggunakan teknologi sebagai
penunjang aktivitas sehari — hari. Era Society 5.0 menekankan integrasi teknologi
dalam mengatasi tantangan sosial yang mengutamakan manusia dapat
memanfaatkan segala inovasi yang ada untuk pembangunan yang berkelanjutan
dan inklusif. Dalam dunia pendidikan, society 5.0 membawa revolusi dengan
mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain
itu, society 5.0 mengharuskan peserta didik mampu mengaplikasikan teknologi
dalam proses pembelajaran sebagai alat yang membantu proses pemahaman
terhadap suatu konsep atau penciptaan suatu proyek yang meningkatkan
keterampilan peserta didik. Sesuai dengan hadist Nabi terkait kewajiban menuntut
ilmu yang berbunyi:
k6 e e b

’

Artinya : “Menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap muslim.’
(HR. Ibnu Majah No.224)

Hadist tersebut mewajibkan setiap muslim untuk selalu menuntut ilmu,
begitupun peserta didik sebagai seorang pelajar muslim yang harus senantiasa
menuntut ilmu untuk dapat menghadapi society 5.0 peserta didik membutuhkan
keterampilan yang sesuai dengan perkembangan teknologi.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengajarkan peserta didik
terkait peristiwa yang berlangsung di alam semesta yang dilaksanakan dengan
melakukan pengamatan, eksperimen, dan penarikan kesimpulan. Pembelajaran
IPA atau sains salah satu pembelajaran yang termasuk kedalam bidang penilaian
PISA. Sehingga pembelajaran IPA berperan penting dalam peningkatan skor
PISA Indonesia. Dengan demikian, pembelajaran IPA harus dilaksanakan sesuai
dengankurikulum merdeka yang mengedepankan pembelajaran berbasis masalah
atau berbasis proyek yang menuntut peserta didik untuk dapat mengatasi

permasalahandan menciptakan sebuah karya. Pembelajaran IPA yang ideal yaitu



pembelajaran IPA yang menggunakan media belajar yang sesuai untuk
mendukung materi aktivitas belajar sehingga aktivitas belajar mengajar bisa
dilakukan secara aktif dan membantu dalam pengembangan kemampuan yang
dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan diabad 21. Namun pada
kenyataannya model konvensional masih menjadi model yang sering dipakai
dalam pembelajaran IPA oleh guru di Indonesia sehingga membuat peserta didik
belum dapat berpikir secara kritis yang menjadi satu di antara kemampuan yang
diperlukan peserta didik (Aripin & Mu’minah 2019). Hal tersebut tercermin dari
hasil PISA tahun 2022 dimana Indonesia mengalami penurunan hasil rata — rata
dibandingkan tahun 2018 dalam semua bidang. Penurunan hasil rata — rata
dipengaruhi oleh penurunan poin setiap bidang berkisar 12 — 13 poin. Bidang
literasi mendapatkan poin senilai 359 poin di tahun 2022, turun 12 poin daripada
tahun 2018 yaitu senilai 371 poin. Bidang numerasi mendapatkan poin senilai 366
di tahun 2022, turun 13 poin daripada tahun 2018 yaitu senilai 379 poin. Bidang
sains mendapatkan poin senilai 383 poin di tahun 2022, turun 13 poin daripada
tahun 2018 yaitu senilai 396 poin (OECD 2022).

Hasil PISA tersebut menggambarkan bahwa Indonesia mengalami penurunan
yang disebabkan implementasi kurikulum merdeka yang belum merata sehingga
mempengaruhi hasil PISA Indonesia. Hal tersebut tercermin dari penggunaan
model pembelajaran yang kerap diterapkan guru yang belum memenuhi
persyaratan kurikulum merdeka. Di samping itu, model pembelajaran IPA yang
dipakai oleh para pendidik masih jarang memanfaatkan media pembelajaran untuk
menarik atensi belajar dan semangat belajar untuk menciptakan proses
pembelajaran yang dinamis. Adapun penggunaan media belajar yang dipilih oleh
guru masih menggunakan media pembelajaran tradisional berupa gambar atau
poster yang belum sesuai dengan kurikulum merdeka yang mengharuskan
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran. Penggunaan teknologi atau
digitalisasi dalam pembelajaran IPA harus dilakukan sebagai upayaimplementasi
kurikulum merdeka.

Implementasi kurikulum merdeka mengedepankan penerapan model

pembelajaran berbasis masalah atau proyek dan media digital sebagai media



yang dapat diaplikasikan dalam aktivitas belajar mengajar yang dapat merangsang
peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi atau HOTS yang dapat menaikkan
keterampilan peserta didik. Model pembelajaran berbasis proyek dan digitalisasi
pembelajaran harus diterapkan pendidik untuk peningkatan keterampilan peserta
didik dalam aktivitas belajar dan pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran
IPA. Di era society 5.0 penggunaan media digital sangat dibutuhkanoleh peserta
didik dalam beradaptasi sehingga dapat menggunakan teknologi dalam kegiatan
pembelajaran agar dapat menyelesaikan permasalahan — permasalahan yang
menjadi tantangan bagi peserta didik.

Dewi (2023) mengatakan bahwa model pembelajaran PjBL sesuai untuk
menerapkan  Kurikulum Merdeka karena memiliki keunggulan dalam
meningkatkan hasil belajar, prestasi akademik, motivasi belajar, serta
keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Creative Thinking, Critical
Thinking) peserta didik. Menurut penelitian Riskayanti (2021) model
pembelajaran PJBL. mampu meningkatkan keterampilan 4C serta menciptakan
pembelajaran yang aktif.

Model PjBL harus ditunjang oleh pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum merdeka dan relevan dengan abad 21. Pendekatan yang sesuai
kurikulum merdeka salah satunya yaitu STEM (Sains, Teknologi, Engineering
dan Mathematics). Pembelajaran dengan pendekatan STEM adalah pembelajaran
yang mengintegrasikan 4 bidang ilmu seperti Science, Technology, Engineering
dan Mathematics yang memiliki tujuan untuk peningkatan keterampilan
memecahkan masalah dan berpikir kritis (Aini dkk., 2023). Menurut Erlinawati,
Bektiarso, dan Matyani (2019) model pembelajaran PjBL-STEM merupakan
proses belajar dan mengajar yakni bertujuan bisa membentuk peserta didik untuk
dapat membuat sebuah proyek yang terintegrasi dengan 4 bidang ilmu. Dapat
disimpulkan bahawa model PJBL-STEM merupakan suatu metode pembelajaran
dengan terintegrasi 4 bidang ilmu yang bertujuan untuk dapat mengembangkan
keterampilan peserta didik agar bisa membantu dalam membuat dan

menyelesaikan sebuah proyek yang telah dirancang oleh peserta didik.



Algodoo yaitu suatu perangkat lunak yang dapat dipakai sebagai media belajar
dalam model pembelajaran PjBL-STEM. Algodoo dapat digunakan untuk
membuat simulasi science berbasis 2 dimensi dari awal sampai dapat digunakan
sebagai media pembelajaran (Resmiyanto 2017). Penggunaan Algodoo
merupakan bentuk penerapan pembelajaran PjBL-STEM sebagai pendukung
peserta didik untuk dapat menciptakan suatu konsep terbaru yang dapat membantu
dalam proses pembuatan proyek. Dengan model pembelajaran PjBL-STEM dan
media pembelajaran Algodoo diharapkan mampu meningkatnya keterampilan
peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif.

Keterampilan berpikir kritis ialah kemampuan individu untuk melakukan
analisis, membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi terhadap informasi secara
rasional atau bersumber dari logika berpikir. Keterampilan berpikir kritis sangat
bermanfaat dalam aktivitas belajar untuk peserta didik seperti memudahkan dalam
mengerti materi pembelajaran secara mendalam, membantu dalam memecahkan
segala permasalahan dan membuat solusi dari permasalahan. Keterampilan
berpikir kritis memiliki beberapa indikator harus dikuasai dalam aktivitas belajar
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri.

Keterampilan berpikir kritis berkaitan erat dengan berbagai keterampilan
lainnya salah satunya ialah keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan kritis
merupakan landasan dasar dalam pengembangan keterampilan berpikir kreatif.
Kreativitas memerlukan pemikiran — pemikiran kritis untuk berpikir diluar batas
normal, menggabungkan ide-ide, dan menciptakan suatu solusi. Peserta didik
yang memiliki keterampilan berpikir kreatif dapat mengeksplorasi berbagai
pendekatan dan menciptakan inovasi. Keterampilan berpikir kreatif memiliki
beberapa indikator yang wajib dicapai untuk dapat membantu peserta didik dalam
mendapatkan pemahaman baru dan ide — ide kreatif yang dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam aktivitas
belajar mengajar. Permasalahan — permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik
dapat di atasi dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai dan media
belajar yang mendukung terciptanya peserta didik yang memiliki keterampilan

berpikir kritis dan kreatif.



Model PjBL-STEM menggunakan Algodoo dapat mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam aktivitas belajar mengajar di abad 21 dan sebagai implementasi
kurikulum merdeka. Model pembelajaran PjJBLSTEM menggunakan Algodoo
juga dapat membuat peserta didik mengembangkan keterampilan dalam berpikir
secara kritis dan kreatif. Bersumber dari penelitian yang dilaksanakan oleh
Ningrum dkk (2022) dan Afifah dkk (2019) mendapatkan hasil adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis dikategorikan tinggi dan penguasaan
konsep dikategorikan sedang disebabkan oleh penerapan model pembelajaran
PjBL-STEM. Penelitian dari Amin (2023) menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kreatif peserta didik meningkat disebabkan penggunaan model
pembelajaran PjBL-STEM kelas XII SMA mata pelajaran biologi. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Fitriyah dan Ramadani (2021) mendapatkan hasil yang sama
bahwa model pembelajaran PjBL-STEM berhasil dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas.

Bersumber dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti
menyampaikan bahwa model pembelajaran PJBL-STEM dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. Model pembelajaran
PjBL-STEM harus ditunjang media belajar yang mendukung aktivitas belajar dan
sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka. Dengan model pembelajaran
PjBL-STEM menggunakan Algodoo, peserta didik diupayakan mampu
mendapatkan keterampilan dalam berpikir kritis dan berpikir kreatif untuk dapat
menghadapi tantangan-tantangan di abad 21.

Dari uraian telah dipaparkan, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian
terkait pemanfaatan media belajar Algodoo dikolaborasikan dengan model
pembelajaran PJBL-STEM dalam peningkatan keterampilan peserta didik. Oleh
karenanya peneliti mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran PjBL-
STEM Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA Dalam
Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan Berpikir
Kreatif”.



B. Identifikasi Masalah

Bersumber dari permasalahan — permasalahan yang sudah dijabarkan,

sehingga bisa disimpulkan bahwa identifikasi masalah merupakan sebagai berikut:

1.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik
mungkin disebabkan model pembelajaran dan pendekatan yang dipakai
kurang menarik cenderung monoton. Terkait oleh itu, apakah model
pembelajaran PjBL-STEM bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif peserta didik.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik
mungkin disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum merdeka. Terkait dengan hal tersebut, apakah media
pembelajaran Algodoo bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

berpikir kreatif peserta didik.

Batasan Masalah

Fokus penelitian dibatasi pada hal — hal berikut ini:

Model pembelajaran yang diimplementasikan yaitu model pembelajaran
PjBL-STEM.

Media pembelajaran yang diimplementasikan yaitu Algodoo.

Penelitian dilaksanakan pada kelas IXD dan IXE di SMPN 2 Mundu

Materi pembelajaran IPA yang digunakan yaitu Kemagnetan

Rumusan Masalah

Bersumber dari permasalahan — permasalahan, identifikasi masalah dan

pembatasan masalah yang sudah dijabarkan dapat dirangkum bahwa peneliti

membuat rumusan masalah diantaranya yaitu:

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif?

Bagaimana respon peserta didik terhadap model pembelajaran PjBL-STEM

menggunakan Algodoo?



E.

Tujuan Penelitian

Bersumber dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan dapat disimpulkan

bahwa peneliti menguraikan tujuan penelitian ini secara umum. Adapun tujuan

dari penelitian diantaranya yakni:

l.

1y

Mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik

Mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran

PjBL-STEM menggunakan Algodoo dalam pembelajaran.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian diantaranya yakni:
Segi Teoritis

Diharapkan bahwa hasil temuan dari penelitian ini memberikan manfaat pada

bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPA. Adapun manfaatnya

dalam segi teoritis yaitu sebagai berikut:

a.

2)

Memberikan rekomendasi pada guru di sekolah terkait hasil penelitian yang
dapat diimplementasikan sebagai upaya untuk peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Memberikan alternatif media pembelajaran pada guru di sekolah yaitu media
pembelajaran yang sesuai dengan abad 21 dan kurikulum merdeka.
Memberikan kontribusi penelitian dalam bidang pendidikan terkait
permasalahan dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif.

Segi Praktis

Diharapkan bahwa hasil temuan dari penelitian ini memberikan manfaat pada

bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPA. Adapun manfaatnya

dalam segi praktis yaitu sebagai berikut:

a.

Memberikan pengetahuan pada calon guru dan guru IPA terhadap penentuan
alternatif model dan media belajar yang sesuai dengan abad 21 dan kurikulum

merdeka.



b. Memberikan saran dan rekomendasi pada guru IPA terkait kekurangan dan
kelebihan penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo dalam pembelajaran IPA.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Project Based Learning

Menurut Lestari dan Yuwono (2022: 8) Project Based Learning (PjBL)
adalah aktivitas belajar yang memfasilitasi peserta didik untuk dapat
menghasilkan sebuah karya dengan baik secara individu maupun berkelompok.
Purnomo dan Ilyas (2019: 1) mendefinisikan PjBL sebagai model yang dibuat
untuk pembelajaran yang mengajarkan peserta didik melakukan penyelidikan dan
berfokus pada hasil proyek terkait permasalahan kompleks, tugas bersifat
multidisiplin dan berfokus pada hasil proyek. Bisa diartikan bahwa PjBL adalah
pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk dapat memecahkan masalah
kompleks di dunia nyata diawali dengan melakukan penyelidikan secara
mendalam terkait masalah dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan yang
dikuasai oleh peserta didik baik pengetahuan lama ataupun baru berdasarkan dari
pengalaman peserta didik sampai pada menghasilkan sebuah produk atau proyek
yang dapat menjadi solusi dari masalah tersebut.

Model PjBL adalah suatu model belajar yang mengharuskan peserta didik
berperan aktif dan pendidik bertugas memfasilitasi peserta didik dalam aktivitas
belajar atau disebut sebagai student center learning. Penerapan model PjBL pada
pembelajaran IPA dapat meningkatkan beberapa kemampuan diantaranya yakni:
berpikir kritis, mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah. Hal tersebut
bertujuan untuk membiasakan peserta didik agar dapat berpikir secara kritis
terhadap masalah yang terkait dengan materi pembelajaran (Lailatunnahar, 2021:
1085).

Pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik untuk mampu
menghubungkan berbagai disiplin ilmu (multidisiplin). Proyek yang dihasilkan
peserta didik dapat menjadi integrasi dari berbagai materi yang diajarkan agar
dapat dijadikan teori dasar penyelesaian masalah. Melalui metode tersebut, peserta

didik akan mempunyai motivasi untuk bereksplorasi ketika belajar, sehingga
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membebaskan peserta didik. Dalam hal ini peran pembimbing adalah sebagai

guru, karena pembelajaran berbasis proyek sangat penting untuk dapat
menumbuhkan pola pikir peserta didik sehingga akan muncul kreativitas dan
pikiran kritis. Faktanya, melalui pembelajaran berbasis proyek peserta didik dapat
menyelidiki topik dunia nyata. Hal ini bermakna bagi peserta didik dan dapat
meningkatkan ketertarikan dan motivasi dalam belajar (Purnomo dan Ilyas, 2019:
4-5).

Dalam PjBL peserta didik difasilitasi untuk mengerjakan tugas atau proyek
yang telah direncanakan. Setelah melakukan perancangan peserta didik dapat
melakukan pembuatan proyek didasarkan oleh hasil pengalaman, penyelidikan,
rancangan dan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik.

Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki ciri khusus. Mayer (2016)
menjelaskan terkait perbedaan pembelajaran yang diakhiri dengan proyek dengan
pembelajaran berbasis proyek dilihat dari proses dan hasil proyek (Hamidah dkk.,
2020: 18).

Tabel 2. 1 Perbedaan Pembelajaran Berbasis Proyek

dengan Pembelajaran Diakhiri Proyek

Tahapan Pembelajaran Pembelajaran
Berbasis Proyek Diakhiri Proyek
Bimbingan dan pengawasan | Proyek ini dapat dilaksanakan
guru serta kolaborasi anggota | dirumah tanpa adanya
kelompok diperlukan selama | bimbingan dan pengawasan
proses pelaksanaan proyek guru serta tanpa adanya bantuan
anggota kelompok

Peserta didik mempunyai | Peserta didik tidak mempunyai

Proses | Pilihan dalam proses | banyak  kesempatan  untuk
perancangan dan pelaksanaan | menentukan  pilihan  dalam
proyek penentuan proyek
Proyek  didasarkan  pada | Proyek didasarkan pada
pertanyaan esensial yang | instruksi guru
diajukan oleh guru
Proyek diawali dengan proses | Proyek dilakukan tanpa proses
penyelidikan independen penyelidikan terlebih dahulu
Hasil proyek adalah jawaban | Hasil proyek merupakan praktik

Hasil atas pertanyaan esensial dari pengetahuan peserta didik
Hasil proyek diuji atau | Hasil proyek diserahkan kepada
dipresentasikan di  depan | guru untuk dinilai
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kelas
Penilaian hasil proyek | Penilaian hasil proyek
didasarkan pada rubrik yang | didasarkan pada persepsi guru
telah disiapkan oleh guru atau
rubrik khusus untuk proyek

2. Pendekatan STEM

Pendekatan STEM adalah suatu pendekatan yang paling favorit digunakan
guru untuk menunjang serta menyiapkan peserta didik yang kompeten sehingga
dapat menghadapi dunia kerja (Muttaqiin, 2023: 35). Menurut Ardiansyah dkk
(2021: 48), STEM yakni pendekatan yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik dan matematika untuk meningkatkan kreativitas peserta didik
untuk mendapatkan solusi atas segala permasalahan dalam aktivitas sehari — hari.
Konsisten dengan pandangan diatas, Melani dkk (2020: 110) berpendapat bahwa
STEM yakni pendekatan pembelajaran yang mengkolaborasikan beberapa bidang
ilmu yang termasuk dalam Science, Technology, Engineering dan Mathematics.
Bisa diartikan bahwa pendekatan STEM yakni pendekatan pembelajaran
diterapkan oleh guru yang mengkolaborasikan berbagai bidang ilmu STEM untuk
memberikan bimbingan dan kesiapan kepada peserta didik untuk menghadapi
tantangan dan kompetisi di dunia kerja abad ke-21.

Pendekatan STEM bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat
beradaptasi dalam dunia kerja abad 21 yang mengharuskan menguasai beberapa
kemampuan dalam berpikir untuk dapat menyelesaikan permasalahan dan dapat
berinovasi (Roudlo, 2020: 295). Dibuktikan oleh penelitian yang dilaksanakan
oleh Aripin dan Mu’minah (2019) yang menyebutkan bahwa pendekatan STEM
berbantu ICT dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi serta kolaborasi secara signifikan. Selain itu STEM
merupakan pendekatan pembelajaran yang paling sering diterapkan dalam
implementasi kurikulum merdeka. Di Indonesia pendekatan STEM digunakan
dalam pembelajaran IPA digabungkan dengan beberapa model pembelajaran,
pendekatan STEM paling banyak diimplementasikan dalam model pembelajaran
PjBL dengan persentase senilai 87,5% diikuti oleh model pembelajaran PBL
senilai 8,3% dan discovery-PjBL senilai 4,16%. Tingkat pendidikan yang paling
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banyak mengimplementasikan pendekatan STEM dalam pembelajaran IPA yaitu
tingkat SMA senilai 48%, diikuti tingkat SMP senilai 31%, tingkat SD senilai
17% dan SMK senilai 4% (Widiyatmoko dan Darmawan, 2023: 8).

Bersumber dari data tersebut pendekatan STEM merupakan pendekatan yang
selaras dengan pembelajaran IPA dan kurikulum merdeka yang berlaku di
Indonesia dan dapat diimplementasikan dalam beberapa model pembelajaran.
Model pembelajaran yang paling direkomendasikan dalam mengimplementasikan
STEM adalah P;BL karena sintaks dalam PjBL sangat sesuai dengan 4 bidang
ilmu dalam STEM yang dapat memudahkan peserta didik untuk dapat

menghasilkan sebuah proyek sesuai dengan tujuan model pembelajaran PjBL.

3. Model pembelajaran PjBL-STEM
a) Pengertian Model Pembelajaran PjBL-STEM

Model pembelajaran PjBL-STEM ialah model pembelajaran yang bertujuan
untuk membentuk peserta didik untuk dapat menciptakan sebuah proyek yang
terintegrasi dengan 4 bidang ilmu STEM (Erlinawati dkk, 2019: 3). Pembelajaran
STEM yang mengintegrasikan 4 bidang ilmu seperti Science, Technology,
Engineering dan Mathematics yang memiliki tujuan untuk peningkatan
keterampilan memecahkan masalah dan berpikir kritis (Aini dkk., 2023: 62).
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan Ningrum dkk (2022: 305) dan
Afifah dkk, (2019: 77) menunjukkan hasil yang sama, bahwa adanya keningkatan
keterampilan berpikir kritis dikategorikan tinggi dan penguasaan konsep
dikategorikan sedang disebabkan oleh implementasi model PjBL-STEM dalam
pembelajaran IPA. Selain itu penelitian dari Sari dkk (2020: 5) menunjukkan
bahwa model PjBL-STEM berdampak terhadap keningkatan keterampilan
pemecahan masalah dalam mata pelajaran IPA materi impuls dan momentum.
Pendekatan STEM bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kreativitas
peserta didik selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ridha dkk (2022:
227) dan Fatmah (2021: 13) yang menyebutkan adanya peningkatan keterampilan
kreativitas peserta didik setelah dilakukan model PjBL - STEM dalam mata
pelajaran IPA materi fisika dan bioteknologi.
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b) Tahapan Model Pembelajaran PjBL-STEM

Menurut Hamidah dkk (2020: 20) tahapan model pembelajaran PJBL-STEM
terbagi menjadi 3 tahap yakni perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan.
1) Perancangan

Dalam tahapan perancangan meliputi 5 kegiatan pembelajaran, yaitu memilih
topik proyek, kegiatan pra-komunikasi, menentukan pertanyaan mendasar,
mendesain perancangan proyek, dan mengatur jadwal.
2) Pelaksanaan

Dalam tahapan pelaksanaan meliputi 1 kegiatan pembelajaran yaitu
pembuatan proyek.
3) Pelaporan

Dalam tahapan pelaporan meliputi dua kegiatan pembelajaran yaitu pengujian
hasil proyek dan evaluasi proyek. Berikut adalah alur tahapan model pembelajaran

PjBL-STEM dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran.

- Kegiatan Menentukan
Memilih
i | 5| | e
P y Komunikasi Mendasar
l;embulatar} & BT PMendesaln
enyelesaian « Jadwal « erencanaan
Provek Provek

¥

Pengujian » Evaluasi
Hasil Proyek Proyek

Gambar 2. 1 Tahapan Model Pembelajaran PjBL-STEM

(a) Memilih Topik Proyek

Kegiatan pertama yang harus dilakukan guru adalah memilih topik. Bertujuan
untuk membantu menguasai topik atau mencapai tujuan pembelajaran. Proses
pemilihan topik mencakup kegiatan berikut:

(1) Guru dapat memilih topik bersumber dari capaian pembelajaran
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(2) Guru memicu minat peserta didik melalui gambar atau video yang
ditampilkan terkait topik.

(3) Guru diharapkan dapat menentukan topik-topik yang saling terhubung atau
berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik, seperti: lingkungan sekolah,

rumabh, hiburan, olahraga dan kehidupan remaja.

(b) Kegiatan Pra-Komunikasi
Kegiatan pra-komunikasi dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran
seperti ciri kebahasaan dan kosakata baru yang dibutuhkan peserta didik dalam
mengerjakan proyek. Kegiatan ini dapat dilaksanakan ataupun tidak dilakukan
sesual dengan kebutuhan dalam proses pengerjaan proyek dan dapat langsung
dilanjutkan ke kegiatan selanjutnya. Aktivitas yang dilakukan dalam tahap pra-
komunikasi yakni:
(1) Peserta didik mempelajari ciri — ciri kebahasaan yang terdapat di dalamnya
melalui membaca sebuah teks.

(2) Guru memberikan kosakata baru terkait topik.

(c) Menentukan Pertanyaan Mendasar
Pertanyaan mendasar adalah pertanyaan yang ditentukan oleh guru yang akan
ditanyakan kepada peserta didik untuk dijawab dan diselesaikan melalui hasil
proyek. Penentuan pertanyaan mendasar bertujuan agar peserta didik dapat
memahami focus proyek, menentukan jenis proyek dan melakukan proses
penyelidikan.
(1) Guru menstimulus peserta didik dengan video yang menarik/menghadirkan
sebuah permasalahan
(2) Guru mengajukan pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya kepada
peserta didik bersumber dari video yang ditampilkan atau permasalahan yang

dihadirkan.
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(d) Mendesain Perencanaan Proyek
Tahap perancangan proyek terdiri dari penentuan jenis proyek didasarkan
proses penyelidikan dan pertanyaan mendasar. Dalam tahap ini, guru
memfasilitasi peserta didik dalam pembuatan proyek agar sesuai dengan
perancangan proyek yang sudah ditentukan. Tahap ini mempunyai tujuan untuk
memfasilitasi dalam mengembangan keterampilan berpikir kritis melalui proses
memilih proyek, memecahkan masalah dan merencanakan proyek. Aktivitas yang
dilakukan dalam tahap perancangan proyek yakni:
(1) Peserta didik menetapkan jenis proyek melalui diskusi kelompok.
(2) Peserta didik menulis dan memutuskan kegiatan yang dilakukan dalam proses
penyelidikan secara berkelompok.
(3) Hasil diskusi kelompok sebagai dasar penyusunan jadwal proyek.
Berikut adalah tabel yang menggambarkan kegiatan pertama sampai kegiatan
empat untuk membantu guru memahami rincian kegiatan.

Tabel 2. 2 Contoh Topik, Pertanyaan Mendasar dan Pra-Komunikasi

Topik Pertanyaan Proses Pra- Hasil
Mendasar | Penyelidikan | Komunikasi
Magn | Apakah Diskusi Kalimat Presentasi,
et kalian  tahu | kelompok Tanya poster/brosur
apa itu
magnet?
Benda | Apa saja | Observasi Kosakata Laporan hasil
Magn | benda yang | dan terkait observasi
et dapat ditarik | Pengamatan | kemagnetan
magnet? Langsung

(e) Menyusun Jadwal

Kegiatan ini bertujuan penyusunan jadwal dari tahap perancangan sampai
pelaporan untuk mengembangkan keterampilan dalam manajemen waktu,
manajemen diri dan kerjasama kelompok. Kegiatan yang dilakukan dalam
menyusun proyek yakni:
(1) Mengatur jadwal dari tahap perancangan hingga pelaporan proyek secara

berkelompok.
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(2)

Jadwal yang telah diatur berisi penangnggung jawab, estimasi waktu dan
kegiatan.

3)
4

Sesudai jadwal selesai dibuat, jadwal dikumpulkan kepada guru.

Jadwal proyek dapat digunakan guru sebagai alat pemantau perkembangan
proyek.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan jadwal proyek pengamatan benda-

benda magnet:

Tabel 2. 3 Jadwal Proyek

) Penanggung Tenggat
No Kegiatan Jawab Waktu
1 | Pemilihan  benda-benda | Semua Anggota 3 Maret 2024
yang akan diamati
2 | Mencari informasi terkait | Anggota 1 & |4-6 Maret
benda yang dapat ditarik | Anggota 2 2024
magnet
3 | Observasi dan pengamatan | Anggota 3 & | 7-8 Maret
langsung benda magnet Anggota 4 2024
4 | Membuat rancangan | Anggota 5 9-10 Maret
laporan observasi 2024
5 | Konsultasi dengan guru Semua Anggota 11 Maret 2024
6 | Revisi laporan observasi Semua Anggota 12-13  Maret
2024
7 | Melakukan revisi laporan | Anggota 1, 2 dan | 14-15  Maret
observasi 3 2024
8 | Mengumpulkan  laporan | Anggota 4 & | 16 Maret 2024
observasi Anggota 5
9 | Mempresentasikan  hasil | Semua Anggota 17 Maret 2024
proyek

(f) Pembuatan dan Penyelesaian Proyek

Pembuatan dan penyelesaian proyek adalah hal terpenting dalam pelaksanaan
sebuah proyek. Peserta didik membuat sebuah proyek mulai dari proses
perancangan hingga penyusunan laporan. Tujuan kegiatan ini yaitu agar peserta
didik memiliki informasi,

keterampilan mengelola data berpikir kritis,

memecahkan masalah, kreatif, kolaborasi dan komunikasi.
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Kegiatan yang dilakukan dalam pembuatan dan penyelesaian proyek adalah

sebagai berikut:

(1) Peserta didik mengelola data informasi yang telah didapatkan dari proses
observasi atau pengamatan langsung (penyelidikan).

(2) Peserta didik membuat rancangan sementara proyek.

(3) Guru memberikan waktu bagi tiap kelompok untuk berkonsultasi tentang
kemajuan proyek.

(4) Peserta didik melakukan revisi jika diperlukan atau menyelesaikan proyek.

(g) Pengujian Hasil Proyek
Pengujian hasil proyek bertujuan untuk menguji bahwa proyek yang
dihasilkan merupakan hasil kerja sama dan tanggungjawab semua anggota
kelompok. Guru juga dapat melakukan evaluasi kinerja peserta didik dan sebagai
penilaian formatif. Tahapan yang dilaksanakan dalam tahap pengujian hasil
proyek yakni:
(1) Peserta didik mempresentasikan hasil proyek dan menjelaskan proses dalam
pembuatan proyek.
(2) Kelompok lain dapat mengajukan pertanyaan terkait hasil proyek.
(3) Guru melakukan penilaian formatif untuk mengukur proses pembuatan

proyek dan hasil proyek pada rubrik yang telah dibuat.

(h) Evaluasi Proyek
Evaluasi proyek adalah kegiatan dimana guru memberikan tanggapan
terhadap hasil proyek dan melakukan refleksi terhadap aktivitas pembelajaran.
Kegiatan yang dilakukan dalam evaluasi proyek yakni:
(1) Guru menyampaikan tanggapan pada hasil proyek.
(2) Guru melakukan refleksi pembelajaran.
(3) Pada saat pembuatan proyek peserta didik diberikan waktu untuk saling
berbagi pengalaman.

(4) Peserta didik melakukan revisi proyek.
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¢) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PjBL-STEM
Model pembelajaran PjBL-STEM memiliki berbagai keunggulan dan

kelemahan, baik dalam aspek pembelajaran maupun hasil belajar peserta didik.

Menurut Dewi (2023: 221) kelebihan model pembelajaran PjBL-STEM yakni:

1) Model PjBL-STEM terbukti dapat mendorong peningkatan keterampilan
berpikir kritis. Penelitian yang dilaksanakan oleh Afifah dkk (2019)
menghasilkan bahwa penerapan model PjBL dapat secara signifikan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas X MIPA
di MAN Kabupaten Ciamis.

2) Model PjBL-STEM dapat mendorong peningkatan keterampilan pemecahan
masalah. Penelitian Sari dkk (2020: 5) menunjukkan bahwa integrasi model
PjBL dengan TPACK efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah. Selain itu, penelitian Purwaningsih dkk (2020: 473) juga mendapati
bahwa penerapan model PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan
di kelas eksperimen.

3) Model pembelajaran PJBL-STEM dapat mendorong peningkatan kreativitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Lin (2019) mengungkapkan bahwa
peserta didik menunjukkan kemajuan dalam keterampilan kreativitas setelah
terlibat dalam pembelajaran dengan model PjBL. Selain itu penelitian dari
Fatmah (2021: 13) menunjukan hasil yang sama yaitu terdapat peningkatan
keterampilan kreativitas.

4) Model pembelajaran PjBL-STEM dapat memperbaiki keterampilan
komunikasi. Penelitian oleh Intan (2022: 91) menyatakan bahwa
implementasi model PjBL berhasil menaikkan keterampilan komunikasi
peserta didik kelas VII dalam topik sistem ekskresi pada manusia.

5) Model pembelajaran PjBL-STEM dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi. Penelitian Alfaeni dkk (2022: 148) menyebutkan bahwa terdapat
keningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi ekosistem.
Sedangkan kekurangan model pembelajaran PjBL-STEM menurut Sholekah

(2020: 18) bersumber dari proses pengerjaan proyek sebagaimana berikut ini:
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1) Memerlukan waktu panjang dalam pengerjaan proyek. Membutuhkan waktu
yang lama untuk memecahkan masalah yang akan dijawab melalui proyek.
Akan tetapi hal tersebut dapat diantisipasi dengan mengatur jadwal
pembuatan proyek sehingga proyek dapat diselesaikan dengan tepat waktu
(Mayangsari, 2017: 35).

2) Memerlukan banyak peralatan untuk menyelesaikan proyek. Peralatan yang
dibutuhkan dalam pengerjaan proyek sangat beragam tergantung pada proyek
yang akan dibuat.

3) Adanya kemungkinan peserta didik pasif dalam kelompok. Dalam proses
pembuatan proyek sering terdapat peserta didik pasif dalam kelompok
dikarenakan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap proyek dan
memiliki kelemahan dalam mengumpulkan informasi serta penyelidikan.
Memerlukan banyak biaya dalam pembuatan proyek. Kebutuhan alat dan

bahan yang cukup banyak membuat biaya yang diperlukan meningkat.

4. Algodoo
a) Definisi Algodoo

Algodoo adalah sebuah software yang membuat simulasi fisika dan memiliki
banyak fitur sebagai penunjang dalam membuat simulasi (Yaqqin 2023). Menurut
Resmiyanto (2017: 95) Algodoo adalah software simulasi science berbasis 2
dimensi yang dapat membuat sebuah simulasi pembelajaran IPA dari awal sampai
dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pembelajaran. Disamping itu aplikasi
Algodoo dapat diterapkan sebagai media ajar berbasis elektronik yang
menyuguhkan berbagai animasi menarik. Algodoo yakni aplikasi yang dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan atau membuat simulasi pembelajaran dalam
bentuk 2D.

Aplikasi Algodoo menyediakan berbagai fitur menarik yang dapat digunakan
dalam membuat atau menciptakan simulasi. Berikut adalah fitur yang terdapat
dalam aplikasi Algodoo seperti tracer tool, thruster tool, fixet, texture tool, laser
pen tool, axel tool, spring tool, plane tool, box tool, polygon tool, brush, eraser,

gear tool, circle tool, chain tool, rotate object, move tool, sketch tool, scale tool,
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drag tool dan knife. Fitur-fitur tersebut memungkinkan pengguna untuk membuat

atau menciptakan simulasi pembelajaran yang menarik.

b) Cara Mendownload dan Menginstall Algodoo

Pertama masuk ke laman google kemudian, ketik algodoo.com /download ,
algodoo dapat diunduh secara gratis.

Jika aplikasi sudah terunduh,berikut cara penginstalan aplikasi Algodoo:

1) Pada setup-Algodoo pilih Next, tampilan setup dapat diperhatikan pada
ilustrasi Gambar 2.2.
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Gambar 2. 2 Setup — Algodoo

2) Ikuti langkah Licence Agreement untuk melanjutkan instalasi
L8 wriuz - Rigoaos —_ =
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Gambar 2. 3 Setup Algodoo - Licence Agreement
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3) Tentukan tempat penyimpanan aplikasi pada komputer anda. Kemudian klik

next untuk melanjutkan proses install dan tunggu hingga proses install

selesai.
A Setup - Algadkaa - =
Srbect Denfination Location
Where chadd dgodo e mtalied H

S il ratsll Migroos imis the: foliowing Folder .

To corranue, dick Fiext. 1F pou sould e o select @ dfSerent folder, dick: Browooe.

[ o s L1330 il | [ e

Al ket 91,5 P8 of oo dok space o regueed .

<tocc [ mextz ] | conce

Gambar 2. 4 Setup Algodoo - Select Destination Location

¢) Tampilan Awal Software Algodoo
Jika aplikasi sudah di download dan sudah terinstal maka tampilan awal

algodoo akan seperti ini:

W curan 3 .

i SPuoCscm@e®rPo “esm 2
Gambar 2. 5 Jendela Kerja Algodoo
Dalam aplikasi algodoo ini tampilan background (scene) terdapat beberapa
pilihan untuk berubah background (scene), merubahnya dengan cara sebagai

berikut:
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1) Klik new scene

o vt AN

@ BPpuoCe=a@frEo ~Qren BXa
Gambar 2. 6 Tampilan Awal Jendela Kerja
2) Kemudian muncul beberapa pilihan, kalian dapat memilih background

(scene) sesuai yang diinginkan.

N P F-Y Y RA N X P vee M,y

Gambar 2. 7 New Scene

d) Simulasi Algodoo Materi Kemagnetan

Simulasi Algodoo materi kemagnetan adalah sebuah media pembelajaran IPA
pada materi kemagnetan yang menyajikan simulasi — simulasi terkait teori
kemagnetan diantaranya yaitu : bentuk — bentuk magnet, cara menghilangkan sifat
magnet, sifat — sifat magnet, cara membuat magnet, kemagnetan bumi dan benda
— benda magnet. Simulasi Algodoo pada materi kemagnetan berfungsi menjadi

media belajar yang bertujuan untuk memperdalam pengetahuan peserta didik
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terkait teori kemagnetan dengan sejumlah simulasi yang disajikan dalam simulasi
Algodoo materi kemagnetan. Tampilan simulasi Algodoo materi pada kemagnetan

dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.8.

Gambar 2. 8 Tampilan Simulasi Algodoo Pada Materi Kemagnetan

1) Simulasi Sifat — Sifat Kemagnetan

Setiap magnet memiliki sifat-sifat kemagnetan, sifat yang dimiliki oleh
magnet yaitu: terdiri dari 2 kutub, menarik benda, tarik menarik dan tolak
menolak, memiliki medan magnet serta dapat menembus penghalang. Simulasi
sifat — sifat kemagnetan digunakan untuk menjelaskan materi tentang sifat — sifat
kemagnetan yang memberikan penjelasan materi disertai dengan simulasi yang
dapat dilihat secara visual agar dapat menarik perhatian peserta didik,
meningkatkan fokus dan pengetahuan terkait materi. Simulasi sifat — sifat
kemagnetan menampilkan lima simulasi sifat magnet.

(a) Simulasi Sifat Kemagnetan: Tolak Menolak, Tarik Menarik dan Memiliki 2
Kutub.
Simulasi ini menampilkan dua buah magnet dengan kutub utara dan

selatannya. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan sifat kemagnetan tolak
menolak apabila mendekatkan kutub yang sejenis, tarik menarik apabila
mendekatkan kutub yang berbeda dan menampilkan kutub utara dan selatan
magnet. Tampilan simulasi sifat kemagnetan tolak menolak, tarik menarik dan

memiliki 2 kutub dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.9.
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* SIFAT - SIFAT MAGNET *

Gambar 2. 9 Simulasi Sifat Kemagnetan: Tolak Menolak, Tarik Menarik
dan Memiliki 2 Kutub

Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:

Klik tombol :®) untuk memulai simulasi

Klik tombol = untuk membuat 2 kutub magnet yang sama

Klik tombol A, W, S dan D pada keyboard untuk menggerakkan magnet 1

dan klik tombol €, 1\ , \lf ™ untuk menggerakkan magnet 2

Perhatikan apa yang terjadi pada magnet 1 dan 2

Klik tombol =) untuk membuat 2 kutub magnet yang berbeda

Klik tombol A, W, S dan D pada keyboard untuk menggerakkan magnet 1

dan klik tombol b , , \1' , — untuk menggerakkan magnet 2

Perhatikan apa yang terjadi pada magnet 1 dan 2

Klik tombol é&Juntuk mengulang kembali simulasi

Simulasi Sifat Dapat Menarik Benda dan Menembus Penghalang

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet di atas penghalang dan dibawahnya

terdapat beberapa benda logam. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan sifat

kemagnetan magnet dapat menarik benda dan gaya magnet dapat menembus

penghalang. Tampilan simulasi sifat kemagnetan dapat menarik benda dan

menembus penghalang dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.10.
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* SIFAT - SIFAT MAGNET *

Gambar 2. 10 Simulasi Sifat Kemagnetan Dapat Menarik Benda
dan Menembus Penghalang
Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(1) Klik tombol i=Juntuk beralih ke simulasi 2
(2) Kilik tombol i_Juntuk memunculkan benda-benda
(3) Klik tombol i#)untuk mengaktifkan gaya magnet
(4) Klik tombol @ untuk menonaktifkan gaya magnet

(5) Kilik tombol i@]untuk mengulang kembali simulasi

(c) Simulasi Sifat Kemagnetan Medan Magnet

Simulasi ini menampilkan 4 buah magnet dengan garis gaya magnetnya.
Simulasi sifat kemagnetan medan magnet berfungsi untuk menjelaskan medan
magnet yang berada di antara 2 kutub magnet yang saling berdekatan. Tampilan
simulasi sifat kemagnetan medan magnet dapat diperhatikan pada ilustrasi

Gambar 2.11.
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*®  MEDAN MAGNET *

n

Gambar 2. 11 Simulasi Sifat Kemagnetan Medan Magnet
Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(1) Klik tombol 1, 2, 3, 4 pada keyboard untuk mengubah arah magnet
(2) Klik tombol A, B, C, D pada keyboard untuk menghilangkan salah satu atau
beberapa magnet.
(3) Klik tombol 2! untuk mengulang simulasi
(4) Klik tombol ‘S untuk mengulang simulasi

2) Simulasi Bentuk — Bentuk Magnet

Magnet terdiri dari 6 bentuk diantaranya yakni balok, jarum, cincin, magnet
keping, silinder dan ladam. Simulasi bentuk — bentuk menampilkan enam bentuk
magnet yang disertai dengan nama di atas setiap bentuk magnet. Simulasi bentuk
— bentuk magnet digunakan untuk menjelaskan bentuk — bentuk magnet beserta
dengan penggunaannya. Tampilan simulasi bentuk — bentuk magnet dapat

diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.12.

Gambar 2. 12 Simulasi Bentuk - Bentuk Magnet
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Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(a) Klik nama — nama bentuk magnet untuk menampilkan penjelasan di setiap
bentuk magnet.

(b) Klik bentuk — bentuk magnet untuk mengulangi kembali simulasi.

3) Simulasi Benda — Benda Magnet

Benda — benda magnet terbagi menjadi 3 diantaranya yaitu: feromagnetik,
paramagnetik dan diamagnetik. Simulasi benda — benda magnet menampilkan
simulasi magnet menarik benda feromagnetik, paramagnetik dan diamagnetik.
Simulasi benda — benda magnet digunakan untuk menjelaskan gaya tarik magnet
terhadap benda magnet apakah memiliki gaya tarik kuat, lemah atau ditolak oleh
magnet. Tampilan simulasi benda — benda magnet dapat diperhatikan pada

ilustrasi Gambar 2.13.
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Gambar 2. 13 Simulasi Benda - Benda Magnet

Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(a) Klik tombol *J] untuk memulai simulasi pada feromagnetik, paramagnetik
dan diamagnetik
(b) Perhatikan apa yang terjadi pada benda — benda magnet
(c) Klik tombol i#Juntuk menjeda simulasi

(d) Klik tombol iSuntuk mengulang kembali simulasi



28

4) Simulasi Cara Membuat Magnet

Simulasi cara membuat magnet menampilkan 3 simulasi pembuatan yang
digunakan untuk menjelaskan cara pembuatan magnet. Berikut adalah simulasi
cara pembuatan magnet:
(a) Simulasi Cara Membuat Magnet: Digosok

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dengan sebuah logam yang akan
dibuat menjadi magnet. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan proses
pembuatan magnet dengan menggosokkan magnet ke logam yang memiliki sifat
kemagnetan. Tampilan simulasi cara membuat magnet dengan digosok dapat

diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.14.

Gambar 2. 14 Simulasi Cara Membuat Magnet: Digosok

Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:

(1) Klik tombol‘®Juntuk memulai simulasi

(2) Klik tombol %) untuk mengubah kutub magnet

(3) Klik tombol ‘®) untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil

(4) Klik tombol arah panah kiri €==pada keyboard untuk menggosokkan magnet
pada logam

(5) Klik tombol #=Juntuk memunculkan magnet sebagai pengganti 5 logam

(6) Klik tombol iS)untuk mengulang kembali simulasi

(7) Klik tombol imjuntuk menjeda simulasi
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(b) Simulasi Cara Membuat Magnet: Induksi

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet yang diletakkan pada penyangga
dengan sebuah logam yang akan dibuat menjadi magnet. Simulasi ini berfungsi
untuk menjelaskan proses pembuatan magnet dengan melakukan induksi magnet
ke logam yang memiliki sifat kemagnetan. Tampilan simulasi cara membuat

magnet dengan induksi dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.15.
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Gambar 2. 15 Simulasi Cara Membuat Magnet: Induksi
Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(1) Klik tomboli_J untuk memunculkan penggaris
(2) Klik tombol:ZL)/:2)/:3) untuk mengatur jarak magnet ke 5 logam kecil
(3) Klik tombol (J; untuk memunculkan magnet sebagai pengganti 5 logam kecil
(4) Klik tomboli») untuk memulai simulasi
(5) Klik tombol: ) untuk menghentikan sementara simulasi

(6) Klik tombol &) untuk mengulang kembali simulasi

(c) Simulasi Cara Membuat Magnet: Elektromagnetik

Simulasi ini menampilkan sebuah logam yang akan diletakkan pada
kumparan yang dialiri listrik dengan baterai. Simulasi ini berfungsi untuk
menjelaskan proses pembuatan magnet dengan melakukan elektromagnetik atau
dialiri arus searah (DC) ke logam yang memiliki sifat kemagnetan sehingga logam
dapat menarik lima logam kecil dibawahnya yang artinya logam telah berubah

menjadi magnet dikarenakan adanya perubahan magnet elementer yang ada pada
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logam menjadi searah. Tampilan simulasi cara membuat magnet dengan induksi

dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.16.

Gambar 2. 16 Simulasi Cara Membuat Magnet: Elektromagnetik

Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(1) Letakkan logam dalam kumparan
(2) Klik tombol:®) untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil
(3) Klik tombol i) untuk mengaktifkan aliran listrik dalam kumparan
(4) Klik tombol i@ untuk menonaktifkan aliran listrik dalam kumparan

(5) Klik tombol#ZJuntuk mengulang kembali simulasi

5) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet Magnet

Simulasi cara penghilangan sifat magnet menampilkan 3 simulasi yang
digunakan untuk menjelaskan cara untuk penghilangan sifat magnet. Berikut
adalah simulasi cara penghilangan sifat magnet:
a) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipukul

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dengan sebuah palu. Simulasi ini
berfungsi untuk menjelaskan proses menghilangkan sifat magnet dengan
memukul — mukul magnet berulang kali hingga magnet kehilangan sifat
kemagnetannya. Tampilan simulasi cara menghilangkan sifat magnet dengan

dipukul dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.17.
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Gambar 2. 17 Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipukul
Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(1) Klik tombol:®) untuk memulai simulasi
(2) Klik tombol‘®) untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil
(3) Klik palu agar palu dapat digerakkan
(4) Gerakan palu ke atas ke bawah dengan menekan tombol €= dan== pada
keyboard
(5) Klik tombol: i) untuk menghentikan sementara simulasi

(6) Klik tombol &) untuk mengulang kembali simulasi

b) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipanaskan

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dengan sebuah api unggun.
Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan proses menghilangkan sifat magnet
dengan memanaskan magnet selama beberapa waktu hingga magnet kehilangan
sifat kemagnetannya. Sifat kemagnetan pada magnet dapat hilang dikarenakan
panas yang mengalir pada magnet membuat magnet elementer yang ada di dalam
magnet arahnya menjadi tidak teratur sehingga magnet kehilangan sifat
kemagnetannya. Tampilan simulasi cara menghilangkan sifat magnet dengan

dipanaskan dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.18.
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Gambar 2. 18 Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipanaskan
Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(1) Klik tombol i®])untuk memulai simulasi
(2) Klik tombol ;m)untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil
(3) Dekatkan magnet dengan logam agar logam dapat ditarik oleh magnet
(4) Arahkan magnet ke api unggun untuk dibakar
(5) Klik tombol: ] untuk menghentikan sementara simulasi

(6) Klik tombol &) untuk mengulang kembali simulasi

¢) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dialiri Arus AC

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dan kumparan yang dialiri listrik
dengan baterai. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan proses menghilangkan
sifat magnet dengan dialiri arus bolak balik (AC) sampai magnet kehilangan sifat
kemagnetannya dikarenakan adanya perubahan magnet elementer yang ada pada
magnet yang semula searah menjadi tidak beraturan. Tampilan simulasi cara
menghilangkan sifat magnet dengan dialiri arus AC dapat diperhatikan pada

ilustrasi Gambar 2.19.
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Gambar 2. 19 Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Kemagnetan: Dialiri Arus AC
Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:

(1) Klik tombol i) untuk mengaktifkan aliran listrik dalam kumparan

(2) Klik tombol :®) untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil

(3) Dekatkan magnet dengan logam agar logam dapat ditarik oleh magnet

(4) Letakkan magnet dalam kumparan

(5) Klik tombol i) untuk menghentikan sementara simulasi

(6) Klik tombol iGJuntuk mengulang kembali simulasi

6) Simulasi Kemagnetan Bumi

Simulasi kemagnetan bumi menampilkan kemagnetan bumi yang
digambarkan dengan bentuk bumi dan sebuah magnet, sudut inklinasi dan sudut
deklinasi bumi yang digambarkan dengan bumi dan sebuah kompas sebagai
penentu sudut. Simulasi kemagnetan bumi digunakan untuk menjelaskan
kemagnetan bumi, sudut inklinasi dan sudut deklinasi bumi. Tampilan simulasi

kemagnetan bumi dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.20.

Gambar 2. 20 Simulasi Kemagnetan Bumi
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Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(a) Klik kemagnetan bumi untuk mengetahui teori kemagnetan bumi
(b) Klik sudut deklinasi untuk mengetahui penjelasan terkait sudut deklinasi
bumi

(c) Klik sudut inklinasi untuk mengetahui penjelasan terkait sudut inklinasi bumi

7) Simulasi Penerapan Magnet Kompas

Simulasi ini menampilkan sebuah kompas dan 4 buah magnet. Simulasi
penerapan magnet kompas dalam berfungsi untuk menjelaskan penerapan magnet
pada jarum kompas. Tampilan simulasi penerapan magnet kompas dapat dilihat

pada Gambar 2.21.

Gambar 2. 21 Simulasi Penerapan Magnet Kompas

Adapun langkah — langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut:
(a) Klik tombol 1, 2, 3, 4 pada keyboard untuk mengubah arah magnet
(b) Klik tombol A, B, C, D pada keyboard untuk menghilangkan salah satu atau
beberapa magnet.
(¢) Klik tombol @ untuk mengulang simulasi
(d) Klik tombol ‘S untuk mengulang simulasi

4. Keterampilan Berpikir Kritis
a) Definisi Keterampilan Berpikir Kritis

Susanti dkk (2022: 7) menuturkan definisi berpikir kritis adalah sebuah
perilaku intelektual yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah

atau permasalahan dengan menggabungkan aspek kreativitas, rasa ingin tahu
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dalam mengambil atau membuat suatu keputusan. Definisi lain menyatakan
bahwa, berpikir kritis yakni sebuah prosedur kedisiplinan secara mental yang aktif
dan memiliki keterampilan dalam membuat rancangan, mengimplementasikan,
melakukan analisis, mensintesis atau mengkaji keterangan yang terkumpul
melalui pengamatan, pemikiran, pengalaman sebagai pedoman untuk meyakini
atau menentukan tindakan yang tepat (Jamaludiin dkk., 2020: 17).

Keterampilan berpikir kritis ialah metode pola pikir untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam yang melibatkan rasa ingin tahu yang tinggi
pada informasi (Afifah dkk., 2019). Menurut Zakiah & Ika (2019: 3) keterampilan
berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir baik secara induktif maupun
deduktif dalam melakukan evaluasi dan membuat sebuah solusi untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan. Keterampilan berpikir kritis harus dilatih
dan dibiasakan saat aktivitas belajar melalui komunikasi antara peserta didik
dengan guru agar dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berpikir
kritis ataupun keterampilan yang lainnya sehingga dapat terwujudnya pendidikan
yang ideal (Susanti dkk., 2022). Keterampilan berpikir kritis dapat didefinisikan
sebagai keterampilan individu untuk dapat melakukan analisis, membuat
kesimpulan dan melakukan evaluasi terhadap informasi secara rasional atau
bersumber dari logika berpikir. Keterampilan berpikir kritis memberikan manfaat
besar bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti mempermudah
pemahaman materi secara lebih mendalam, serta mendukung peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.

b) Peranan Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis memiliki beberapa manfaat baik dalam
pendidikan. Menurut Eliana Crespo (2012) dalam (Zakiah & Ika, 2019: 6)
menguraikan manfaat dari keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan
diantaranya yaitu:

1) Mengerti opini dan pemikiran orang lain.
2) Melakukan evaluasi terhadap opini dan pemikiran orang lain.
3) Menyusun dan mempertahankan opini serta pandangan pribadi didukung

dengan alasan yang kuat.
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¢) Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Susanti dkk (2022: 154) dalam bukunya berjudul Pemikiran Kritis
dan Kreatif mengungkapkan terdapat 5 indikator utama dalam berpikir kritis
meliputi fakta, alasan, argumentasi, kesimpulan dan implikasi. Menurut Facione
ada 5 indikator keterampilan berpikir kritis meliputi menginterpretasi,
menganalisis, menginferensia, mengeksplanasi dan mengatur diri (Agnafia, 2019:
47). Keterampilan berpikir kritis memiliki 5 indikator meliputi penjelasan
sederhana, keterampilan dasar, membuat simpulan, penjelasan lebih lanjut dan
strategi dan taktik (Wayudi dkk., 2020: 71). Kelima indikator tersebut meliputi:

1) Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification)

Penjelasan sederhana ialah suatu yang menggambarkan argumen atau ide
tentang sesuatu hal secara sederhana yang termasuk: memusatkan perhatian pada
soal, analisis opini, serta mengajukan dan memberikan jawaban.

2) Keterampilan Dasar (Basic Support)

Keterampilan dasar ialah kemampuan mendasar yang harus dimiliki untuk
menunjang proses berpikir secara kritis yang meliputi: pertimbangan untuk
melakukan observasi dan pertimbangan kredibilitas.

3) Membuat Simpulan (Inferring)

Membuat simpulan ialah usaha untuk memahami atau mengetahui sesuatu
dari berbagai informasi yang tersedia meliputi pertimbangan deduksi dan induksi
untuk menilai keputusan.

4) Penjelasan Lebih Lanjut (Advance Clarification)

Penjelasan lebih lanjut ialah penjelasan terkait sesuatu hal secara lebih
mendalam dengan mempertimbangkan faktor lain yang meliputi: identifikasi
istilah, menilai definisi dan mengidentifikasi opini.

5) Strategi dan Taktik (Strategies and Tactics)

Strategi dan taktik ialah upaya untuk menentukan suatu tindakan yang harus

dilakukan untuk mencapai tujuan yang meliputi: memutuskan suatu langkah

tertentu dan melakukan sosialisasi kepada orang lain (Susanti dkk, 2022).
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5. Keterampilan Berpikir Kreatif
a) Definisi Keterampilan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah pengembangan pemikiran kreatif (Uloli, 2021:19).
Menurut Nurlaela dkk (2019) berpikir Kreatif adalah sebuah sikap mental yang
diterapkan untuk menciptakan ide atau gagasan orisinil. Definisi lain
mengungkapkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan individual yang dapat
menghasilkan konsep dan opini terbaru dengan sudut pandang berbeda dalam
melihat situasi tertentu (Susanti dkk, 2022: 32). Bersumber dari definisi diatas
berpikir kreatif adalah suatu sikap intelektual dalam mengembangkan pemikiran
kreatif untuk dapat menciptakan ide atau gagasan baru bersumber dari sudut
pandang yang berbeda dalam melihat situasi.

Keterampilan berpikir kreatif yakni keterampilan individual dalam berpikir
untuk menghasilkan konsep dan opini baru berlandaskan konsep dan pemikiran
dasar yang masuk akal serta dan intuisi pribadi (Mahfud 2019). Menurut Putri dan
Alberida (2022: 113) keterampilan berpikir kreatif yakni keterampilan individul
dalam mencari sebuah cara, strategi atau gagasan baru untuk menyelesaikan
sebuah masalah yang dihadapi. Bersumber dari penjelasan tersebut keterampilan
berpikir kreatif yakni keterampilan individual dalam menghasilkan konsep dan
opini baru secara rasional untuk dapat menyelesaikan masalah.

Keterampilan berpikir kreatif memiliki empat pilar yang sering disebut
sebagai bagian pendekatan ilmiah diantaranya yaitu : Mengasosiasi (Associating),
Bertanya  (Questioning), = Mengobservasi  (Observing), Bereksperimen
(Experimenting) (Nurlaela dkk., 2019: 74-75).

1) Mengasosiasi (Associating)

Mengasosiasi adalah kemampuan menghubungkan berbagai sudut pandang
dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda sehingga dapat menciptakan ide kreatif.
2) Bertanya (Questioning)

Bertanya adalah kemampuan untuk membuat berbagai pertanyaan yang

dirumuskan untuk menciptakan suatu gagasan baru.



38

3) Mengobservasi (Observing)

Mengobservasi adalah keterampilan dalam melakukan berbagai pengamatan
untuk dapat melahirkan ide baru.
4) Bereksperimen (Experimenting)

Bereksperimen adalah keterampilan dalam melakukan berbagai percobaan

untuk mengetahui sesuatu sampai mengetahui jawabannya.

b) Peranan Keterampilan Berpikir Kreatif
Menurut Azzahra dkk (2023:50) keterampilan berpikir kreatif memiliki
beberapa manfaat dalam pendidikan meliputi:
1) Mendukung penyelesaian masalah dalam konteks pembelajaran.
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Meningkatkan kepercayaan diri.

4) Memberikan kepuasan pada individu yang memilikinya.

¢) Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Menurut Maysyaroh dan Dwikoranto (2021: 45) indikator keterampilan
berpikir kreatif terbagi menjadi ke dalam empat indikator diantaranya meliputi :
1) Kelancaran (Fluency)

Kelancaran (Fluency) adalah keahlian untuk dapat menghasilkan konsep atau
opini baru dalam waktu singkat. Seseorang yang memiliki keterampilan ini akan
dapat menghasilkan berbagai konsep atau opini baru dalam waktu singkat tanpa
terpaku pada suatu topik.

2) Keluwesan (Flexibility)

Keluwesan (Flexibility) adalah kemampuan berpikir secara fleksibel,
menciptakan banyak jawaban, melihat masalah dari berbagai perspektif, dan
menghasilkan berbagai pilihan pemecahan masalah. Orang dengan keterampilan

ini dapat menemukan solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapinya.
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3) Keaslian (Originality)

Keaslian (Originality) adalah keahlian dalam menciptakan ide — ide yang
terbaru dan belum pernah ada sebelumnya. Seseorang dengan keterampilan ini
dapat menciptakan ide baru ciptaan sendiri tanpa harus meniru ide orang lain.

4) Elaborasi (Elaboration)

Elaborasi (Elaboration) adalah keterampilan membangun ide menjadi
gagasan yang lebih kuat, rinci dan nyata. Seseorang yang memiliki keterampilan
ini dapat mengembangkan ide yang diciptakan menjadi sebuah gagasan yang lebih

kuat, rinci dan nyata.

B. Penelitian Yang Relevan
Berikut merupakan penelitian yang relevan dengan topik yang dipilih dalam

penelitian ini:

1. Hasil temuan penelitian Amin & Sholihah (2024) menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berbasis STEM berdampak terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XII SMA dalam
mapel biologi. Rata-rata hasil pengujian menunjukan kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol dengan rata — rata skor senilai 71,88 poin dan 70,96
poin untuk kelas eksperimen. Sedangkan kelas kontrol mendapatkan rata —
rata skor senilai 51,29 poin dan 60,29 poin.

2. Penelitian oleh Aripin dan Mu’minah (2019) mengungkapkan bahwa
keterampilan abad 21 peserta didik meningkat akibat implementasi
pembelajaran IPA berbasis STEM dengan bantuan ICT. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis tercatat dengan rata-rata skor 69,03 poin dan
82,44 poin menghasilkan N-Gain senilai 0,45 poin yang dikategorikan
sedang. Untuk keterampilan kreativitas peserta didik mendapatkan rata-rata
skor 74,63 poin dan 87,97 poin menghasilkan N-Gain senilai 0,56 poin yang
juga berada dalam kategori sedang.

3. Penelitian dari Khoiriyyah dkk (2022) menghasilkan adanya perbedaan
signifikan hasil pengujian keterampilan berpikir kritis setelah diterapkannya

model PjBL dengan pendekatan STEAM di MTs Al Asyhar Gresik pada
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materi cahaya dan alat optik. Sebelumnya, kelas eksperimen mendapatkan
skor rata-rata prefest senilai 35,45 poin. Setelah penerapan model PjBL
dengan pendekatan STEAM, skor rata-rata posttest mereka meningkat
menjadi 62,73 poin.

4. Penelitian dari Allanta & Puspita (2021) menemukan ada keningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah dilakikan implementasi model PjBL
dengan pendekatan STEM. Kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata
pretest senilai 64,94 poin menjadi 84,24 poin. Peningkatan skor pretest dan
posttest menghasilkan N-Gain senilai 0,55 poin atau 31%, yang termasuk
dalam kategori sedang.

5. Penelitian oleh Ningrum dkk (2022) mengungkapkan bahwa ada peningkatan
dalam keterampilan berpikir kreatif setelah dilakukan implementasi STEM
From Home dengan model PjBL. Kelompok eksperimen mendapatkan skor
rata-rata senilai 48 poin menjadi 76 poin menghasilkan N-Gain senilai 0,57,

yang dikategorikan sedang.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengajarkan peserta didik
terkait peristiwa yang berlangsung di alam semesta yang dilaksanakan dengan
melakukan pengamatan, eksperimen, dan penarikan kesimpulan. Pembelajaran
IPA di sekolah masih diajarkan dengan menerapkan model konvensional dan
media belajar yang kurang mendukung dan belum terintegrasi dengan teknologi.
Model pembelajaran konvensional menjadikan guru menjadi fokus utama
pembelajaran yang pada umumnya dilakukan dengan metode ceramah. Metode
ceramah ialah suatu metode pembelajaran yang cenderung membosankan dan
kurang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif. Penggunaan media belajar yang sering diimplementasikan oleh guru
hanya terbatas pada poster dan gambar yang membuat peserta didik kurang
tertarik pada materi pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung secara
pasif. Model pembelajaran konvensional dan media pembelajaran yang belum

mengintegrasikan teknologi sangat bertentangan dengan kurikulum merdeka dan
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di era society 5.0 yang mengharuskan manusia agar dapat mengintegrasikan
teknologi dalam menunjang aktivitas sehari — hari. Kurikulum merdeka
menekankan pembelajaran pembelajaran yang menuntut peserta didik agar dapat
meningkatkan High Order Thinking Skill (HOTS) dan penggunaan media digital
sebagai alat pendukung dalam penyampaian materi pembelajaran sebagai upaya
digitalisasi dalam pembelajaran dan sebagai sarana dalam berhadapan dengan
berbagai rintangan di abad 21.

Dalam pembelajaran IPA penggunaan model pembelajaran dan media belajar
merupakan dua faktor penting yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
terlaksananya tujuan pembelajaran. Kedua faktor tersebut harus sesuai dengan
kurikulum merdeka dan perkembangan zaman (society 5.0). Penggunaan model
PjBL sangat dianjurkan dalam implementasi kurikulum merdeka. Model PjBL
merupakan suatu model yang paling tepat digunakan dalam pembelajaran IPA
yang kegiatan pembelajaran berorientasi pada peserta didik sebagai pusat
pembelajaran  (student center). Model PjBL memiliki kelebihan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Selain penggunaan model pembelajaran yang harus sesuai, penggunaan
pendekatan juga harus sesuai dengan materi pembelajaran, model pembelajaran
dan kurikulum merdeka. Pendekatan pembelajaran yang paling tepat dalam
pengimplemtasian kurikulum merdeka di abad 21 yaitu pendekatan STEM.
Pendekatan STEM merupakan sebuah metode yang relevan dengan kegiatan
pembelajaran [PA dimana sains sebagai salah satu bidang ilmu dalam STEM.
STEM terdiri dari 4 bidang ilmu yaitu sains, technology, engineering dan
mathematics.

Model PjBL-STEM merupakan suatu pembelajaran berorientasi pada proyek
dengan mengintegrasikan STEM dalam kegiatan pembelajarannya. Dalam
pembelajaran IPA diperlukan juga media belajar yang sesuai dengan materi
pembelajaran dan kurikulum merdeka yang menyesuaikan dengan era society 5.0
yang menekankan integrasi teknologi dalam segala aspek kehidupan. Algodoo
merupakan media belajar yang ideal dalam pengimplementasian kurikulum

merdeka dimana Algodoo adalah software yang dapat membuat simulasi fisika
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sesuai dengan keterampilan atau kemampuan peserta didik dalam membuat suatu

proyek atau simulasi. Model pembelajaran PJBL-STEM menggunakan Algodoo

memiliki kelebihan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir

kreatif. Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo merupakan

bentuk implementasi kurikulum merdeka dan upaya mewujudkan masyarakat

society 5.0.

Dengan mempertimbangkan penjelasan sebelumnya, dapat ditarik simpulan

bahwa:

1.

Dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran PjBL-STEM guru
bertugas memfasilitasi dalam aktivitas belajar atau disebut sebagai student
center learning. Sedangkan dalam pembelajaran konvensional guru
merupakan fokus utama aktivitas belajar, peserta didik cenderung pasif dalam
pembelajaran. Oleh karenanya, model pembelajaran PjBL-STEM
mengharuskan peserta didik berperan aktif dalam aktivitas pembelajaran.
Maka dari itu hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik akan lebih baik.

Penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan Algodoo oleh guru
dapat membangkitkan ketertarikan peserta didik dalam aktivitas belajar dan
terintegrasi dengan teknologi sebagai upaya implementasi kurikulum merdeka
dan mewujudkan masyarakat society 5.0. Sedangkan media pembelajaran
belum terintegrasi teknologi seperti gambar dan poster oleh guru membuat
kurang menarik perhatian dalam aktivitas belajar dan cenderung
membosankan bagi peserta didik. Oleh karenanya, penggunaan media
pembelajaran Algodoo dapat membangkitkan atau meningkatkan ketertarikan
peserta didik dalam belajar sehingga adanya keningkatan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik secara signifikan.

Bersumber dari penjabaran di atas, bisa disimpulkan dengan demikian model

pembelajaran PjJBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik.

Berikut merupakan kerangka berpikir dalam penelitian ini:



43

Pembelajaran
IPA
Gambar
Ceramah | —> Model Pemh;)[:ﬁaljilran
Konvensional Non Teknologi
\l/ \|/ Poster
Teacher Center Kurang
Learning Menarik
iy, 5
W «'xé%\fv‘@e'@
Kurikulum
Merdeka
Society 5.0
—— / \ |
Model Medlg :
) Pembelajaran Teknologi
P;BL-STEM
Algodoo
Proyek || \l/
Student Center > Sangat
Learning Menarik
Keterampilan Keterampilan
Berpikir Kritis Berpikir Kreatif

Gambar 2. 22 Kerangka Berpikir




44

D. Hipotesis
Bersumber dari penjabaran diatas, berikut merupakan hipotesis dalam

penelitian ini:

1. H; = terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan berpikir kritis dan
berpikir kreatif peserta didik.

2. Hj = tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode eksperimental yaitu metode yang diadopsi dalam penelitian ini.
Metode ini merupakan sebuah penelitian berbasis eksperimen yang bisa diartikan
sebagai: eksperimen dalam lingkungan terkendali yang dirancang untuk
membuktikan kebenaran yang sudah dikenal atau untuk menguji keabsahan suatu
hipotesis. Elemen penting dalam metode eksperimental adalah kontrol yang
membedakan dengan metode non-eksperimental pada penelitian kuantitatif
(Zonyfar dkk 2022). Selain itu desain penelitian menggunakan quasi-
eksperimental ialah penelitian eksperimen yang digunakan disebabkan sulitnya
dalam mendapatkan kelas kontrol yang berguna untuk mengendalikan variabel-
variabel dari luar yang berdampak pada penelitian. Jenis desain quasi-
eksperimental yang diterapkan ialah nonequivalent control group design. Pada
desain ini mencakup dua kelompok, yakni kontrol dan eksperimen yang tidak
ditentukan melalui pemilihan acak. Berikut adalah bentuk desain penelitian yang
digambarkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Nonequivalent Group Control Design

Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen Oy X 0,
Kontrol O3 X5 Oy

Keterangan :

O; : Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan

O, : Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan

O3 : Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan

O, : Kelas Kontrol Setelah Perlakuan

Xj : Pemberian Perlakuan Model PJBL-STEM Menggunakan Algodoo
X, : Pemberian Perlakuan Model PjBL

45
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Pretest dilaksanakan untuk menilai kompetensi awal sebelum perlakuan
diberikan. Setelah itu, kelompok eksperimen dikenakan perlakuan dengan model
pembelajaran PjBL- STEM menggunakan Algodoo, sedangkan kelompok kontrol
menerima perlakuan dengan model pembelajaran PjBL. Kemudian, posttest
dilaksanakan pada kedua kelompok, eksperimen dan kontrol, untuk menilai
kompetensi akhir setelah pelaksanaan pembelajaran. Hasil posttest kedua
kelompok dianalisis untuk mengetahui perbedaan antar kelompok eksperimen
yang dikenakan perlakuan dengan model pembelajaran PjBL-STEM
menggunakan Algodoo dengan kelompok kontrol yang dikenakan perlakuan

dengan model PjBL.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Berikut adalah tabel waktu penelitian ini:

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian

Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun [ Ju | Agu |
No Kegiatan Minggu [Minggu[Minggu[Minggu[Minggu[M inggu|M inggu|Minggu|Minggu|
12|3(4[1(2]3]4]1]2|3|4|1|2(3(4]1]|2]|3]|4]|1]|2|3|4[1(2(3|4|1]|2]|3]|4]|1]|2|3|4

Merumuskan Latar Belakang
Membuat Rumusan Masalah
Menentukan Landasan Teori
Mengajukan Hipotesis
Menentukan Metode Penelitian
Membuat Media Pembelajaran
Simulasi Algodoo

Validasi Media Pembelajaran
Simulasi Algodoo

8 |Membuat Instrumen Penelitian
9 |Menguji Instrumen Penelitian
10 |Pretest

DN |WlN | —

(=)}

Menerapkan Model
11 |Pembelajaran PJBL-STEM
Menggunakan Algodoo

12 |Posttest
13 [Menganalisis Data Penelitian
14 |Menarik Kesimpulan
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2. Tempat Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Kecamatan Mundu, dengan subyek penelitian adalah peserta
didik semester 2 kelas IXD dan IXE Tahun 2023/2024. Tempat penelitian ini
dipilih dikarenakan fasilitas pendukung penelitian tersedia dan dalam kondisi
baik.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kumpulan dari seluruh entitas baik itu kejadian, objek, atau
orang yang memiliki kesamaan karakteristik dan menjadi fokus utama dalam
penelitian (Paramita dkk., 2021: 59). Populasi yang dipilih merupakan peserta
didik Semester 2 Kelas IX di SMPN 2 Mundu Tahun 2023/2024. Populasi yang
dipilih berdasarkan dari skor mata pelajaran IPA yang sesuai dengan simulasi
Algodoo yang akan dioperasikan sebagai media belajar pada materi kemagnetan.
Berikut adalah populasi yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3. 3 Populasi Peserta Didik Kelas IX SMPN 2 Mundu

Jumlah
ik Peserta Didik
IX A 34
IXB 34
IXC 34
IXD 34
IXE 34

Jumlah 170

2. Sampel

Sampel adalah segmen dari populasi yang mencakup sejumlah individu atau
elemen dari keseluruhan populasi. Pengambilan sampel ini disebabkan terdapat
beberapa hambatan yang ditemui oleh peneliti sehingga tidak memungkinkan
untuk meneliti semua populasi (Paramita dkk., 2021: 60). Sampel yang dipilih
yaitu peserta didik semester 2 kelas IXD dan IX E di SMPN 2 Mundu.
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Tabel 3. 4 Sampel Peserta Didik di SMPN 2 Mundu

Jumlah
ke Peserta Didik
IXD 20
IXE 20

Jumlah 40

3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel terbagi kedalam 2 teknik meliputi meliputi pengambilan
sampel acak dan pengambilan sampel tidak acak (Muhyi dkk., 2018). Pada
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara tidak acak dengan
teknik purposive sampling berlandaskan pada kemampuan kognitif, keterampilan
TIK peserta didik serta rata — rata skor mata pelajaran IPA terakhir yang
diperoleh setiap kelas IX.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah elemen utama atau inti dari sebuah penelitian.
Variabel penelitian adalah suatu konsep yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti,
dengan tujuan untuk menghasilkan data dan menarik kesimpulanmengenai konsep
tersebut (Muhyi dkk., 2018). Variabel penelitian terbagi menjadi dua meliputi,
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) yakni variabel yang
berpengaruh terhadap perubahan variabel terikat, sedangkan variabel terikat (Y)
yakni variabel yang menerima dampak dari variabel bebas (X). Penelitian ini
melibatkan dua variabel utama, meliputi:
1. Variabel Bebas : Model Pembelajaran PJBL-STEM Menggunakan Algodoo
2. Variabel Terikat : Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif
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Tabel berikut menyajikan definisi operasional:

Tabel 3. 5 Definisi Operasional

Variabel Indikator Definisi
Model PjBL- | Kemampuan Kemampuan untuk menggunakan
STEM Memecahkan informasi yang didapatkan dalam
Menggunakan | Masalah penyelidikan untuk menentukan solusi
Algodoo terbaik dalam masalah yang dihadapi
(Variabel X) | Kemampuan Kemampuan untuk mengoperasikan
Penggunaan perangkat komputer dan software
Teknologi Algodoo dalam membuat sebuah
proyek
Kemampuan Kemampuan untuk bekerja secara
Kerjasama bersama dalam membuat sebuah
Kelompok proyek dari proses awal hingga akhir
Kemampuan Kemampuan untuk berbicara di depan
Presentasi kelas menyampaikan hasil proyek dan
tahapan pembuatan proyek
Keterampilan | Penjelasan Kemampuan menggambarkan argumen
Berpikir Sederhana atau ide tentang sesuatu hal secara
Kritis (Elementary sederhana yang mencakup:
(Variabel Y1) | Clarification) mengarahkan pertanyaan, menganalisis
opini, serta ~ mengajukan  dan

memberikan jawaban secara detail.

Keterampilan Dasar
(Basic Support)

Kemampuan mendasar yang harus
dimiliki untuk menunjang proses
berpikir secara kritis yang meliputi:
pertimbangan  untuk  melakukan
observasi dan pertimbangan
kredibilitas.

Membuat Simpulan

Kemampuan untuk memahami atau

(Inferring) mengetahui sesuatu dari berbagai
informasi yang tersedia meliputi
pertimbangan deduksi induksi dan
menilai keputusan.

Penjelasan Lebih | Kemampuan  dalam  menjelaskan

Lanjut (Advance | terkait sesuatu hal secara lebih

Clarification) mandala dengan mempertimbangkan
faktor lain yang meliputi : identifikasi
istilah, menilai definisi dan
menentukan pandangan atau opini.

Strategi dan Taktik | Kemampuan  untuk  memutuskan

(Strategies and

tahapan-tahapan yang perlu dilalui
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Tactics) untuk mencapai tujuan, yang meliputi:
menetapkan tahapan yang tepat dan
berkomunikasi dengan orang lain
tentang tahapan-tahapan tersebut.

Keterampilan | Kelancaran Kemampuan untuk dapat menciptakan
Berpikir (Fluency) berbagai ide dalam waktu singkat.

Kreatif Keluwesan Kemampuan berpikir luwes untuk
(Variabel Y2) | (Flexibility) menciptakan jawaban yang beraneka

ragam dan dapat mengkaji suatu
masalah dari berbagai perspektif untuk
mengeksplorasi beberapa opsi solusi..

Keaslian Kemampuan untuk  menghasilkan

(Originality) konsep-konsep inovatif dan orisinal
yang belum pernah ada sebelumnya.

Elaborasi Keterampilan membangun ide menjadi

(Elaboration) gagasan yang lebih kuat, rinci dan
nyata.

F. Tahapan Penelitian

Alur dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahapan. Berikut adalah
tahapan penelitian:
1. Tahap Perancangan

Tahap perancangan dilaksanakan dengan menyusun dan mengajukan
proposal, mengajukan persetujuan untuk penelitian serta membuat perangkat dan
instrumen penelitian. Tahapan ini dilakukan pada bulan Januari — Maret 2024.
Tahapan ini merupakan dasar yang wajib dibuat dan dilaksanakan secara
sempurna agar menghasilkan suatu penelitian yang berkualitas.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan penelitian pada bulan
April 2024. Tahap penelitian ini dirancang untuk mendapatkan data penelitian
terkait pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo
terhadap pembelajaran [PA dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik Semester 2 kelas IX di SMPN 2 Mundu. Penelitian ini
menggunakan sampel kelas IXD dan IXE untuk mengukur perbedaan pengaruh

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.
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3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian dilakukan dengan analisis data, menentukan hasil dan
pembahasan serta menyusun skripsi. Tahapan ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Agustus 2024. Tahap ini yakni tahap terakhir dalam penelitian, setelah
sebelumnya mendapatkan data dari proses pelaksanaan penelitian, data tersebut
kemudian dilakukan analisis untuk dapat menentukan hasil dari penelitian dan

juga dilakukan pembahasan yang dituangkan dalam bentuk laporan penelitian.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup atas dua

instrumen antara lain meliputi:
1. Lembar Angket

Lembar angket adalah sebuah lembar yang berisi pernyataan atau pertanyaan
dari peneliti untuk menghasilkan data terkait penelitian yang telah dilaksanakan.
Peneliti menggunakan lembar angket sebagai data pendukung penelitian. Lembar
angket sebelum digunakan oleh peneliti dilakukan uji validasi yang dilaksanakan
oleh 3 validator ahli diantaranya ialah 2 Dosen Prodi Pendidikan IPA Universitas
Muhammadiyah Cirebon dan 1 Guru Mata Pelajaran IPA.
2. Lembar Tes

Lembar tes adalah formulir yang dipakai untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman konsep subjek penelitian baik sebelum dilakukan perlakuan maupun
setelah dilakukan perlakuan. Lembar tes bermanfaat sebagai alat ukur yang
dipakai untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menjawab semua soal
yang terdapat dalam tes yang terbagi dalam beberapa indikator keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif. Peneliti melakukan tes untuk mendapatkan data
pengetahuan awal subjek penelitian dan data pengetahuan akhir subjek penelitian.

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, lembar tes dilakukan uji
instrumen. Pengujian lembar tes melibatkan uji validitas, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran butir soal dan uji daya beda butir soal dengan menggunakan

IBM SPSS 24 for windows.
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H. Uji Instrumen

Berikut adalah jenis uji instrumen yang diterapkan dalam penelitian ini:
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang dipakai untuk melihat kevalidan pertanyaan —
pertanyaan di dalam instrument penelitian. Instrumen penelitian yang dimaksud
meliputi tes atau kuesioner yang berisi pertanyaan — pertanyaan (Janna dan
Herianto, 2021). Instrumen yang valid akan dipakai untuk penelitian dan yang
tidak valid dibuang. Uji validitas digunakan mencakup atas validitas isi dan
validitas konstruk.
a) Uji Validitas Isi

Uji validitas isi berhubungan terkait format dan isi instrumen penelitian.
Validitas isi digunakan untuk mengetahui tingkatan sebuah instrumen mencakup
substansi yang akan dianalisis. Pengujian validitas dalam penelitian berdasarkan
aspek isi instrumen sebagai alat ukur keterampilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif peserta didik. Sebelum digunakan dalam penelitian instrumen disusun dan
dikonsultasikan pada ahli untuk diperiksa dan di evaluasi. Uji validitas isi melalui
pengujian yang dilakukan oleh validator ahli. Validator ahli instrumen tes yaitu 2
Dosen Prodi Pendidikan IPA dan 1 Guru Mata Pelajaran IPA. Validasi dilakukan
melalui pemberian tanda checklist () pada alternatif jawaban yang terdapat dalam
lembar validasi yang diberikan oleh peneliti. Data instrumen tes terdiri dari 20
soal essay. Soal tersebut terbagi ke dalam 11 butir soal untuk validasi
keterampilan berpikir kritis dan 9 butir soal untuk validasi keterampilan berpikir
kreatif. Seluruh validator ahli menguji kevalidan seluruh soal dengan mengisi
lembar validasi. 2 Dosen melakukan pengujian terlebih dahulu dan didapatkan
semua soal valid. Kemudian dilanjutkan oleh guru mata pelajaran IPA dan
didapatkan hasil yang sama yaitu semua soal valid sehingga dapat digunakan
sebagai instrumen tes. Hal ini dapat dibuktikan dengan penilaian yang diberikan
dengan memberikan tanda checklist pada kategori cukup baik dan baik pada
lembar validasi serta kesimpulan yang yang diperoleh yaitu instrumen tes layak

digunakan untuk di uji coba (Lampiran 1).
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b) Uji Validitas Konstruk

Uji validitas konstruk merupakan proses yang digunakan untuk menjamin
keabsahan atau kevalidan masing-masing butir soal. Uji validitas menggunakan
SPSS 24 dengan skor tingkat signifikansi senilai 0,05 poin. Data dianggap valid
apabila skor signifikansi < taraf signifikansi 0,05 poin sedangkan apabila skor
signifikansi > tingkat signifikansi 0,05 poin sehingga data dianggap tidak valid.
butir soal yangtidak memenubhi kriteria validitas akan diabaikan, sementara butir
yang valid akan dipakai sebagai instrumen soal penelitian. Setelah 3 validator ahli
melakukan validasi, soal tersebut diuji coba kepada peserta didik semester 2 kelas
IX yang telah belajar materi Kemagnetan. Data yang terkumpul dari uji coba
tersebut kemudian digunakan untuk menilai validitas soal. Berdasarkan hasil uji
coba soal, validitas diuji menggunakan SPSS 24 dengan menerapkan rumus
korelasi. Berikut adalah hasil pengujian kevalidan butir soal yang dapat terlihat
dalam Tabel 3.6 (Lampiran 2).

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Butir Soal

No | Kriteria | Sig. Reabel Nomor Soal Jumlah
: 1,2,3,6,7,15,
1 Valid <0,05| 0,396 16, 17. 18. 20 10
Tidak 4,5,8,9,10, 11,
2 Valid > 0,051 0,396 12,13, 14, 19 10

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indikator yang menggambarkan skor alat ukur
dapat dianggap kredibel atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas dipakai untuk
mengetahui konsistensi soal. Instrumen konsisten jika menghasilkan hasil
yang seragam meskipun dilakukan pengujian secara berulang (Janna dan
Herianto, 2021). Perhitungan uji reliabilitas memakai metode Cromnbach’s
Alpha dengan menggunakan IBM SPSS 24 for windows. Instrumen reliabel
apabila koefisien reliabilitasnya > 0,6 poin.

Setiap butir soal selanjutkan dilakukan uji reliabilitas instrumen pada 10 soal
yang valid yang bertujuan untuk membuktikan bahwa instrumen tes
mendapatkan hasil yang seragam dan tepat dalam mengukur apa yang

seharusnya diukur secara konsisten. Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan uji
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statistic Cronbach Alpha mendapatkan skor senilai 0,773 poin. Skor tersebut lebih
dari 0,60 poin sehingga soal dianggap reliabilitas yang baik atau reliabel. Hal
tersebut mengindikasikan terdapat 10 soal yang dikatakan valid dan reliabel akan
dipakai oleh peneliti sebagai pretest dan soal posttest. Soal terbagi kedalam 2
kelompok yaitu 5 soal untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan 5 soal
untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Kemudian 10 soal
tersebut disusun secara teratur dari nomor 1 sampai 10 (Lampiran 3).
3. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Uji tingkat kesukaran butir soal bertujuan untuk mengukur seberapa sulit
setiap butir soal. Soal yang ideal adalah yang memperoleh tingkat kesulitan yang
sesuai, tidak terlampau mudah dan tidak terlampau sulit. Proses uji ini dilakukan
menggunakan SPSS 24 for Windows. Berikut adalah pengklasifikasian tingkat
kesulitan untuk setiap butir soal:

Tabel 3. 7 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Interval Kriteria
0,00 <TK > 0,30 Sukar
0,31 <TK>0,70 Sedang
0,71<TK >1,00 Mudah

(Fatimah dan Alfath, 2019)
Hasil uji tingkat kesukaran butir soal ditunjukkan dalam Tabel 3.8 berikut.
Tabel 3. 8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Variabel No. | Mean Kriteria

1 0,80 Mudah

Keterampilan g 8’23 g/elzlcligiz
Berpikir Kritis 4 0.64 Sedang
5 0,64 Sedang

6 0,80 Mudah

Keterampilan | 7 0,60 Sedang

Berpikir 8 0,28 Sukar
Kreatif 9 0,56 Sedang

10 | 0,60 Sedang

Bersumber dari Tabel 3.8 menyajikan soal keterampilan berpikir kritis nomor

soal 1 dan 2 termasuk ke dalam kriteria mudah sedangkan pada nomor soal 3, 4
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dan 5 termasuk ke dalam kriteria sedang. Pada soal keterampilan berpikir kreatif
nomor soal 6 termasuk dalam kriteria mudah, nomor soal 8 termasuk dalam
kriteria sukar, nomor soal 7, 9 serta 10 termasuk dalam kriteria sedang (Lampiran
4).
4. Uji Daya Beda Butir Soal

Uji daya beda butir soal adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan antar peserta didik yang memiliki keterampilan rendah dan
peserta didik yang memiliki keterampilan tinggi. Proses uji ini dilakukan
menggunakan SPSS 24 for Windows. Berikut adalah pengklasifikasian daya beda
setiap butir soal:

Tabel 3. 9 Klasifikasi Daya Beda Butir Soal

Interval Kriteria
0,70<DB>1,00 Baik Sekali
0,40<DB=>0,70 Baik
0,20<DB>0,40 Cukup

DB < 0,20 Lemah

(Fatimah dan Alfath 2019)
Berikut adalah hasil pengklasifikasian daya beda butir soal yang disajikan
dalam Tabel 3.10.
Tabel 3. 10 Hasil Uji Daya Beda Butir Soal

Variabel No. | Sig. | Interpretasi
1 | 0,620 Baik
Keterampilan 2 0,684 B a%k
Berpikir Kritis |00 | Baik
4 | 0475 Baik
5 | 0,522 Baik
6 | 0,627 Baik
Keterampilan | 7 | 0,614 Baik
Berpikir 8 | 0,581 Baik
Kreatif 9 0,576 Baik
10 | 0,573 Baik

Bersumber dari Tabel 3.10 menunjukkan bahwa hasil uji daya beda 10 butir
soal termasuk dalam kriteria baik. Sehingga 10 butir soal tersebut dapat dipakai

sebagai soal pretest dan soal posttest (Lampiran 5).



I

Teknik Pengumpulan Data
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Penelitian ini mengadopsi dua metode pengumpulan data, yaitu angket dan

tes. Sebelum mengumpulkan data, langkah awal adalah menentukan rumusan

masalah, data,

sumber data,

instrumen dan analisis

data.

Teknik-teknik

pengumpulan data yang diterapkan oleh peneliti dapat terlihat dalam Tabel

berikut.
Tabel 3. 11 Teknik Pengumpulan Data
N Rumusan Masalah Data Sumber Instrumen Analisis
0 Data Data
1 | Pengaruh Model Keterampilan | Peserta | Tes Tulis N-Gain
Pembelajaran PjBL- Berpikir didik Esai
STEM Menggunakan Kiritis dan
Algodoo terhadap Keterampilan
Keterampilan Berpikir | Berpikir
Kiritis dan Keterampilan | Kreatif
Berpikir Kreatif
2 | Respon Peserta didik Tanggapan Peserta | Non Tes Deskriptif
terhadap Model Peserta didik | didik (Angket)
Pembelajaran PjBL-
STEM menggunakan
Algodoo
1. Angket

Angket ialah beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis yang dipakai untuk
mengumpulkan data berupa data dari peserta didik yang bersifat individual atau
pribadi. Peneliti menggunakan jenis angket tertutup yang didalamnya terdapat
beberapa pilihan jawaban yang telah disediakan. Dalam mengukur angket peneliti
memakai skala Likert. Skala Likert dipakai untuk menilai opini, perilaku serta
sudut pandang seseorang terkait suatu permasalahan yang disediakan dalam
beberapa pilihan jawaban. Permasalahan ditentukan oleh peneliti secara spesifik
untuk kepentingan penelitian. Angket yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
angket respon dari peserta didik. Angket respon digunakan untuk melihat
respon terhadap pembelajaran. Angket tersebut diukur dengan skala Likert yang
memiliki pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut adalah tabel kisi- kisi angket yang digunakan

dalam penelitian:



Tabel 3. 12 Kisi - Kisi Angket Respon Peserta didik

. Nomor Soal Total
N G LS, Positif | Negatif | Soal
1 | Menarik Kejelasan Media
. 1 3 2
Pembelajaran
Kesesual.an Media ’ 4 ’
Pembelajaran
Kemenarikan Media
. 5 6 2
Pembelajaran
2 | Kemudahan Penggunaan Media
. 7 8 2
Pembelajaran
Pengoperasmn Media 9.11 10,12 4
Pembelajaran
Fungsi Media
Pembelajaran 13 14 2
3 | Ketercapaian | Kesesuaian dengan 16 15 )
Tujuan Materi Pembelajaran
Pembelajaran | Tingkat Ketercapaian
. 17 18 2
Pembelajaran
Membuat Proyek 19 20 2
2. Tes
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Tes Tes merupakan rangkaian soal atau pertanyaan yang dipakai untuk

menilai dan menilai pengetahuan dan keterampilan baik secara individu maupun

kelompok (Zonyfar dkk., 2022: 77-78). Jenis tes yang digunakan oleh peneliti

adalah essay. Tes diberikan kepada subjek penelitian untuk mengevaluasi sejauh

mana subjek memahami materi setelah proses pembelajaran dilakukan dengan

model pembelajaran PjJBL-STEM menggunakan Algodoo.

Penelitian ini menggunakan tes yang meliputi pretest dan posttest. Pretest

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal subjek, sementara posttest

digunakan untuk menilai peningkatan keterampilan subjek setelah dilakukan

pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo.

Berikut adalah tabel kisi — kisi soal keterampilan berpikir kritis dan kreatif:
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Tabel 3. 13 Kisi - Kisi Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Variabel Indikator Nomor | Jumlah
Keterampilan Penjelasan Sederhana (Elementary 1 1
Berpikir Kritis | Clarification)

Keterampilan Dasar (Basic Support) 2
Membuat Simpulan (Inferring) 3 1
Penjelasan Lebih Lanjut (Advance
. 4 1
Clarification)
Strategi dan Taktik (Strategies and 5 1
Tactics)
Keterampilan Kelancaran (Fluency) 6,7 2
Berpikir Keluwesan (Flexibility) 8 1
Kreatif Keaslian (Originality) 9 1
Elaborasi (Elaboration) 10 1

J. Analisis Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari lembar tes sebagai data utama dan lembar
angket respon sebagai data tambahan. Berikut ini adalah analisis yang dilakukan
terhadap data yang diperoleh:
1. Angket

Data yang terkumpul dari penelitian ini terdiri dari lembar angket respon yang
dikerjakan oleh peserta didik kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
dilakukan analisis data respon peserta didik dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:
a) Menentukan skor tiap pilihan jawaban memakai skala likert :

Tabel 3. 14 Skor Respon Peserta Didik

Kategori Pernyataan/Pertanyaan
Jawaban Positif Negatif
STS 1 4
TS 2 3
S 3 2
SS 4 1

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju

S = Setuju
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SS = Sangat Setuju
b) Menghitung persentase respon peserta didik dapat dihitung dengan memakai

rumus berikut:

Yx
PER = — x100%
i

Keterangan :

PER = Persentase
Y'x = Keseluruhan skor jawaban dalam seluruh item

»i =Keseluruhan skor maksimum setiap item

c¢) Menginterpretasikan persentase nilai respon peserta didik setiap item
pertanyaan/pernyataan dengan memakai kriteria berikut:

Tabel 3. 15 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik

Persentase Respon Kriteria
80% < PER >100% | Sangat Positif
60% < PER >80% | Positif
40% < PER > 60% | Cukup Positif
20% < PER >40% | Kurang Positif
PER < 20% Sangat Kurang Positif
(Efendi dkk 2021)

2. Tes

Hasil tes terdiri dari dua data yaitu data hasil tes sebelum perlakuan dan
setelah perlakuan. Data dari tes awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah
perlakuan dianalisis menggunakan IBM SPSS 24 for windows, setelah itu
dilakukan uji hipotesis dengan syarat data berdistribusi normal dan data harus
homogen. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran PjJBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA
dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Berikut
adalah uji prasyarat analisis data hasil tes :
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan

terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for Windows
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dengan Uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05 poin. Data terdistribusi
normal jika skor signifikansi lebih besar 0,05 poin jika skor signifikansi kurang
dari 0,05 poin data terdistribusi normal. Data yang menunjukkan distribusi normal
dapat diteruskan untuk analisis lebih lanjut dengan Uji Homogenitas terhadap data
penelitian.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah daya yang
didapatkan homogen atau tidak. Uji homogenitas tidak dapat dilakukan sebelum
data Dberdistribusi dengan normal. Peneliti melakukan wuji homogenitas
menggunakan IBM SPSS 24 for windows. Uji homogenitas menggunakan Uji
Levene dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 poin. Data dikatakan homogen
apabila nilai signifikansi > taraf signifikansi 0,05 poin, jika nilai signifikansi <
taraf signifikansi 0,05 poin maka data dinyatakan tidak homogen. Dalam uji
homogenitas jika data homogen, maka data tersebut dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya dengan Uji Hipotesis terhadap data penelitian.
c) Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk memverifikasi hipotesis yang telah diajukan
oleh peneliti. Sebelum melaksanakan uji hipotesis, penting untuk memastikan
bahwa data telah melalui uji normalitas dan uji homogenitas, sehingga data yang
digunakan memenuhi syarat normalitas dan homogenitas. Jika data telah
memenuhi kriteria ini, maka uji hipotesis dapat dilakukan. Proses analisis uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 24 for Windows, melalui
metode uji paired sample t-test, uji independent sample t-test, dan uji N-Gain.
1) Uji Paired Sample t-test

Uji Paired Sample t-test adalah teknik untuk menguji hipotesis yang
melibatkan data yang berpasangan. Uji ini dipakai untuk mengidentifikasi
perbedaan antara skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Dalam pengujian ini data harus berdistribusi normal. Jika data tidak
terdistribusi normal, peneliti harus menggunakan uji statistik non-parametrik.
Kriteria untuk membuat keputusan yaitu sebagai berikut:

Apabila skor signifikansi < 0,05 sehingga Hy ditolak
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Apabila skor signifikansi > 0,05 sehingga Hy diterima
2) Uji Independent Sample t-test

Uji Uji Independent Sample t-test adalah metode yang dipakai untuk
mengidentifikasi apakah ada perbedaan rata-rata skor posttest antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Teknik ini membandingkan model pembelajaran PjBL
dengan model PJBL-STEM yang memanfaatkan Algodoo setelah diterapkan
dalam pembelajaran IPA. Data yang dipakai harus terdsitribusi normal dan
bervariansi homogen. Apabila data tidak memenuhi kriteria tersebut, peneliti
harus menggunakan uji statistik non-parametrik. Kriteria untuk membuat
keputusan yaitu sebagai berikut:
Apabila skor signifikansi < 0,05 sehingga Hy ditolak
Apabila skor signifikansi > 0,05 sehingga Hy diterima:
3) Uji N-Gain

Uji N-Gain adalah metode yang dipakai untuk mengevaluasi sejauh mana
efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan dari kondisi awal
hingga setelah mendapatkan perlakuan atau pembelajaran. Berikut adalah rumus
untuk yang digunakan:

Skor Posttest — Skor Pretest

N —Gain = Skor Ideal — Skor Pretest

Keterangan :

N-Gain = Skor Uji Normalitas Gain
Skor Posttest = Skor Hasil Posttest

Skor Pretest = Skor Hasil Pretest

Skor Ideal = Skor Maksimum

Adapun skala kriteria yang dipakai yakni sebagai berikut:
Tabel 3. 16 Kriteria N-Gain

Skor N-Gain Interpretasi
0,70 <SNG > 1,00 Tinggi
0,30 <SNG>0,70 Sedang
0,00 <SNG > 0,30 Rendah

(Allanta dan Puspita 2021)



Adapun kategori tafsiran digunakan yakni sebagai berikut:

Tabel 3. 17 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
PER < 40 Tidak Efektif
40 <PER > 55 Kurang Efektif
56 <PER >75 Cukup Efektif
PER > 75 Efektif
(Istigomah dkk., 2022)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti yaitu data hasil
pembelajaran IPA peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran PjBL dan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Peneliti mendapatkan 2 jenis data antara
lain yaitu data utama dan data tambahan. Data utama adalah data yang didapatkan
dari skor pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun data
tambahan adalah data yang didapatkan dari respon peserta didik terhadap model
pembelajaran PjBL-STEM dengan menggunakan Algodoo yang dilakukan di
kelas eksperimen.
1. Analisis Data Pretest

Analisis data pretest bertujuan untuk menilai kompetensi awal sebelum
perlakuan diberikan. Data yang digunakan dalam analisis yaitu hasil pretest
peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data dianalisis menggunakan
SPSS 24 untuk dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-
rata.
a. Data Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pretest dilakukan pada tanggal 24 April 2024.
Jumlah peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanyak 20 peserta
didik. Tes yang digunakan berupa soal essay yang meliputi 5 soal keterampilan
berpikir kritis dan 5 soal keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Berikut
adalah hasil pengolahan data pretest peserta didik kelas kontrol dan kelas

eksperimen yang ditunjukkan dalam Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.
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Tabel 4. 1 Data Hasil Pretest Kelas Kontrol

Kode Peserta Total

No' " pigik | S%°T | Skor
1 PD 1 19 38
2 PD 2 23 46
3 PD 3 27 54
4 PD 4 24 48
5 PD 5 25 50
6 PD 6 17 34
7 PD 7 25 50
8 PD 8 13 26
9 PD 9 25 50
10 PD 10 23 46
11 PD 11 16 32
12 PD 12 25 50
13 PD 13 24 48
14 PD 14 28 56
15 PD 15 20 40
16 PD 16 22 44
17 PD 17 26 52
18 PD 18 23 46
19 PD 19 28 56
20 PD 20 15 30
Jumlah 896

Tabel 4. 2 Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Kode Peserta Total

No' " pigik | %O | Skor
1 PD 1 22 44
2 PD 2 16 32
3 PD 3 19 38
4 PD 4 15 30
5 PD 5 17 34
6 PD 6 16 32
7 PD 7 20 40
8 PD 8 15 30
9 PD 9 18 36
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10 PD 10 20 40
11 PD 11 19 38
12 PD 12 20 40
13 PD 13 20 40
14 PD 14 22 44
15 PD 15 15 30
16 PD 16 24 48
17 PD 17 21 42
18 PD 18 17 34
19 PD 19 17 34
20 PD 20 15 30

Jumlah 736

Data hasil pretest dilakukan pengolahan data untuk melihat skor rata — rata,
skor tertinggi dan skor terendah masing — masing kelas. Berikut adalah data
rekapitulasi hasil pretest peserta didik masing — masing kelas yang ditunjukkan
dalam Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Data Hasil Pretest

Kelas Jumlah Skor Skor Rata-
Peserta Didik | Tertinggi | Terendah Rata
Kontrol 20 56 26 44.8
Eksperimen 20 48 30 36,8

Bersumber dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor tertinggi dan skor
terendah pada kelas kontrol lebih tinggi dan lebih rendah daripada pada kelas
eksperimen. Skor rata-rata pretest kelas kontrol mendapatkan skor senilai 44,8
poin. Sedangkan pada kelas eksperimen mendapatkan skor senilai 39,1 poin. Hal
tersebut menunjukkan kemampuan awal kelas kontrol lebih baik daripada kelas
eksperimen dengan selisih skor rata-rata pretest senilai 5,7 poin. Selisih skor
tersebut belum dapat dikatakan signifikan sehingga harus dilakukan pengujian
menggunakan SPSS 24 dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji
perbedaan rata-rata. Berikut merupakan perbedaan skor rata — rata pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada setiap nomor soal dapat diperhatikan pada

Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Skor Rata-Rata Pretest Setiap Nomor Soal
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Bersumber dari Gambar 4.1 menyajikan skor rata-rata pretest kelas kontrol
pada seluruh nomor soal lebih besar daripada skor rata-rata pretest kelas
eksperimen kecuali pada nomor soal 1 dan 8. Sehingga secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa kelas kontrol memiliki keterampilan awal lebih besar daripada
kelas eksperimen. Untuk lebih memperjelas perolehan skor setiap peserta didik
dapat dilihat dalam Lampiran 6.
1) Uji Normalitas Data Pretest
Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan
terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for Windows
dengan Uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05 poin. Data terdistribusi
normal jika skor signifikansi lebih besar 0,05 poin jika skor signifikansi kurang
dari 0,05 poin data terdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan apabila
skor signifikansi lebih dari taraf signifikansi 0,05 poin maka dapat dikatakan data
terdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas data pretest kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang disajikan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas Slfor Ta.raf Indeks Interpretasi
Sig. | Sig.
Kontrol 0,074 | 0,05 | >0,05 | Berdistribusi Normal

Eksperimen | 0,174 | 0,05 | > 0,05 | Berdistribusi Normal
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Bersumber dari Tabel 4.4 menunjukkan kelas kontrol dan kelas eksperimen
mendapatkan skor signifikansi senilai 0,074 poin dan 0,174 poin lebih dari taraf
signifikansi senilai 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal (Lampiran 7).

2) Uji Homogenitas Data Pretest

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan
memiliki keseragaman (homogen). Uji ini baru dapat dilaksanakan setelah
memastikan data terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS
24 for Windows dengan metode One-way Anova dan taraf signifikansi 0,05 poin.
Dasar pengambilan keputusan apabila skorsignifikansi lebih dari taraf signifikansi
0,05 poin maka data pretest bervarian homogen. Hasil uji homogenitas data
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Pretest

Skor Slfor Ta.raf Indeks | Interpretasi
Sig. | Sig.

Pretest

Kelas Bervarian
Kontrol— | 0,069 | 0,05 | > 0,05

Homogen

Kelas
Eksperimen

Bersumber dari Tabel 4.5 menunjukan bahwa skor pretest kelas kontrol dan
kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,069 poin lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data pretest kelas

kontrol dan kelas eksperimen bervariansi homogen (Lampiran 8).

3) Uji Perbedaan Rata-Rata Nilai Keterampilan Berpikir Kritis dan
Keterampilan Berpikir Kreatif Data pretest
Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui perbedaan skor rata — rata awal
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for
Windows dengan metode uji t yaitu Uji Independent Sample t-test karena data

terdistribusi normal dan bervariansi homogen sehingga dapat digunakan uji
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statistika parametrik menggunakan uji Independent Sample t-test dengan taraf.
signifikansi 0,05 poin.
Adapun perumusan hipotesis yang digunakan dalam uji perbedaan skor rata-

rata pretest yaitu sebagai berikut:

H;, = terdapat perbedaan rata-rata skor keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan kelas eksperimen
Hyp = tidak terdapat perbedaan rata-rata skor keterampilan berpikir kritis dan

keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan kelas eksperimen
Kriteria pengambilan keputusan dari uji Independent Sample t-test yaitu
sebagai berikut:
Jika skor signifikansi < a, sehingga Hy ditolak
Jika skor signifikansi > a, sehingga Hy diterima
Berikut adalah hasil uji Independent Sample t-test data pretest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Independent Sample t-test Pretest

Skor (gﬁ(;l;lleg) T;il;lf Indeks | Kesimpulan
Pretest
Kelas H, ditolak
Kontrol 0,001 0,05 | <0,05 dan H;
dan Kelas diterima
Eksperimen

Bersumber dari Tabel 4.6 menyajikan skor pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen mendapatkan skor signifikansi (2-tailed) senilai 0,001 kurang dari
taraf signifikansi 0,05 poin. Kesimpulan yang didapatkan, Hy ditolak dan H;
diterima yang artinya terdapat perbedaan rata — rata skor keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan kelas eksperimen

(Lampiran 9).

b. Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Posttest dilakukan pada tanggal 27 April
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2024. Jumlah peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanyak 20
peserta didik. Tes yang digunakan berupa soal essay yang meliputi 5 soal
keterampilan berpikir kritis dan 5 soal keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Berikut adalah hasil pengolahan data pretest peserta didik kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7 dan Tabel 4.8.

Tabel 4. 7 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

Kode Peserta Total

Nl " “pigik | KO | Skor
1 PD 1 20 40
2 PD 2 26 52
3 PD 3 39 78
4 PD 4 26 52
5 PD5 27 54
6 PD 6 25 50
7 PD 7 24 48
8 PD 8 13 26
9 PD 9 26 52
10 PD 10 24 48
11 PD 11 20 40
12 PD 12 24 48
13 PD 13 25 50
14 PD 14 37 74
15 PD 15 20 40
16 PD 16 26 52
17 PD 17 38 76
18 PD 18 24 48
19 PD 19 35 70
20 PD 20 17 34

Jumlah 1032

Tabel 4. 8 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Kode Peserta Total

No " pigik | KO | Sior
1 PD 1 37 74
PD 2 40 80
3 PD 3 35 70
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4 PD 4 30 60
5 PD 5 31 62
6 PD 6 41 82
7 PD 7 32 64
8 PD 8 29 58
9 PD 9 36 72
10 PD 10 33 66
11 PD 11 35 70
12 PD 12 38 76
13 PD 13 35 70
14 PD 14 41 82
15 PD 15 38 76
16 PD 16 39 78
17 PD 17 40 80
18 PD 18 40 80
19 PD 19 38 76
20 PD 20 42 84
Jumlah 1460

Data hasil posttest dilakukan pengolahan data untuk melihat skor rata — rata,
skor tertinggi dan skor terendah masing — masing kelas. Berikut adalah data
rekapitulasi hasil posttest peserta didik masing-masing kelas yang ditunjukkan
dalam Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Data Hasil Posttest

Kelas Jumlah Skor Skor Rata-
Peserta Didik | Tertinggi | Terendah Rata
Kontrol 20 78 26 51,6
Eksperimen 20 84 58 73

Bersumber dari Tabel 4.9 menunjukkan bahwa skor tertinggi kelas kontrol
senilai 78 poin sedangkan kelas eksperimen senilai 84 poin. Skor terendah kelas
kontrol senilai 26 poin sedangkan kelas eksperimen senilai 58 poin. Skor rata-rata
posttest kelas kontrol mendapatkan skor senilai 51,6 poin. Sedangkan kelas
eksperimen mendapatkan skor senilai 73 poin. Hal tersebut menunjukkan
kemampuan akhir peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada peserta

didik kelas kontrol dengan selisih skor rata-rata pretest senilai 21,4 poin. Selisih
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skor tersebut belum dapat dikatakan signifikan sehingga harus dilakukan
pengujian menggunakan SPSS 24 dengan melakukan wuji normalitas, uji
homogenitas dan uji perbedaan rata-rata. Berikut merupakan perbedaan skor rata —
rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen pada setiap nomor soal dapat

diperhatikan pada Gambar 4.2.
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Bkontrol 42 54 46 42 51 19 45 58 54 45
EEksperimen | 86 79 65 61 73 a0 67 60 75 74

Gambar 4. 2 Skor Rata-Rata Posttest Setiap Nomor Soal
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Bersumber dari Gambar 4.2 menyajikan skor rata-rata posttest kelas
eksperimen pada setiap nomor soal lebih besar daripada skor rata-rata posttest
kelas kontrol. Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen memiliki keterampilan akhir lebih besar daripada keterampilan akhir
kelas kontrol. Untuk lebih memperjelas perolehan skor posttest setiap peserta

didik dapat dilihat pada Lampiran 10.

4) Uji Normalitas Data Posttest

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan
terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for Windows
dengan Uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05 poin. Data terdistribusi
normal jika skor signifikansi lebih besar 0,05 poin jika skor signifikansi kurang
dari 0,05 poin data terdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan apabila

skor signifikansi lebih dari taraf signifikansi 0,05 poin maka dapat dikatakan data
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terdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas data posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang disajikan dalam Tabel 4.10.
Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas Slfor Ta.raf Indeks Interpretasi
Sig. | Sig.
Kontrol 0,053 | 0,05 | >0,05 | Berdistribusi Normal

Eksperimen | 0,241 | 0,05 | > 0,05 | Berdistribusi Normal

Bersumber dari Tabel 4.10 menunjukkan kelas kontrol dan kelas
eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,053 poin dan 0,241 poin lebih
dari taraf signifikansi senilai 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data hasil
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal (Lampiran 11).

5) Uji Homogenitas Data Posttest

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan
memiliki keseragaman (homogen). Uji ini baru dapat dilaksanakan setelah
memastikan data terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS
24 for Windows dengan metode One-way Anova dan taraf signifikansi 0,05 poin.
Dasar pengambilan keputusan apabila skorsignifikansi lebih dari taraf signifikansi
0,05 poin maka data pretest bervarian homogen. Hasil uji homogenitas data
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Posttest

Skor Slfor Ta.raf Indeks | Interpretasi
Sig. | Sig.

Posttest

Kelas Bervarian
Kontrol dan | 0,195 | 0,05 | > 0,05

Homogen

Kelas
Eksperimen

Bersumber dari Tabel 4.11 menunjukan bahwa skor posttest kelas kontrol dan
kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,069 poin lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data posttest kelas

kontrol dan kelas eksperimen bervariansi homogen (Lampiran 12).
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2. Analisis Hasil Uji Hipotesis

Uji Hipotesis bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor akhir
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Uji Hipotesis dengan menggunakan SPSS 24 dengan metode
uji t yaitu Uji Paired Sample t-test dan Uji Independent Sample t-test. Setelah
itu,dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PjBL-
STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA.
a) Uji Paired Sample t-test

Uji Paired Sample t-test adalah suatu metode pengujian hipotesis dengan
menggunakan data yang berpasangan. Uji Paired Sample t-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Adapun perumusan hipotesis yang digunakan dalam Uji Paired

Sample t-test yaitu sebagai berikut:

H; = terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen
Hy = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
Kriteria pengambilan keputusan dari Uji Paired Sample t-test adalah sebagai
berikut :
Jika skor signifikansi < 0,05 sehingga Hy ditolak
Jika skor signifikansi > 0,05 sehingga H, diterima
Berikut adalah hasil Uji Paired Sample t-test skor pretest dan posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Paired Sample t-test

Skor Sig | Taraf

Nilai (2-tailed) Sig. Indeks | Kesimpulan
Pretest Kelas Kontrol Hy ditolak dan
Posttest Kelas Kontrol 0,001 0,05 < 0,05 H, diterima
Pretest Kelas Eksperimen Hy ditolak dan
Posttest Kelas Eksperimen 0,000 0,05 <005 H, diterima

Bersumber dari Tabel 4.12 hasil Uji Paired Samples t-test menunjukkan

bahwa skor signifikansi pada kelas kontrol skor signifikansi (2-tailed) senilai
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0,0010 poin lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 poin, sedangkan pada
kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi (2-tailed) senilai 0,000 lebih
kecil daripada taraf signifikansi 0,05 poin. Maka, Hy ditolak dan H; diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor

pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen (Lampiran 13).

b) Uji Independent Sample t-test

Uji Independent Sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata skor posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji

Independent Sample t-test untuk membandingkan antara model pembelajaran

PjBL dengan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo setelah

diterapkan. Data yang digunakan dalam Uji Independent Sample t-test yaitu skor

posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen. Adapun perumusan hipotesis
yang digunakan dalam uji perbedaan skor rata-rata posttest yaitu sebagai berikut:

H; = terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik..

Hy = tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik.

Kriteria pengambilan keputusan dari uji Independent Sample t-test adalah
sebagai berikut :

Jika skor signifikansi < 0,05 sehingga Hy ditolak

Jika skor signifikansi > 0,05 sehingga Hy diterima

Berikut adalah hasil uji Independent Sample t-test skor posttest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Tabel 4. 13 Hasil Uji Independent Sample t-test

Skor Sig | Taraf

Lo (2-tailed) | Sig.

Indeks | Kesimpulan

Posttest Kelas

Kontrol dan Hy ditolak
0,000 0,05 | <0,05 dan H;
Kelas lan
diterima

Eksperimen
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Bersumber dari Tabel 4.13 menunjukkan bahwa skor posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,000 poin lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05 poin. Oleh karena itu, Hy ditolak dan H; diterima
yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Lampiran 14).
¢) Uji N-Gain

Uji N-Gain adalah suatu metode yang digunakan untuk mengukur efektivitas
suatu pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan peserta didik sebelum dan
setelah diberikan pembelajaran atau perlakuan. Uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM
menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA pada kelas eksperimen dengan
penggunaan model pembelajaran PjBL pada kelas kontrol.

Berikut adalah hasil perhitungan uji N-Gain Score pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen yang disajikan dalam dalam Tabel 4.14 dan Tabel 4.15.

Tabel 4. 14 Hasil Perhitungan N-Gain Score Kelas Kontrol

No Kode .Pf.:serta N-Gain Interpretasi
Didik Score
1 PD 1 0,58 Sedang
2 PD 2 0,63 Sedang
3 PD 3 0,35 Sedang
4 PD 4 0,23 Rendah
5 PD 5 -0,20 Rendah
6 PD 6 0,27 Rendah
7 PD 7 0,56 Sedang
g PD 8 0,35 Sedang
9 PD 9 0,08 Rendah
0 PD 10 0,07 Rendah
11 PD 11 0,24 Rendah
12 PD 12 -0,48 Rendah
3 PD 13 0,08 Rendah
14 PD 14 -0,18 Rendah
15 PD 15 0,00 Rendah
16 PD 16 0,07 Rendah
17 PD 17 - 0,04 Rendah
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18 PD 18 0,52 Sedang
19 PD 19 -0,36 Rendah
20 PD 20 0,31 Sedang

Bersumber dari Tabel 4. 14 menunjukkan bahwa terdapat 7 peserta didik
mendapatkan N-Gain score dengan kategori sedang dan 13 peserta didik yang
mendapatkan N-Gain score dengan kategori rendah.

Tabel 4. 15 Hasil Perhitungan N-Gain Score Kelas Eksperimen

No Kode .Pe.:serta N-Gain Interpretasi
Didik Score
1 PD 1 0,54 Sedang
2 PD 2 0,71 Tinggi
3 PD 3 0,52 Sedang
4 PD 4 0,43 Sedang
5 PD 5 0,42 Sedang
6 PD 6 0,74 Tinggi
7 PD 7 0,40 Sedang
8 PD 8 0,40 Sedang
9 PD 9 0,56 Sedang
10 PD 10 0,43 Sedang
11 PD 11 0,52 Sedang
12 PD 12 0,60 Sedang
13 PD 13 0,50 Sedang
14 PD 14 0,68 Sedang
15 PD 15 0,66 Sedang
16 PD 16 0,58 Sedang
17 PD 17 0,66 Sedang
18 PD 18 0,70 Tinggi
19 PD 19 0,64 Sedang
20 PD 20 0,77 Tinggi

Bersumber dari Tabel 4. 15 menunjukkan bahwa terdapat 16 peserta didik
mendapatkan N-Gain score dengan kategori sedang dan 4 peserta didik yang
mendapatkan N-Gain score dengan kategori tinggi.

Data hasil perhitungan N-Gain Score pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan pengolahan data untuk mengetahui skor maksimum, skor

minimum dan skor rata-rata masing-masing kelas. Berikut adalah data rekapitulasi
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hasil perhitungan N-Gain Score peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang disajikan dalam Tabel 4.16.
Tabel 4. 16 Data Rekapitulasi Hasil Perhitungan N-Gain Score

Kelas .S!(or Sk.or Rata-
Minimum | Maksimum Rata
Kontrol -0,48 0,63 0,15
Eksperimen 0,40 0,77 0,57

Bersumber dari Tabel 4.16 menunjukkan bahwa kelas kontrol mendapatkan
skor minimum senilai — 0,48 poin, skor maksimum senilai 0,63 poin dan skor rata-
rata senilai 0,15 poin yang dikategorikan rendah. Sedangkan kelas eksperimen
mendapatkan skor minimum senilai 0,40 poin, skor maksimum senilai 0,77 poin
dan rata - rata skor senilai 0,57 poin yang dikategorikan sedang. Sehingga dapat
disimpukan bahwa kelas eksperimen dengan model pembelajaran PjBL-STEM
menggunakan Algodoo mendapatkan keningkatan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Adapun tafsiran N-Gain Score dalam bentuk persen menunjukkan bahwa
kelas kontrol dengan model pembelajaran PjBL mendapatkan skor minimum
senilai — 48,00 poin atau — 48%, skor maksimum senilai 62,96 atau 62,96%, dan
rata - rata skor senilai 15,38 poin atau 15.38% yang termasuk yang dikategorikan
tidak efektif. Sedangkan kelas eksperimen dengan model pembelajaran PjBL-
STEM menggunakan Algodoo mendapatkan skor minimum senilai 40,00 poin
atau 40%, skor maksimum senilai 77,14 poin atau 77,14%, dan rata - rata skor
senilai 57,15 poin atau 57,15% yang dikategorikan cukup efektif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo terhadap pembelajaran IPA cukup efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik

(Lampiran 15).
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3. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas

Eksperimen

Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi
kemagnetan terbukti berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen. Peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas eksperimen disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran
P;BL-STEM menggunakan Algodoo yang memfokuskan aktivitas belajar
mengajar pada peserta didik atau student learning dan mengkolaborasikan dengan
Science, Technology, Engineering dan Mathematic serta meningkatkan daya tarik
dan pemahaman peserta didik terhadap materi.

Bersumber dari hasil pretest dan posttest peserta didik kelas eksperimen
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
tiap indikator keterampilan berpikir kritis yang dapat dilihat dalam Tabel 4.17
berikut..

Bersumber dari hasil pretest dan posttest peserta didik kelas eksperimen
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
tiap indikator keterampilan berpikir kritis yang dapat dilihat dalam Tabel 4.17
berikut:

Tabel 4. 17 Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Indikator Berpikir Skor Rata — Rata Selisih N- Interpretasi
Kritis Pretest | Posttest Gain P

Penjelasan Sederhana

(Elementary 33 86 53 0,79 Tinggi

Clarification)

Keterampilan Dasar o

(Basic Support) 28 79 51 0,71 Tinggi

Membuat Simpulan

(Inferring) 26 65 39 0,53 Sedang

Penjelasan Lebih Lanjut

(Advance Clarification) 30 61 31 0,44 Sedang

Strategi dan  Taktik

(Strategies and Tactics) 43 3 30 0,53 Sedang
Rata — Rata 32 72,8 40,8 0,60 Sedang
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Berdasarkan Bersumber dari Tabel 4. 17 yang menyajikan pencapaian tiap
indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan keningkatan, yang terlihat dari
skor posttest rata-rata senilai 72,8 poin yang lebih besar daripada skor pretest
rata-rata senilai 32 poin dan N-Gain senilai 0,60 poin yang dikategorikan sedang.
Indikator penjelasan sederhana (elementary clarification) menunjukkan
peningkatan rata-rata skor yang paling signifikan, dengan selisih rata-rata senilai
53 poin dan N-Gain senilai 0,79 poin yang dikategorikan tinggi. Kemudian diikuti
oleh Indikator keterampilan dasar (basic support) menunjukkan peningkatan rata-
rata skor senilai 51 poin dan N-Gain senilai 0.71 poin yang dikategorikan tinggi.
Selain itu, indikator membuat simpulan (inferring) menunjukkan peningkatan
rata-rata skor senilai 39 poin dan N-Gain senilai 0,53 poin yang dikategorikan
sedang. Indikator strategi dan taktik (Strategies and Tactics) menunjukkan
peningkatan rata-rata skor terendah senilai 30 poin dan dan N-Gain senilai 0,53
poin yang dikategorikan sedang dan diikuti oleh indikator penjelasan lebih lanjut
(advance clarification) mendapatkan peningkatan rata-rata skor senilai 31 poin
dan dan N-Gain senilai 0,44 poin termasuk golongan sedang. Terlihat pada
Gambar 4.3 yang memperlihatkan diagram peningkatan keterampilan berpikir
kritis secara lebih jelas.

Secara lebih jelas peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen

pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 4.3.

90 <
80 | §
L0 § |
= 60 | N N
20 N N
! N N\
é E § : \
20 | § §:§
10 | § \*{ N\
° [itae [ [ oo [ |
5 S T -

Gambar 4. 3 Skor Rata-Rata Pretest dan Posttest

Pada Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
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Bersumber dari Gambar 4.3 yang menyajikan skor posttest rata — rata lebih
besar daripada skor pretest rata — rata untuk tiap indikator keterampilan berpikir
kritis. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan untuk tiap
indikator. Sehingga kesimpulan yang diperoleh bahwa penerapan model PjBL
STEM menggunakan Algodoo dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik secara signifikan pada dua indikator yaitu indikator penjelasan lebih
lanjut (elementary clarification) dan Kketerampilan dasar (basic support)

(Lampiran 16).

4. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas

Eksperimen

Penggunaan Penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo pada materi kemagnetan terbukti berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen. Peningkatan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen disebabkan oleh
penggunaan model pembelajaran PJBL-STEM yang memfokuskan proses belajar
mengajar pada peserta didik atau student learning dan mengkolaborasikan dengan
Science, Technology, Engineering dan Mathematic. Selain itu penggunaan media
pembelajaran Algodoo pada materi kemagnetan memiliki peranan dalam
memberikan stimulus kepada peserta didik untuk berpikir kreatif dengan disajikan
berbagai macam menu yang dapat membantu peserta didik dalam membuat
proyek simulasi kemagnetan. Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah
diperoleh dari peserta didik kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada tiap indikator keterampilan
berpikir kreatif. Peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada tiap
indikator dapat dilihat dalam Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4. 18 Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Indikator Berpikir Skor Rata — Rata Selisih N- bt
Kreatif Pretest | Posttest Gain
Kelancaran (Fluency) 54,5 78,5 24 0,53 Sedang
Keluwesan (Flexibility) 50 67 17 0,34 Sedang
Keaslian (Originality) 33 75 42 0,63 Sedang
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Elaborasi (Elaboration) 16 74 58 0,69 Sedang
Rata — Rata 38,38 73,63 35,25 | 0,55 Sedang

Bersumber dari Tabel 4. 18 yang menunjukkan bahwa pencapaian tiap
indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan keningkatan, yang terlihat dari
skor posttest rata — rata senilai 73,63 poin yang lebih besar daripada skor pretest
rata — rata senilai 38,38 poin dan N-Gain senilai 0,55 poin yang dikategorikan
sedang. Indikator penjelasan elaborasi (elaboration) menunjukkan peningkatan
rata-rata skor yang paling signifikan, dengan selisih rata-rata senilai 58 poin dan
N-Gain senilai 0,69 poin yang dikategorikan sedang. Kemudian diikuti oleh
Indikator keaslian (originality) menunjukkan peningkatan rata-rata skor senilai
42 poin dan N-Gain senilai 0,63 poin yang dikategorikan sedang. Indikator
keluwesan (flexibility) menunjukkan peningkatan rata — rata skor terendah senilai
17 poin dan dan N-Gain senilai 0,34 poin yang dikategorikan sedang dan diikuti
oleh indikator kelancaran (fluency) mendapatkan keningkatan rata — rata skor
senilai 24 poin dan dan N-Gain senilai 0,53 poin yang dikategorikan sedang.
Terlihat pada Gambar 4.4 yang memperlihatkan diagram peningkatan

keterampilan berpikir kreatif secara lebih jelas.
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Gambar 4. 4 Skor Rata-Rata Pretest dan Posttest
Pada Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif
Bersumber dari Gambar 4.4 yang menyajikan skor posttest rata-rata lebih

tinggi daripada skor pretest rata-rata untuk tiap indikator keterampilan berpikir
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kreatif. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan tiap
indikator keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Sehingga kesimpulan yang
diperoleh bahwa penerapan model PjBL STEM menggunakan Algodoo dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan pada dua

indikator yaitu elaborasi (elaboration) dan keaslian (originality) (Lampiran 17).

5. Analisis Angket Respon Peserta Didik

Data Data yang digunakan dalam angket pada penelitian ini didapatkan dari
penilaian hasil uji validitas. Uji validitas isi melalui pengujian yang dilakukan
oleh validator ahli. Validator ahli angket respon yaitu 2 Dosen Program Studi
Pendidikan IPA di Universitas Muhammadiyah Cirebon dan 1 Guru Mata
Pelajaran IPA di tempat penelitian. Validasi dilakukan dengan cara memberikan
tanda checklist (\) pada alternatif jawaban yang tersedia pada lembar validasi
yang diberikan oleh peneliti. Data angket respon terbagi kedalam 3 aspek yaitu
menarik, kemudahan dan ketercapaian tujuan pembelajaran. Aspek menarik terdiri
dari 6 pertanyaan/pernyataan, aspek kemudahan terdiri dari 8 pertanyaan/
pernyataan, dan aspek ketercapaian tujuan pembelajaran terdiri dari 6 pertanyaan/

pernyataan.

Seluruh validator ahli menguji kevalidan seluruh pertanyaan/pernyataan
angket respon dengan mengisi lembar validasi. 2 Dosen melakukan pengujian
terlebih dahulu dan didapatkan semua pernyataan/pernyataan valid. Kemudian
dilanjutkan oleh guru mata pelajaran IPA dan didapatkan hasil yang sama
yaitu semua pertanyaan/pernyataan valid sehingga dapat digunakan sebagai
instrumen angket respon peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan
penilaian yang diberikan dengan memberikan tanda checklist pada kategori
cukup baik dan baik pada lembar validasi serta kesimpulan yang yang
diperoleh yaitu instrumen angket respon peserta didik layak digunakan untuk
di uji coba (Lampiran 18).

Berikut adalah hasil angket respon peserta didik terhadap model pembelajaran

PjBL-STEM menggunakan media pembelajaran Algodoo pada materi kemagnetan:
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a. Analisis Hasil Angket Respon
Analisis hasil angket respon bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap pembelajaran yang dilakukan, apakah mendapatkan respon yang positif
atau tidak. Berikut adalah hasil respon peserta didik terhadap model pembelajaran
PjBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi kemagnetan yang disajikan
dalam Tabel 4.19.
Tabel 4. 19 Hasil Angket Respon Peserta Didik

P:;‘;‘:;";;f;ik Persentase Respon Kriteria
16 80% < PER >100% Sangat Positif
4 60% < PER > 80% Positif
0 40% < PER > 60% Cukup Positif
0 20% < PER >40% Kurang Positif
0 PER < 20% Sangat Kurang
Positif

Bersumber dari Tabel 4.19 yang menunjukkan terdapat 16 peserta didik
memberikan presentase respon senilai 80% - 100% dengan kriteria sangat positif.
Sedangkan 4 peserta didik lainnya memberikan presentase respon senilai 60% -
80% dengan kriteria positif. Tabel 10 Berikut menyajikan hasil analisis persentase
aspek dan indikator angket respon. Respon peserta didik terhadap model
pembelajaran PJBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi kemagnetan juga
ditunjukkan pada Gambar 4.5.

Hasil Angket Respon Peserta Didik

& Sanga Positif

s Positif

Gambar 4. 5 Persentase Respon Peserta Didik
Berdasarkan dari Gambar 4.5 menunjukkan bahwa hasil angket respon

pesertadidik terhadap model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo
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padamateri kemagnetan dari seluruh peserta didik, 80% peserta didik memberikan
respon sangat positif dan 20% peserta didik memberikan respon positif. Hal
tersebut menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memberikan respon positif
yang dapat diartikan bahwa peserta didik sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran PJBL-STEM menggunakan Algodoo
pada materi kemagnetan (Lampiran 19).
b. Analisis Hasil Persentase Aspek dan Indikator Angket Respon

Data hasil angket respon peserta didik dilakukan analisis secara mendalam
untuk mengetahui rata - rata skor persentase setiap aspek dan indikator-
indikatornya. Kemudian setiap skor rata-rata aspek dibandingkan satu sama lain
untuk mengetahui aspek manakah yang memiliki respon paling positif. Berikut
adalah hasil analisis persentase aspek dan indikator angket respon yang disajikan
dalam Tabel 4.20.

Tabel 4. 20 Hasil Persentase Aspek dan Indikator Angket Respon

No Aspek Indikator Persentase | Rata-Rata
Respon | Persentase
1 Menarik Kejelasap Media 90.63
Pembelajaran
Kesesua{an Media 91,25 88.75
Pembelajaran
Kemenar'lkan Media 84.38
Pembelajaran
2 | Kemudahan | Penggunaan Media
. 70,00
Pembelajaran
Pengoperasian Media
Pembelajaran 88,44 80,31
Fungsi Media
Pembelajaran 82,50
3 | Ketercapaian | Kesesuaian dengan 33.13
Tujuan Materi Pembelajaran ’
Pembelajaran | Tingkat Ketercapaian 83,33
. 81,25
Pembelajaran
Membuat Proyek 85,63

Bersumber dari Tabel 4.20 yang menunjukkan bahwa setiap aspek memiliki
rata-rata skor persentase senilai 84.13% yang artinya seluruh aspek mendapatkan
respon sangat positif. Aspek menarik memiliki rata-rata skor tertinggi dengan skor

persentase senilai 88.75% diikuti oleh aspek ketercapaian tujuan pembelajaran
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dengan skor persentase senilai 83.33% dan aspek kemudahan mendapatkan skor
persentase senilai 80.31%.

Pada aspek menarik indikator kesesuaian media pembelajaran memiliki skor
persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 91,25% diikuti oleh indikator
kejelasan media pembelajaran dengan skor persentase senilai 90,63% dan
indikator kemenarikan media pembelajaran dengan skor persentase senilai
84,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran menggunakan
Algodoo sangat sesuai, sangat jelas dan sangat menarik bagi peserta didik
sehingga dapat meningkatkan daya tarik dalam pembelajaran.

Pada aspek kemudahan indikator pengoperasian media pembelajaran
memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 88,44%, diikuti
oleh indikator fungsi media pembelajaran dengan skor persentase senilai 82,50%
dan indikator penggunaan media pembelajaran dengan skor persentase senilai
70,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran menggunakan
Algodoo sangat mudah untuk dioperasikan dan digunakan serta memiliki fungsi
yang sangat memudahkan dalam memahami materi kemagnetan.

Pada aspek ketercapaian tujuan pembelajaran indikator membuat proyek
memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 85,63%, diikuti
oleh indikator kesesuaian dengan materi pembelajaran dengan skor persentase
senilai 83,13% dan indikator tingkat ketercapaian pembelajaran dengan skor
persentase senilai 81,25%. Hal tersebut menyatakan bahwa pembelajaran model
pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo sangat sesuai dengan materi
pembelajaran dan membuat peserta didik menghasilkan sebuah proyek yang dapat
meningkatkan tingkat ketercapaian pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
ketercapaian tujuan pembelajaran pada materi kemagnetan. Selain itu, hasil

perbandingan persentase setiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Perbandingan Presentase Aspek Angket Respon

EMenarik
B Kemudahan

OKetercapaian Tujuan
Pembelajaran

Gambar 4. 6 Hasil Perbandingan Persentase Aspek Angket Respon

Bersumber dari Gambar 4.6 hasil perbandingan persentase setiap aspek
angket respon berdasarkan skor rata-rata persentase yang diperoleh setiap aspek.
Ketiga aspek mendapatkan skor perbandingan persentase yang hampir sama
artinya ketiga aspek memiliki respon yang sama dari peserta didik. Tiga aspek
tersebut mendapatkan skor persentase masing-masing senilai 35% untuk aspek
menarik, 32% untuk aspek kemudahan dan 33% untuk aspek ketercapaian tujuan
pembelajaran. ehingga kesimpulan yang diperoleh bahwa pembelajaran dengan
model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi
kemagnetan dapat meningkatkan daya tarik terhadap pembelajaran, memudahkan
peserta didik dalam belajar dan meningkatkan tingkat ketercapaian dari tujuan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Lampiran 20).

B. Pembahasan
1. Pengaruh Model Pembelajaran PjBL-STEM Menggunakan Algodoo
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari peserta didik
Semester 2 kelas IX di SMPN 2 Mundu, terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran PJBL-STEM  menggunakan Algodoo dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran

IPA materi kemagnetan. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan skor rata-



87

rata sebelum mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model
pembelajaran PjBL-STEM  menggunakan Algodoo dengan setelah
mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran
PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Hal tersebut ditunjukkan skor rata-rata
posttest yang meningkat dari skor rata-rata pretest. Adapun untuk melihat
peningkat skor rata-rata posttest tiap indikator keterampilan berpikir kritis
dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Bersumber dari hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan adanya
kenaikan skor pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 30 poin,
skor tertinggi senilai 48 poin dan rata - rata skor senilai 36,8 poin menjadi
skor terendah senilai 59 poin, skor tertinggi senilai 84 dan rata - rata skor
senilai 73 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,57 poin yang
dikategorikan sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dapat berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
eksperimen. Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Rianto dkk
(2024) yang mendapatkan temuan adanya kenaikan skor pretest dan skor
posttest dari skor terendah senilai 25 poin, skor tertinggi senilai 45,33 poin
dan rata - rata skor senilai 36,84 poin menjadi skor terendah senilai 62,6 poin,
skor tertinggi senilai 83,33 dan rata - rata skor senilai 76,75 poin pada kelas
eksperimen dengan N-Gain senilai 0,63 poin yang dikategorikan sedang.
Hasil yang diperoleh disebabkan diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran PjBL dengan pendekatan Engineering Design Proses pada
kelas eksperimen.

Selain dari pada itu penelitian dari Khoiriyyah dkk (2022)
mengungkapkan hasil yang selaras yaitu adanya kenaikan skor pretest dan
skor posttest dari skor terendah senilai O poin, skor tertinggi senilai 52 poin
dan rata - rata skor senilai 35,45 poin menjadi skor terendah senilai 32 poin,
skor tertinggi senilai 80 dan rata - rata skor senilai 62,73 poin pada kelas
eksperimen. Hasil yang diperoleh disebabkan diberikan perlakuan dengan

model Project Based Learning (PJBL) dengan pendekan STEAM pada kelas
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eksperimen. Kemudian, penelitian dari Istigomah dkk (2022) mendapatkan
hasil yang sejalan dengan peneliti lainnya yang menyatakan adanya kenaikan
skor pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 31,2 poin, skor
tertinggi senilai 47,7 poin dan rata - rata skor senilai 37,81 poin menjadi skor
terendah senilai 68,08 poin, skor tertinggi senilai 83,33 dan rata - rata skor
senilai 76,94 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,62 poin
yang dikategorikan sedang. Hasil yang diperoleh disebabkan diberikan
perlakuan dengan dengan model Project Based Learning (posttest) pada kelas
eksperimen. Selanjutnya terdapat penelitian dari Aripin dan Mu’minah (2019)
yang mendapatkan hasil menyebutkan bahwa adanya kenaikan rata-rata skor
pretest dan rata —rata skor posttest dari 69,03 poin menjadi 82,44 poin pada
kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,44 poin yang dikategorikan
sedang.

Bersumber dari rata-rata skor pada tiap indikator keterampilan berpikir
kritis. Rata - rata skor pretest pada tiap indikator keterampilan berpikir kritis
mendapatkan skor rata - rata senilai 32 poin. Tiap indikator mendapatkan skor
rata-rata sebagai berikut: indikator strategi dan taktik (Strategies and Tactics)
mendapatkan skor rata - rata tertinggi dengan rata - rata skor senilai 43 poin
diikuti oleh indikator penjelasan sederhana (elementary clarification) dan
penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dengan tiap indikator
mendapatkan rata - rata skor senilai 33 poin dan 30 poin. Indikator yang
mendapatkan rata - rata skor terendah yaitu indikator membuat simpulan
(inferring) dan keterampilan dasar (basic support) dengan tiap indikator
mendapatkan rata - rata skor senilai 26 poin dan 28 poin.Sedangkan skor rata
- rata posttest pada tiap indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan
rata - rata skor senilai 72,8 poin. Tiap indikator mendapatkan skor rata-rata
sebagai berikut : Indikator penjelasan sederhana (elementary clarification)
mendapatkan skor rata - rata tertinggi dengan rata - rata skor senilai 86 poin
diikuti oleh indikator keterampilan dasar (basic support) dan strategi dan
taktik (Strategies and Tactics) dengan tiap indikator mendapatkan rata - rata

skor senilai 79 poin dan 73 poin. Indikator yang mendapatkan rata - rata skor
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terendah yaitu indikator penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dan
membuat simpulan (inferring) dengan tiap indikator mendapatkan rata - rata
skor senilai 65 poin dan 61 poin.

Jika membandingan kedua rata - rata skor tersebut, rata - rata skor
posttest lebih besar daripada rata - rata skor pretest yang artinya tiap indikator
keterampilan berpikir kritis mendapatkan keningkatan secara signifikan.
Indikator yang mendapatkan keningkatan tertinggi terdapat pada penjelasan
sederhana dengan peningkatan skor rata-rata senilai 53 poin. Sedangkan
indikator yang mendapatkan keningkatan terendah daripada yang lainnya
yaitu indikator penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik yang mendapatkan
keningkatan dengan skor rata-rata senilai 30 poin. Selain itu indikator
keterampilan dasar dan membuat simpulan mendapatkan keningkatan skor
rata-rata masing-masing senilai 48 poin dan 34 poin.

Hasil tiap indikator selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Khoiriyyah dkk (2022) yang mendapatkan skor rata-rata keterampilan
berpikir kritis senilai 62,73 poin dengan rincian perolehan skor rata-rata tiap
indikatornya sebagai berikut: penjelasan sederhana senilai 60 poin,
keterampilan dasar senilai 46,4 poin, membuat simpulan senilai 71,8 poin,
penjelasan lebih lanjut senilai 68,2 poin serta strategi dan taktik senilai 67,3
poin. Selain itu, penelitian lain yang dilaksanakan oleh (Allanta dan
Puspita (2021) mendapatkan skor rata-rata senilai 81,2 poin dengan rincian
perolehan skor rata-rata tiap indikatornya sebagai berikut: penjelasan
sederhana senilai 85,28 poin, keterampilan dasar senilai 78,4 poin, membuat
simpulan senilai 95,2 poin, penjelasan lebih lanjut senilai 70,4 poin serta
strategi dan taktik senilai 76,8 poin.

Bersumber dari skor N-Gain menyatakan bahwa rata - rata skor N-Gain
tiap indikator senilai 0,6 poin yang dikategorikan sedang. Tiap indikator
mendapatkan skor N-Gain yang dikategorikan sedang hingga tinggi. Indikator
yang dikategorikan tinggi diantaranya ialah penjelasan sederhana dan
keterampilan dasar mendapatkan skor N-Gain tertinggi senilai 0,79 poin dan

0,71 poin. Sedangkan Indikator yang dikategorikan sedang diantaranya ialah
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membuat simpulan, penjelasan lebih lanjut dan strategi dan taktik
mendapatkan skor N-Gain masing — masing senilai 0,53 poin, 0,44 poin dan
0,53 poin. Sama dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Istiqgomah dkk
(2022) yang mendapatkan skor N-Gain rata-rata senilai 0,62 poin yang
dikategorikan sedang. Tiap indikator mendapatkan skor N-Gain yang
dikategorikan rendah hingga tinggi. Indikator yang dikategorikan tinggi
diantaranya ialah keterampilan dasar dan penjelasan lebih lanjut mendapatkan
skor N-Gain tertinggi senilai 0,87 poin dan 0,73 poin. Sedangkan indikator
yang dikategorikan sedang diantaranya ialah penjelasan sederhana dan
membuat simpulan mendapatkan skor N-Gain senilai 0,67 poin dan 0,65
poin. Sementara strategi dan taktik mendapatkan skor N-Gain senilai 0,18
poin yang dikategorikan rendah.

Bersumber dari penelitian — penelitian sebelumnya dalam hasil penelitian
ini menyatakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta setelah diterapkan perlakuan dengan model PjBL — STEM
menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA.

Pengaruh Model Pembelajaran PjBL-STEM Menggunakan Algodoo
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif

Bersumber dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari peserta didik
Semester 2 kelas IX di SMPN 2 Mundu, terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran PjBL-STEM  menggunakan Algodoo dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran
IPA materi kemagnetan. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan skor rata-
rata sebelum mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model
pembelajaran PjBL-STEM  menggunakan Algodoo dengan setelah
mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran
PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Hal tersebut ditunjukkan skor rata-rata
posttest yang meningkat dari skor rata-rata pretest. Adapun untuk melihat
peningkat skor rata-rata posttest tiap indikator keterampilan berpikir kreatif

dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Bersumber dari hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan adanya
kenaikan skor pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 30 poin,
skor tertinggi senilai 48 poin dan rata - rata skor senilai 36,8 poin menjadi
skor terendah senilai 58 poin, skor tertinggi senilai 84 dan rata - rata skor
senilai 73 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,57 poin yang
dikategorikan sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dapat berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas
eksperimen. Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Karlina, (2023)
yang mendapatkan temuan adanya kenaikan skor pretest dan skor posttest
dari skor terendah senilai 20 poin, skor tertinggi senilai 70 poin dan rata - rata
skor senilai 46,67 poin menjadi skor terendah senilai 50 poin, skor tertinggi
senilai 95 dan rata - rata skor senilai 77,83 poin pada kelas eksperimen. Hasil
yang diperoleh disebabkan diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
PjBL-STEM. Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ningrum dkk
(2022) yang mendapatkan temuan adanya kenaikan skor pretest dan skor
posttest dari skor terendah senilai 48 poin,skor tertinggi senilai 72 poin dan
rata - rata skor senilai 48 poin menjadi skor terendah senilai 48 poin, skor
tertinggi senilai 100 dan rata - rata skor senilai 76 poin pada kelas
eksperimen dengan N-Gain senilai 0,57 poin yang dikategorikan sedang.
Hasil yang diperoleh disebabkan penerapan STEM From Home dengan model
PjBL pada kelas eksperimen.

Kemudian, penelitian dari Shari dkk (2024) mendapatkan hasil yang
sejalan dengan peneliti lainnya yang menyatakan adanya kenaikan skor
pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 20 poin, skor tertinggi
senilai 45 poin dan rata - rata skor senilai 32,39 poin menjadi skor terendah
senilai 45 poin, skor tertinggi senilai 95 dan rata - rata skor senilai 78,04 poin
pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,673 poin yang dikategorikan
sedang. Hasil yang diperoleh disebabkan penerapan model PjBL pada kelas
eksperimen. Selain itu, penelitian dari Amin dan Sholihah (2024)

mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang lainnya menyebutkan adanya
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kenaikan rata- rata skor pretest dan rata-rata skor posttest dari 53,86 poin
menjadi 70,96 poin pada kelas eksperimen. Hasil yang diperoleh disebabkan
penerapan model PjBL terintegrasi STEM.

Selanjutnya terdapat penelitian dari Aripin dan Mu’minah (2019)yang
menyajikan data rata-rata skor pretest dan rata-rata skor posttest dari 74,63
poin menjadi 87,97 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,56
poin yang dikategorikan sedang. Hasil yang diperoleh disebabkan penerapan
model PjBL pada kelas eksperimen. Bersumber dari penelitian — peneltian
sebelumnya dalam hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta setelah diterapkan
perlakuan dengan model PjJBL — STEM menggunakan Algodoo terhadap
pembelajaran IPA.

Bersumber dari rata-rata skor pada tiap indikator keterampilan berpikir
kreatif. Rata - rata skor pretest pada tiap indikator mendapatkan skorrata -
rata senilai 38,4 poin. Tiap indikator mendapatkan skor rata-rata sebagai
berikut: kelancaran (fluency) mendapatkan skor rata - rata tertinggi senilai
54,5 poin diikuti oleh keluwesan (flexibility) mendapatkan rata — rata skor
senilai 50. Indikator mendapatkan rata — rata skor terendah ialah elaborasi
(elaboration) dan keaslian (originality) mendapatkan rata - rata skor masing —
masing senilai 16 poin dan 33 poin. Sedangkan skor rata - rata posttest pada
tiap indikator mendapatkan rata - rata skor senilai 73,63 poin. Tiap indikator
mendapatkan skor rata-rata sebagai berikut: Indikator kelancaran (fluency)
mendapatkan skor rata - rata tertinggi dengan rata - rata skor senilai 78,5 poin
diikuti oleh indikator keaslian (originality) dan elaborasi (elaboration)
dengan rata - rata skor senilai 75 poin dan 74 poin. Indikator yang
mendapatkan rata - rata skor terendah yaitu indikator keluwesan (flexibility)
dengan rata - rata skor senilai 67 poin.

Jika membandingan kedua rata - rata skor tersebut, rata - rata skor
posttest lebih besar daripada rata - rata skor prefest yang artinya tiap
indikatormendapatkan keningkatan secara signifikan. Indikator yang

mendapatkan keningkatan tertinggi terdapat pada elaborasi dengan
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peningkatan skor rata-rata senilai 58 poin. Sedangkan indikator yang
mendapatkan keningkatan terendah daripada yang lainnya yaitu keluwesan
yang mendapatkan keningkatan dengan skor rata-rata senilai 17 poin. Selain
itu kelancaran dan keaslian mendapatkan keningkatan skor rata-rata masing-
masing senilai 24 poin dan 42 poin.

Hasil tiap indikator keterampilan berpikir kreatif yang diperoleh Sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Wanggi dkk (2023) yang
mendapatkan skor rata-rata senilai 76,5 poin dengan rincian perolehan skor
rata-rata tiap indikatornya sebagai berikut: kelancaran senilai 89,5 poin,
keluwesan senilai 55,5 poin, keaslian senilai 73,5 poin dan elaborasi senilai
88 poin. Selain itu, penelitian lain yang dilaksanakan oleh Ningrum dkk
(2022) mendapatkan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif senilai 74,25
poin dengan rincian perolehan skor rata-rata tiap indikatornya sebagai
berikut: kelancaran senilai 83 poin, keluwesan senilai 81 poin, keaslian
senilai 71 poin dan elaborasi senilai 62 poin. Kemudian penelitian dari
Nugroho dkk (2019) perolehan hasil skor rata-rata keterampilan berpikir
kreatif senilai 76,25 poin dengan rincian perolehan skor rata-rata tiap
indikatornya sebagai berikut: kelancaran senilai 69 poin, keluwesan senilai 82
poin, keaslian senilai 69 poin dan elaborasi senilai 75 poin. Selanjutnya ada
penelitian dari Nafisah (2018) yang menyajikan data skor rata-rata
keterampilan berpikir kreatif senilai 66,63 poin dengan rincian perolehan
skor rata-rata tiap indikatornya sebagai berikut: kelancaran senilai 62,5 poin,
keluwesan senilai 67 poin, keaslian senilai 71 poin dan elaborasi senilai 66
poin.

Bersumber dari skor N-Gain menyatakan bahwa rata - rata skor N-Gain
tiap indikator keterampilan berpikir kreatif senilai 0,55 poin yang
dikategorikan sedang. Tiap indikator mendapatkan skor N-Gain yang
dikategorikan sedang. Indikator elaborasi mendapatkan skor tertinggi senilai
0,69 poin yang dikategorikan sedang diikuti oleh keaslian mendapatkan skor
N-Gain senilai 0,63 poin yang dikategorikan sedang. Sedangkan keluwesan

dan kelancaran mendapatkan skor N-Gain terendah senilai 0,34 poin dan 0,53
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poin yang dikategorikan sedang. Hasil rata - rata skor N-Gain keterampilan
berpikir kreatif pada tiap indikator yang diperoleh sejalan dengan penelitian
dari Rinto dkk (2022) menunjukkan hasil rata — rata N-Gain tiap indikator
senilai 0,59 poin yang dikategorikan sedang. Adapun rincian perolehan N-
Gain antara lain yaitu: keluwesan mendapatkan skor N-Gain tertinggi senilai
0,70 poin yang dikategorikan sedang, indikator kelancaran mendapatkan skor
N-Gain senilai 0,69 poin yang dikategorikan sedang, keaslian mendapatkan
skor N-Gain senilai 0,69 poin yang dikategorikan sedang, dan elaborasi
mendapatkan N-Gain senilai 0,67 poin yang dikategorikan sedang. Selain itu,
penelitian dari Shari dkk (2024) menunjukkan hasil yang selaras dengan rata -
rata skor N-Gain tiap indikator senilai 0,24 poin yang dikategorikan rendah.
Keluwesan mendapatkan skor N-Gain tertinggi senilai 0,32 poin yang
dikategorikan sedang. Sedangkan kelancaran, keaslian dan elaborasi
mendapatkan masing — masing skor N-Gain senilai 0,21 poin, 0,23 poin, dan
0,18 poin yang dikategorikan rendah.

Kemudian hasil penelitian dari Ningrum dkk (2022) yang menyatakan
bahwa hasil rata — rata N-Gain pada tiap indikator senilai 0,57 poin yang
dikategorikan sedang. Kelancaran dan keluwesan mendapatkan skor N-Gain
tertinggi senilai 0,65 poin dan 0,64 poin yang dikategorikan sedang.
Sedangkan keaslian mendapatkan skor N-Gain senilai 0,51 poin dan 0,46
poin yang dikategorikan rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model PjBL-STEM menggunakan Algodoo diketahui dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta secara signifikan terutama

pada indikator elaborasi (elaboration) dan keaslian (originality).

Respon Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran PjBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA

Respon peserta didik terhadap model pembelajaran PjBL-STEM
menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA diperoleh dari pemberian
angket respon kepada peserta didik. Angket respon diberikan kepada 20

peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model
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pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Data Angket terdiri dari
20 butir pertanyaan/pernyataan bersifat positif dan negatif yang harus
diberikan respon oleh peserta didik dengan memberikan tanda checklist pada
kriteria Sangat Setuju (ST), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Pada butir pertanyaan/pertanyaan positif kriteria pemberian
skor antara lain yaitu 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (tidak setuju) dan 1
(sangat tidak setuju). Sedangkan untuk butir pertanyaan/pernyataan negative
kriteria pemberian skor antara lain yaitu 1 (sangat setuju), 2 (setuju), 3 (tidak
setuju) dan 4 (sangat tidak setuju).

Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo yang
mendapatkan skor persentase senilai 80% - 100% sebanyak 16 peserta didik
dengan kriteria sangat positif, skor persentase 60% - 80% sebanyak 4 peserta
didik dengan kriteria positif. Selain itu dapat diartikan bahwa 80% peserta
didik memberikan respon sangat positif dan 20% peserta didik memberikan
respon positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon dari peserta didik
sangat positif terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL-
STEM menggunakan Algodoo.

Penggunan model PjBL-STEM menggunakan Algodoo mendapat
respon sangat positif dengan skor respon rata — rata senilai 84,13% yang
artinya seluruh aspek mendapatkan respon dengan kategori sangat positif.
Aspek menarik mendapatkan rata-rata skor senilai 88,75%, aspek
ketercapaian tujuan pembelajaran senilai 83,33% dan aspek kemudahan
senilai 80,31%.

Pada aspek menarik indikator kesesuaian media pembelajaran memiliki
skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 91,25% diikuti oleh
indikator kejelasan media pembelajaran dengan skor persentase senilai
90,63% dan indikator kemenarikan media pembelajaran dengan skor
persentase senilai 84,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran menggunakan Algodoo sangat sesuai, sangat jelas dan sangat
menarik bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan daya tarik dalam

pembelajaran. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriyatin
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dkk (2022) yang mendapat respon positif dari peserta didik dengan persentase
senilai 80% peserta didik sangat setuju bahwa pembelajaran IPA dengan
model STEAM-PjBL sangat menarik, menyenangkan, memberikan kepuasan
dalam belajar, mempermudah memahami materi dan membuat peserta didik
aktif. Penelitian dari Putra dkk (2023) juga mendapatkan respon positif dari
peserta didik dengan persentase senilai 82,14% dengan kriteria sangat
menarik

Pada aspek kemudahan indikator pengoperasian media pembelajaran
memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 88,44%,
diikuti oleh indikator fungsi media pembelajaran dengan skor persentase
senilai 82,50% dan indikator penggunaan media pembelajaran dengan skor
persentase senilai 70,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran menggunakan Algodoo sangat mudah untuk dioperasikan dan
digunakan serta memiliki fungsi yang sangat memudahkan dalam memahami
materi kemagnetan.

Pada aspek ketercapaian tujuan pembelajaran indikator membuat proyek
memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 85,63%,
diikuti oleh indikator kesesuaian dengan materi pembelajaran dengan skor
persentase senilai 83,13% dan indikator tingkat ketercapaian pembelajaran
dengan skor persentase senilai 81,25%. Hal tersebut mengidentifikasikan
bahwa pembelajaran model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan
Algodoo sangat sesuai dengan materi pembelajaran dan membuat peserta
didik menghasilkan sebuah proyek yang dapat meningkatkan tingkat
ketercapaian pembelajaran sehingga dapat meningkatkan ketercapaian tujuan
pembelajaran pada materi kemagnetan

Selain itu berdasarkan hasil perbandingan persentase setiap aspek angket
respon berdasarkan skor rata-rata persentase yang diperoleh setiap aspek.
Ketiga aspek mendapatkan skor perbandingan persentase yang hampir sama
artinya ketiga aspek memiliki respon yang sama dari peserta didik. Tiga
aspek tersebut mendapatkan skor persentase masing-masing senilai 35%

untuk aspek menarik, 32% untuk aspek kemudahan dan 33% untuk aspek
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ketercapaian tujuan pembelajaran. Maka dari itu model pembelajaran PjBL-
STEM menggunakan Algodoo dapat meningkatkan daya tarik terhadap
pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam belajar dan meningkatkan
tingkat ketercapaian dari tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Bersumber dari pembahasan diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran
P;BL-STEM menggunakan Algodoo meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan keterampilan berpikir kreatif serta mendapatkan respon yang sangat positif.
Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo berdampak positif
terhadap keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Terutama pada dua indikator yaitu: indikator penjelasan lebih lanjut dan
keterampilan dasar mendapatkan keningkatan tertinggi dengan skor N-Gain
senilai 0,79 poin dan 0,71 poin yang dikategorikan tinggi. Sedangkan indikator
keterampilan berpikir kreatif yaitu indikator elaborasi mendapatkan keningkatan
keterampilan berpikir kreatif tertinggi dengan skor N-Gain senilai 0,69 poin yang
dikategorikan sedang. Faktor utama yang menyebabkan peserta didik
mendapatkan keningkatan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir
kreatif secara signifikan disebabkan peserta didik dilatih sampai terbiasa dalam
berpikir kritis dan berpikir kreatif selama pembelajaran. Sehingga dapat
menciptakan peserta didik yang mampu untuk berpikir kritis dan berpikir kreatif
melalui pembelajaran yang dilakukan dengan diberikan stimulus dan dilatih secara

terus menerus.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bersumber dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan :

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo
terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis
dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik Semester 2 kelas IX di
SMPN 2 Mundu Tahun 2023/2024. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor prefest dan posttest dari 36,8
poin menjadi 73 poin dengan skor N-Gain senilai 0,57 poin termasuk
golongan sedang. Sedangkan berdasarkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif setiap peserta didik mengalami peningkatan
pada tiap indikator, dengan rata-rata skor pretest senilai 32 dan 38,38 poin
serta rata-rata skor posttest senilai 72,8 poin dan 73,63 poin. Masing-masing
N- Gainnya adalah 0,60 poin dan 0,55 poin yang dikategorikan sedang.

2. Peserta didik memberikan respon sangat positif terhadap model PjBL-STEM
menggunakan Algodoo dengan rata-rata skor senilai 84,13% yang artinya
seluruh aspek mendapatkan respon dengan kategori sangat positif dari
peserta didik. Aspek menarik mendapatkan rata-rata skor senilai 88,75%,
aspek ketercapaian tujuan pembelajaran senilai 83,33% dan aspek

kemudahan senilai 80,31%.

B. Saran

Bersumber dari hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan adanya
pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap
pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif peserta didik, maka ada beberapa saran yang dikemukakan adalah sebagai
berikut:
1. Penggunaan media simulasi Algodoo materi kemagnetan dalam kegiatan

pembelajaran IPA di sekolah.
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. Pelatihan pembuatan media simulasi Algodoo bagi guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.
. Penyediaan perangkat komputer yang memadai, sehingga setiap peserta didik

mendapatkan fasilitas perangkat komputer.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Validasi Evaluasi
1. Dosen

) :

INSTRUMEN VALIDASI EVALUASI
Validasi Evaluasi Pengarub Model PjBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembeluajaran 1IPA
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Nama Validator -, NOC Voviomawar L

NIDN N O | eirrrvess sty
Instansi ?M”uJ!?A ..............................
Tangesl Pengisian 5. 3. PO 20%Y e
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian  Bapak/Tbu
terhadap terhadap evaluasi berupa tes yang telah dibust, Saya ucapkan terima
kasih atas kesedizan hapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi
ini.
B. PETUNJUK
I. Bapak /Tbu dimohon untuk memberikan skor puada setiap butir pernystaan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengun skala penilnian

schagai berikul: -
5 = Sangal Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Bapak / Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan suran perbaikun pada
baris yang telah disediakan
C. PENILAIAN
Skala
Aspek Indikstor Peailaian_ | Komentar
11213415
1. Kejelasan setap butir soal )
Kejelusan | 2. Kejelasan petunjuk v
pengisian soal
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3. Ketepatan Boahasa ilmish %
Keleputan 3 Ketcpatan bentuk son L
sesuni dengan (ndikator

5. Butir soal berkuitan
Relevansi PR v
Kevalldan | 6. Tingkat kebenaran buti
7. Butir soal berisi gagasan
Tidak ada | _yeng lengkap
Bias | 8 Kata-kata yang digunakan o'
tidak bermukna ganda
9. Bahasa yang digunakan v
Ketepatan | muduh dipahami
bahass | (. Bahasa vang digunakan
fktif v

..........................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

E. KESIMPULAN
Berdasarkan Penilaian yang sudah dilakukan , lembar validasi cvaluasi ini
dinyatakan:

. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

(Z) Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak Layak digunakan untuk uji coba

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan hapak/ibu

Cirebon, % April 2024
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INSTRUMEN VALIDASI EVALUASI
Validasi Evaluasi Pengaruh Model PJBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran [PA
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Nama Validstor = [Yfme Patriom, Mopal. ...
NIDN Xl ) R —.
Jabatan DDM[ ........................................
Instansi !.lM& ..........................................
Tanggal Pengisian l’{ﬂrﬂ?&( .............................
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap terhadap evaluasi berupn tes yang telah dibuat. Saya ucapkan terima
kasih atas kesedinan bapak/ibu menjadi validutor dan mengisi lembar validasi
ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak /Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pernyataan
dengan memberikun tands cek (V) pads kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut:
§ = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 =Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

2. Bapak / Tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
haris yang telah disediakan
C. PENILAIAN
Aspek Indikator P:l::n I
1/2|3|4|5

1. Kejelasan setiap butir soal

Kejelnsan |- elmsan petinjuk




pengisian soal .
3. Ketepatan Bahaesa ilmizh v
Ketepatan [ Ketepatan bentuk soal ®
sesuni dengan indikator
3, Butir soal berkaitan -
Relevanyi ) (i vV
K";:‘" 6. Tingkat kebensran butir \//
7. Butir soal berisi gagasan L7
Tidak ada | yung lengkap
Bias | B Kato-kata yang digunakan A
tidak bermakna ganda
9. Bahasa yang digunakan v,
Ketepatan | mudah dipshami
bahasa ) 0. Bahasy yang digunakan A
cfektif
KOMENTAR UMUM DAN SARAN
......................... MW%M foabliom......
D. KESIMPULAN

Berdasarkan Fenilaian yang sudah dilakukan , Lembar validasi cvaluasi ini
dinyatakan:

Layak digunakan untuk uji coba tanpe revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak Layak digunakan untuk uji cobs
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
bapak/ibu

Chthmi::lil 2024
Val
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2. Guru

INSTRUMEN VALIDASI EVALUASI
Validasi Evaluasi Pengarub Model PjBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

........................................................
........................................................

........................................................

Instansi i SN B M. i

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilainn Bapak/Thu
terhadap terhadap evaluasi berupa tes yang telah dibuat. Saya ucapkan terima
kasih atas kesedinan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi
ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak /Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan

dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skula peniluian

sehagai berikut:
§ = Sangat Baik 2 = Kursng Baik
4 = Baik | = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

2. Bapak / Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
haris vang telah disedinkan

C. PENILAIAN
Skala
Aspek Indikator Peallainn | Komentar
1/2/3]14]8
| | Kejelasan setinp butir soal v
Kejelnsan | 2. Kejelasan petunjuk W
| pengisian soal
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3. Ketepatan Bahasa ilmiah v,
""‘:‘“" 3. Ketepatan benmuk soal
sesuai dengan indikstor ¥
5. Butir soal berkaitan
v
Relevansi dengan materi
K"::"'&Tinghkebmnmbmr v
7. Butir soal berisi gagasan ¢
Tidak ads | yang lenghap
Bins | 8 Katu-kats yang digunakan v
tidak bermukna gands
9. Bahusa yang digunakan v
Ketepatan | mudah dipahami
hahasa 0. Bahasa yang digunakan o
clektif

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

E. KESIMPULAN
Berdasarkan Penilaian yang sudah dilakukan , lembar validasi evaluasi ini
dinyatakan:
@Lnynkdigm&munmkujicohtmmid
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak Layak digunakan untuk uji coba
Mohon lingkari pada nomor yang sesual dengan kesimpulan bapak/ibu

Circbon, |9 April 2024
v

............................
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas Butir Soal

1. Data Uji Validitas Butir Soal
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2. Output SPSS 24 Uji Validitas Butir Soal
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

1. Data Uji Reliabilitas Butir Soal

PESERTA

SKOR
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2. Output SPSS 24 Uji Reliabilitas Butir Soal
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Lampiran 4 Output SPSS 24 Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Statistics
Soalt Snall Snal3 Snald 03l Snalf Soal7 S0alé Soald  Soalll
N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean a0 12 0 4 4 a0 0 28 Rili il
Lampiran 5 Output SPSS 24 Uji Daya Beda Butir Soal
Correlations

Soal! Boald Soald Soald Boals Boald Boalm Soala Soals Soal10 Tolar
Soall  Paarson Corelation 1 258 REE 262 J62 A0’ 63 w8 ME A5 s
51 (Hailed) m 356 306 A8 b47 a7 163 038 145 o
0] 2 2% E 25 % % 2% 25 % 2%
Soal?  Pearson Gorrelalion 258 v o g% s a1z T L
Bl (2allud) C am 000 406 Mo 000 w06 963 m o0
N % n B % A B % 25 % %
Soald  Paarson Gortelation 191 e { e se” ge0t - 067 16 181 TR
Sg ol 366 000 o g2 g0 78 36t A4z M0
N 2 2 5 % % 7% 1 25 % bl 5
Boald - Pearson Uorelation 262 - 028 4k 1 204 - 074 458 122 247 s ATE
sig (Mailed) 208 ang A 31 725 a2 6 150 Tl 17
N 1 2 5 % % % 15 2 5 % bl
Soals  Paarson Comalaton I | 276 098 156 s s
By, (Maitzd) 438 oo a3 32 182 640 456 378 m a7
N % % % 2% % % 5% % % %
Soale  PaamonComialon. 40 71T 8600 -0 % 1 TR 086 e
By, (2falled) o7 g g 7% I 7 g2 56 an
N B % B % e 2% 2 % % %
Soai7  Paarson Correlation 383 o5 oA | 48 048 o4 T T ST
Sig ey 05 19 152 0 60 T T 01 01
N % 2 % % bl i 15 2 2% kL3 %
Soalg Fearssncunel..'mpn el 378 RE 133 - 156 0 ,55-1" ] 346 27 ,531"
g, (-taited) 183 062 81 51 A58 (] i 80 75 a2
N 5 b1 ] 8 5 .} 5 L b 25 35
Soal§  PaaronGomslgton. 415 010 061 297 A 1o s
g (A alled) 034 963 A2 150 an £62 a0 040 ]| i
N i 5 2 2 i % % 5| 15 i % 2%
8640 PeamonComsiaton. 405 06t 084 A4 % an s 2 g5 R
Sgmly) 05 anm g0 oo 27 sk o0 25 00 03
N B % B % B % ¥ % % % 25
Total  Pesrson Comelaion 6207 684 a0’ s s gl e s g s 1

Sig. (2taiec) oo 000 anz 0 w7 o oo 03 003
1] 5 2 b 2 3% % 1% 2 hL; b1 2%

* Cormelation is significant at the 0,05 lavel (alled)
* Comalation I8 slgnificant at tha 0.07 level {2-1allad)
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Lampiran 6 Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

1. Kelas Kontrol

PESERTA SOAL
DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL| SKOR
Peserta Didik 1 1 2 2 2 3 1 2 2 3 1 19 38
Peserta Didik 2 1 2 2 2 2 5 5 2 1 1 23 46
Peserta Didik 3 1 5 3 2 3 5 3 2 2 1 27 54
Peserta Didik 4 1 4 3 1 3 3 2 3 3 1 24 48
Peserta Didik 5 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 25 50
Peserta Didik 6 1 3 1 1 2 2 2 2 2 1 17 34
Peserta Didik 7 1 2 3 3 3 5 3 3 1 1 25 50
Peserta Didik 8 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 13 26
Peserta Didik 9 1 2 3 2 3 5 4 3 1 1 25 50
Peserta Didik 10 1 2 2 1 1 5 3 2 3 3 23 46
Peserta Didik 11 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 16 32
Peserta Didik 12 1 2 3 2 3 5 3 3 2 1 25 50
Peserta Didik 13 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 24 48
Peserta Didik 14 1 5 3 1 3 5 4 2 3 1 28 56
Peserta Didik 15 1 3 2 2 2 1 2 3 3 1 20 40
Peserta Didik 16 1 2 2 2 3 3 3 2 1 3 22 44
Peserta Didik 17 1 3 2 3 3 5 2 2 3 2 26 52
Peserta Didik 18 1 2 1 2 5 3 2 2 3 2 23 46
Peserta Didik 19 1 3 2 2 2 5 5 2 4 2 28 56
Peserta Didik 20 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 15 30
TOTAL RATA-
e 1 2,65 2,15 1,8 2,55 34 2,8 2,3 2,4 1,35 22,4
SKOR RATA-
RATA 20 58 43 36 51 68 56 46 48 27 44,8
REKAPITULASI
TERTINGGI 56
TERENDAH 26
RATA-RATA 44,8
2. Kelas Eksperimen
PESERTA BUTIR SOAL
TOTAL | SKOR
DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKO
Peserta Didik 1 5 1 2 1 1 3 2 2 2 3 22 44
Peserta Didik 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 0 16 32
Peserta Didik 3 1 2 1 2 3 3 3 3 1 0 19 38
Peserta Didik 4 1 1 1 2 2 2 2 3 1 0 15 30
Peserta Didik 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 17 34
Peserta Didik 6 2 1 1 1 2 3 2 3 1 0 16 32
Peserta Didik 7 1 2 2 2 3 3 3 3 1 0 20 40
Peserta Didik 8 1 2 2 2 2 2 0 3 1 0 15 30
Peserta Didik 9 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 18 36
Peserta Didik 10 1 2 1 2 3 3 3 3 2 0 20 40
Peserta Didik 11 1 2 1 2 3 3 3 3 1 0 19 38
Peserta Didik 12 1 2 1 1 2 3 3 2 2 3 20 40
Peserta Didik 13 1 2 2 2 2 3 3 3 2 0 20 40
Peserta Didik 14 2 1 1 1 3 5 2 3 2 2 22 44
Peserta Didik 15 2 1 1 1 3 3 1 2 1 0 15 30
Peserta Didik 16 5 1 2 1 2 3 3 2 2 3 24 48
Peserta Didik 17 1 1 1 2 1 5 4 1 3 2 21 42
Peserta Didik 18 1 1 1 2 2 3 3 3 1 0 17 34
Peserta Didik 19 2 1 1 1 2 3 2 3 2 0 17 34
Peserta Didik 20 1 1 1 1 2 2 3 2 2 0 15 30
;giiL RATA- 1,65 1,4 1,3 1,5 2,15 3 2,45 2,5 1,65 0,8 18,4
SKOR RATA-
RATA 33 28 26 30 43 60 49 50 33 16 36,8
REKAPITULASI
TERTINGGI 48
TERENDAH 30
RATA-RATA 36,8




117

Lampiran 7 Output SPSS 24 Uji Normalitas Prefest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kelas Eksperimen 148 20 ,EUUX 8933 20 174
Kelas Kontrol 205 20 028 G113 20 ar4

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 8 Output SPSS 24 Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance
Levane
Statistic dfl df2 Sig
Pilai Pretast Kaias Basad on Mean 3,490 1 a8 06%
Kontrol dan Kelas S 3 3 o
Ekepariman Basad on Median 1,896 1 38 ATT
Based on Median and 1,856 1 26,2549 80
wilh aajusted di
Based on tiimmed mean 2,934 1 38 095

Lampiran 9 Output SPSS 24 Uji Independent Sample T-test Pretest Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

Independent Samples Test
Laweiye § Tagl ‘o8 Equi iy of
A ieatier Bl e g
B Canfdence n=nai 51h
. it [ eran:
F =k } Eig ] C# ]! BT =
3 Fritesleas o mrames 3450 145 k- ey 2000 1 138 LR
ok 1 M
Birdrimen Y — R T ’ 7 = Cen wn
Eimsranaies 1454 LN 1] 500 '} 135 120
1 U
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Lampiran 10 Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

1. Kelas Kontrol

PESERTA SOAL
DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL| SKOR
Peserta Didik 1 1 3 1 2 2 1 2 3 3 2 20 40
Peserta Didik 2 4 1 3 3 3 5 1 2 1 3 26 52
Peserta Didik 3 5 5 5 4 5 4 3 2 4 2 39 78
Peserta Didik 4 1 4 1 2 2 5 3 3 3 2 26 52
Peserta Didik 5 2 3 3 2 2 5 2 3 3 2 27 54
Peserta Didik 6 1 3 1 1 2 5 3 3 3 3 25 50
Peserta Didik 7 3 1 1 2 3 5 2 3 2 2 24 48
Peserta Didik 8 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 13 26
Peserta Didik 9 3 1 3 2 3 5 2 3 2 2 26 52
Peserta Didik 10 1 1 3 1 3 5 1 3 3 3 24 48
Peserta Didik 11 1 3 1 2 2 1 2 3 3 2 20 40
Peserta Didik 12 2 1 1 2 3 5 2 4 2 2 24 48
Peserta Didik 13 2 5 1 1 2 5 2 2 2 3 25 50
Peserta Didik 14 3 5 4 3 4 5 3 4 3 3 37 74
Peserta Didik 15 1 3 1 2 2 1 2 3 3 2 20 40
Peserta Didik 16 3 1 2 2 2 5 2 4 2 3 26 52
Peserta Didik 17 2 5 5 3 3 5 4 3 5 3 38 76
Peserta Didik 18 2 2 3 2 2 5 2 3 2 1 24 48
Peserta Didik 19 3 5 5 3 3 5 3 3 4 1 35 70
Peserta Didik 20 1 1 1 1 2 1 2 3 3 2 17 34
;22? RATA- 2,1 2,7 2,3 2,1 2,55 3,95 2,25 2,9 2,7 2,25 25,8
SKOR RATA-
42 4 4 42 1 7 4 4 4 1
RATA Kl 6 5 9 5 58 Bl 5 51,6
REKAPITULASI
TERTINGGI 78
TERENDAH 26
RATA-RATA 51,6
2. Kelas Eksperimen
PESERTA BUTIR SOAL
DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL [ SKOR
Peserta Didik 1 5 5 4 2 4 5 2 3 3 4 37 74
Peserta Didik 2 5 5 3 3 4 5 3 4 3 5 40 80
Peserta Didik 3 4 3 3 4 3 5 4 3 4 2 35 70
Peserta Didik 4 2 3 4 3 5 2 4 2 3 2 30 60
Peserta Didik 5 2 2 4 3 4 5 4 2 3 2 31 62
Peserta Didik 6 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 41 82
Peserta Didik 7 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 32 64
Peserta Didik 8 5 2 2 3 4 2 3 2 4 2 29 58
Peserta Didik 9 4 5 2 2 3 5 2 4 4 5 36 72
Peserta Didik 10 5 2 3 3 3 3 4 2 4 4 33 66
Peserta Didik 11 4 3 3 3 4 5 4 2 4 3 35 70
Peserta Didik 12 5 5 4 2 4 5 2 3 4 4 38 76
Peserta Didik 13 4 3 3 4 3 5 4 2 4 3 35 70
Peserta Didik 14 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 41 82
Peserta Didik 15 4 5 4 2 4 5 2 4 3 5 38 76
Peserta Didik 16 4 5 4 2 3 5 3 4 4 5 39 78
Peserta Didik 17 5 3 2 4 5 5 5 3 5 3 40 80
Peserta Didik 18 4 5 3 4 3 5 4 3 4 5 40 80
Peserta Didik 19 5 5 3 3 3 5 3 3 3 5 38 76
Peserta Didik 20 5 5 5 4 3 5 4 4 4 3 42 84
lTl(Z'?:L e 43 3,95 3,25 3,05 3,65 4,5 3,35 3 3,75 3,7 36,5
SKOR RATA-
RATA 86 79 65 61 73 90 67 60 75 74 73
REKAPITULASI
TERTINGGI 84
TERENDAH 58
RATA-RATA 73
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Lampiran 11 Output SPSS 24 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirmoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kelas Eksperimen 50 20 ,EEIIEI’= 840 20 241
Kelas Kontral 238 20 004 5906 20 053

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 12 Output SPSS 24 Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levane
Statistic dfl df2 Sig
Milai Postiest Kalas Bazed on Mean 1,737 1 38 145
Kontrol dan Kelas
Il =) 1 510 i 22
Ekepariman Basad on Median 1.510 1 38 22T
Based on Medlan and 1,610 1 27.153 230

wilh adjusted df

Based an tiimmed mean 1,750 1 38 154
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Lampiran 13 Output SPSS 24 Uji Paired Sample T-test Posttest
1. Kelas Kontrol

Paired Samples Test

Palrzd Differencas

48% Confidznce Irterval of e

S Ermot Diffarnta
flgar 3t Devation Meat Lowker Jpp | if Big, (-lailed)
Pairi  Puetast-Kelas Kool -6.800 3.084 1,802 -1D586 A4 3760 14 il
Pasiest- Kalas Korol
2. Kelas Eksperimen
Paired Samples Test

Pairad Diffarancas
§5% Canfidence IMarval aftia
E Lifterence
Bd. Ento Cifferente
Mean  Std.Deyalon Mean Lower Jppar i ff  Sig Oisl)

Pairy  Pretest-Kelss -36.200 g.752 1,957 401296 <2104 1B 488 1§ Am
Ekpsrimen- Fostest-
[talas Ekperimen

Lampiran 14 Output SPSS 24 Uji Independent Sample T-test Posttest Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

Independent Samples Test
Lapmrmes Taal i Bty ot
Hanezs shestinl Ecuabiyn/lians
5 Canfidence Inmaal i
Wean gl Emol Cie

F £l | & & [Huel Ciola [pars Lowal Jpps

P Pesteat Kalag Edual ananies ket (LI 1 Fid ] g -1,400 155 1535 14785
= umed

it Eoual vrbantes i} TR A o e W s 148

TWEITED




121

Lampiran 15 Hasil Uji N-Gain (Persen)

Kelompok Statistic Std. Error
Kelas Mean 15,3818 6,93842
Kontrol 95% Confidence Lower Bound ,8595
Interval for Mean Upper Bound 29,9040
5% Trimmed Mean 16,2596
Median 15,5385
Variance 962,833
Std. Deviation 31,02955
Minimum -48,00
Maximum 62,96
Range 110,96
Interquartile Range 38,17
Skewness -,324 512
Kurtosis -,447 ,992
Mean 57,1518 2,63620
95% Confidence Lower Bound 51,6342
Interval for Mean Upper Bound 62,6695
5% Trimmed Mean 56,9941
Median 56,9712
Variance 138,992
Ek:;i?fnen Std. Deviation 11,78947
Minimum 40,00
Maximum 77,14
Range 37,14
Interquartile Range 22,32
Skewness -,003 512
Kurtosis -1,231 ,992
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Lampiran 16 Perhitungan Rata-Rata Pretest, Posttest dan N-Gain Tiap

Indikator Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Skor Rata - Rata \Postiest -| Ideal - N-Gain |Kategori
Pretest | Posttest | Pretest | Pretest
Penjelasan Sederhana _—
(Elementary Clarification ) 33 86 >3 67 0.79 | Tinggl
Keterampilan Dasar (Basic Support ) 28 79 51 72 0,71 Tinggi
Membuat Simpulan (Inferring ) 26 65 39 74 0,53 Sedang
Penjelasan Lebih Lanjut 30 61 31 70 0,44 | Sedang
(Advance Clarification )
Strategi dan Taktik 43 73 30 57 | 053 | Sedang
(Strategies and Tactics )
Rata - Rata 32 72,8 40,8 68 0,6 Sedang
Perhitungan :
Posttest — Pretest (Selisih)
Penjelasan Sederhana =86-33=53
Keterampilan Dasar =79-28=51
Membuat Simpulan =65-26=39
Penjelasan Lebih Lanjut =61 -30=31
Strategi dan Taktik =73-43 =30
Ideal - Pretest
Penjelasan Sederhana =100-33 =67
Keterampilan Dasar =100-28=72
Membuat Simpulan =100-26="74
Penjelasan Lebih Lanjut =100-30="70
Strategi dan Taktik =100-43 =57
N-Gain

Penjelasan Sederhana
Keterampilan Dasar
Membuat Simpulan
Penjelasan Lebih Lanjut
Strategi dan Taktik

53/67=0,79 (Tinggi)
51/72=0,71 (Tinggi)
39/74 = 0,53 (Sedang)
31/70 = 0,44 (Sedang)
30/ 57 =0,53 (Sedang)
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Hasil Uji N-Gain Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Descriptives
faterampilan Statistic S Ermor
Moain I-:E_Igerampllan Berpikir Maan 5809 JOE4EE
i 95% Confidence Intenval  LowerBound 4195
far Mean Upper Bound JTBT
5% Trimrmed Maan EaT
Madizn 5270
Warance 0
Sid. Deviation 14464
Mirimizm 44
Maximum 79
Ranga 35
Inte rqu_;r_lila_ R’a_r_iq& 2T
Skewness _ 523 A3
Kurtosis -1,858 2,000
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Lampiran 17 Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest dan N-Gain

Tiap Indikator Berpikir Kreatif

Indikator Berpikir Kritis Skor Rata - Rata |Posttest - Ideal - N-Gain |Kategori
Pretest |Posttest | Pretest | Pretest

Kelancaran (Fluency) 54,5 78,5 24 45,5 0,53 Sedang

Keluwesan (Flexibility) 50 67 17 50 0,34 Sedang

Keaslian (Originality) 33 75 42 67 0,63 | Sedang

Elaborasi (Elaboration) 16 74 58 84 0,69 Sedang
Rata - Rata 38,38 73,63 35,25 61,63 0,55 | Sedang

Perhitungan :

Posttest — Pretest (Selisih)

Kelancaran =78,5-54,5=24

Keluwesan =67-50=17
Keaslian =75-33=42
Elaborasi =74 -16=58

Ideal - Pretest

Kelancaran =100-54,5=45,5

Keluwesan =100-50=50
Keaslian =100-33=67
Elaborasi =100-16=84

N-Gain
Kelancaran

Keluwesan
Keaslian
Elaborasi

24 /45,5 = 0,53 (Sedang)
17 /50 = 0,34 (Sedang)
42 /67 =0,63 (Sedang)
58 /84 = 0,69 (Sedang)
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Hasil Uji N-Gain Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Descriptives

faterampilan Statistic S Ermor
Moaln  Keterampllan Berpikir Maan 5462 [OTe48
it 95% Confidence Interval  LowerBound 3028
far Mean Upper Bound 7896
5% Trimrmed Maan 5496
Madizn ST
Warance 023
Sid. Beviation 15286
Minimum 34
Maximum A9
Ranga 35
Inte rqu_;r_lila_ R’a_r_iq& 23
Skawnass _ =977 | 1,014
Kurtosis 405 2519
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Lampiran 18 Lembar Validasi Angket Respon Siswa
1. Dosen

/

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET RESPON SISWA
Validasi Angket Respon Siswa Pengaruh Model PjBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA
Dulam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Numa Validator ;. [i60vea
NIDN i L
Jabatan e T e e
Instansi TR 7 e
Tanggal Pengisian !}H-{W‘( ..............................

A. PENGANTAR
Lembar validasi imi digunakan untuk memperoleh penilaian  Bapak/Tbu
terhadap angket respon siswa yang telah dibuat. Saya veapkan terima kasih
atas kesedizan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
I. Bapak /Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilnian

sebagai berikut:
5 = Sangat Bak 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

2. Bapak / Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikun pada
baris yang telah disedinkan



127

C. PENILAIAN
JAWABAN
NO PERNYATAAN 172134
_Aspek
1 | Petunjuk lembar pengisian sudah jelas v
2 | Lembar angket respon mudah digunakan \ %
3 | Kriteria peniluian dinystakan dengan jelas
Isi
1 | Butir - butir pernyataan/pertanyaan respon siswa
sudah mencakup semua aspek yang mendukung V
terlaksanannya pembelgjuran model PjBL-STEM
it o TR
2 | Pilihan respon siswa setiap butir-butir sspek sudah v
sesuai dan jelas

3 | Butir — butir aspek vang terdapat dalam angket

4 | Aspek menarik dalam angket respon siswa dapat V4
mengukur tingkat ketertariken  siswa  terhadap

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................



128

E. KESIMPULAN
Berdusarkan Peniluian yang sudah dilakukan , Lembar validasi evaluasi ini

di .
éﬁ;amwwimmm

2. Layak digunakan untuk uji cobe setelah revisi
3. Tidak Layak digunakan untuk uji coba
Mohan diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
bupak/ibu
cmlﬂmlzm
Validator
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INSTRUMEN VALIDASI ANGKET RESPON SISWA
Validasi Angket Respon Siswa Pengaruh Model PJBL-STEM

Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Nama Validator NWMM ..............................

NIDN BN Y e
Jabatan ..+
Instansi . Podi fendidikon (PA uwe
Tanggal Pengisian :...'% P\ ey
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Thu
terhadap angket respon siswa yang telah dibust. Saya veapkan terima kasih
utas kesedizan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak /Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan
dengan memberikan tanda cek (V) pads kolom dengan skala penilaian
scbagai berikut:
4 = Baik 2 = Kurang Baik
3 =Cukup Baik 1= Tiduk Baik
2. Bupuk / [bu dimobon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
baris yang telah disediskan
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NO PERNYATAAN

k Petunjuk :

Petunjuk lembar pengisian sudah jelas \
Lembar angket respon mudah digunakan v
Kriteria penilaian dinystakan dengan jelas

Butir — butir pernyataan/pertanyaan respon siswa
sudah mencakup semuas aspek yang mendukung V
terlaksanannys pembelyuran model PyBL-STEM
S

2 | Pilihan respon siswa setiap butir-butir sspek sudah v
sesuai dan jelas

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................
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E. KESIMPULAN
Berdassrkan Penilaian yang sudah dilakukan , Lembr validasi evaluasi ik
dinyatakan:

(i) Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
3. Layak digunakan untuk uji cobe setelsh revisi
3. Thdak Laysk digunkan untuk ol cobs

Mohon lingkari pada nomor vang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu

Cirebon, 1% April 2024
Validator
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2. Guru

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET RESPON SISWA
Validasi Angket Respon Siswa Pengaruh Model PjBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA
Dalam Peningkutan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Nama Validator \5‘“““ ........................................
NIDN i bod b oot st
Jabotan ... T TR YT DAL
Instansi ... . B i
Tanggal Pengisian :... I AL B2Y e

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilsian Bapak/Thu
terhadnp angket respon siswa yang telah dibuat. Saya ucapkan terima kasih
atns kesedinan hapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak /Ibu dimobon untuk memberikun skor pada setiap butir pemyatsan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilainn
sebagai berikut:
4 =Baik 2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik | = Tidak Baik
2. Bapak / Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbsikan poda
baris yang telah disediakan
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NO PERNYATAAN

_Aspek Petunjuk

Petunjuk Jembur pengisian sudah jelas
Lembar angket respon mudah digunakan
Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas

Butir ~ butir pemyataan/pertanysan respon siswa
sudah mencakup semua aspek yang mendukung
terlaksanannya  pembelajaran model PJBL-STEM 15

2 | Pilihan respon siswa setiap butir-butir aspek sudah
sesuai dan jelas

3 | Butir - butir aspek yang terdapat dalam angket
sudah relevan dengan kegintan pembelajaran model v
PiBL-STEM menggunakan Algodoo

4 | Aspck menarik dalam angket respon siswa dapat
mengukur tingkat ketertarikan siswa  terhadap v
model PiBL-STEM menggunakan Algodoo

S | Aspek kemudahan dalam angket respon siswa
dapat mengukur tingknt kemudahan siswa v
pembelajaran

6 | Aspek keterospaian tujuan pembelajaran  dalam
angket respon siswa dapat mengukur ketercapaian v

cl¢]cly (1%

.............................................................................................

.............................................................................................

T L P T P TP TR
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E. KESIMPULAN
Berdasarkan Penilaian yang sudah dilakukan , Lembar validasi evaluasi ini
dinvatakan:
I. Layak digunakan untuk uji cobs tanpa rovisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak Layok digunakan untuk uji coba

Maohon lingkar pads nomor yang sesuai dengin kesimpulan bapak/ibu

Circhon, 19 April 2024
Validator

.....................
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Lampiran 19 Data Angket Peserta Didik

MENARIK (X1) KEMUDAHAN (X2) KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (Y)
Kejelasan Kesesuaian | Kemenarikan | Penggunaan . . . .| Kesesuaian dgn Tingkat
PESERTADIDIK |  Media Media Media Media | FeneoperssianMedia | FungsiMedia | =5\ e capaian | Membuat - \PERSENTASE o reria
Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran | Pembelajaran Proyek RESPON
Xi.1 | X1.3 | X1.2 | X14 | X1.5 | X6 | X2.1 | X2.2 [X23|X24[X25|X2.6| X2.7 | X28 | V.1 Y.2 Y.3 Y4 | Y5 Y.6

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 Sangat Positif
2 4 3 4 3 3 3 4 3 31313 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif
3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 141 4] 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 141 4] 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif
5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 141 4] 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif
6 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif
7 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif
8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 [ 4] 4| 4 4 4 4 3 3 3 4 3 85 Sangat Positif

9 3 3 4 3 3 3 4 3 31313 1]2 3 3 3 3 4 3 3 3 71,5 Positif

10 4 4 4 4 3 4 3 1 31313 ]2 3 3 3 3 4 3 3 3 78,75 Positif
11 4 4 4 4 3 4 3 1 4 141 4] 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif
12 4 4 4 4 4 4 3 1 3141413 3 4 3 4 4 4 3 2 86,25 Sangat Positif
13 4 4 4 4 3 4 3 1 4 141 4] 4 4 3 3 3 4 3 3 3 86,25 Sangat Positif
14 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif
15 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 88,75 Sangat Positif

16 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 3 4 2 1 1 2 4 715 Positif
17 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 | 4 4 4 4 4 93,75 Sangat Positif

18 4 3 4 3 3 3 4 3 31313 3 3 3 3 3 2 1 3 3 75 Positif
19 4 3 4 3 3 3 4 3 31313 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif
20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 141 4] 4 4 3 4 3 3 3 3 3 82,5 Sangat Positif

TOTAL 75 70 76 70 65 70 67 45 |70 | 73| 13|67 | T 61 67 66 67 63 69 68

Persentase Respon Peserta Didik

Sangat Positif = % x 100 = 80% Cukup Positif =% x 100 = 0%  Sangat Kurang Positif = % x 100 = 0%

Positif = % x 100 = 20% Kurang Positif = % x 100 = 0%
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Lampiran 20 Hasil Persentase Aspek dan Indikator Angket Respon

MENARIK (X1) KEMUDAHAN (X2) KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (Y)
Kejelasan Kesesuaian | Kemenarikan | Penggunaan . . . .| Kesesuaian dgn Tingkat
PESERTADIDIK |  Media Media Media Media | FevgoperasianMedia | FongsiMedia | =0y oy Ketercapaian | cmbuat | PERSENTASE | o rpmia
Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Proyek RESPON
X1.1 | X1.3 | X1.2 | X14 | X1.5 | X1.6 | X2.1 | X2.2 [X2.3|X24|X25|X2.6 | X2.7 | X2.8 Y.1 Y.2 Y.3 Y4 Y.5 Y.6
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 Sangat Positif
2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif
3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif
5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif
6 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif
7 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif
8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 85 Sangat Positif
9 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 71,5 Positif
10 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 78,75 Positif
11 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif
12 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 86,25 Sangat Positif
13 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 86,25 Sangat Positif
14 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif
15 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 88,75 Sangat Positif
16 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 3 4 2 1 1 2 4 71,5 Positif
17 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 93,75 Sangat Positif
18 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 75 Positif
19 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif
20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 82,5 Sangat Positif
TOTAL 75 70 76 70 65 70 67 45 70 | 73| 73 | 67 71 61 67 66 67 63 69 68

=

z

é INDIKATOR 90,63 91,25 84,375 70 88,4375 82,5 83,125 81,25 85,625

E ASPEK 88,75 80,31 83,33

Perbandingan Persentase Aspek Angket Respon :

Menarik = 2> x 100 = 35,16% Kemudahan =231 x100=31,81% Ketercapaian Tujuan Pembelajaran = &3339 x 100 = 33,01%

252,39 252,39 252,
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Lampiran 21 Hasil Proyek Simulasi Kemagnetan Buatan Peserta Didik

Link : https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK?2



https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK1
https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK2
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Link : https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK4



https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK3
https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK3
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Lampiran 22 Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 MUNDU

|1. Raya l’mm Kec. Mundu Kab., Cirebon 45173

SURAT KETERANGAN
Nomor :422/054/SMP2/MND/V/2024

Schubungan dengan surat dari Fakultes Kegurvan Universitas Mubammadiyah Circbon, Nomor:
113 /1.b /UMC-FKIP-D /172024, hal :lzin Mengadakan Penelitian tertanggal 19 April 2024.maka
Kepala SMPN 2 Mundu dengan ini menerangkan nama mahasiswa di bawah ini :

Nama : Eni Ardiyanssh
NIM : 200661003
Jurusan : S1 Pendidikan IPA
Prodi : Pendidikan 1PA
Jenjang Sl

Benar telah mengadukan penclitian di SMPN 2 Mundu pada tanggal 19 April &/d 27 April 2024
guna melengkapi data pada penyvusunan Skripsi vang becjudul : Pengaruh Model PJBL ~ STEM
Menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan Berpikir kritis
dan Berpikir keeatif, di SMP N 2 Mundu Cirebon Tahun Pembelajaran 202372024,

Demikian Surat Keterangan diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Mundu, 23 April 2024
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Lampiran 23 Lembar Validasi Ahli Materi

1. Dosen

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Validasi Ahli Materi Pengaruh Model PJBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA

Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif
E——————

A. PETUNJUK PENGISIAN
I. Mohon kesedinan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaion terhadap
Simulasi Algodoo Kemagnetan yang telash saya bual sesual dengan
kriteria yang telsh termuat didalam instrumen penilaian,
Penilnian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanysan dalam
instrumen ini digunskan schagni validasi dan  masukan bagi
penyempurnaan kuatitas Simulasi Algodoo Kemagnetan.
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian

o

schagai berikut:
4= Sungnt Setuju 2 = Kurang Setuju
3= Sctuju 1 = Tiduk Setuju

4. Apuobila Bapak/Ibu menilui korang sesusi ntau ada yang perlu untuk
diperbuiki, mohon untuk memberikan tanda schingga dapat segera
dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

5. Bapak/ Tbu dimohon untuk memberikan sarun pade tempat yang
disediakan

6. Bapak/ Thu dimohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil
peniluian Aplikasi Pembelajaran Simulasi Algodoo

7. Atas bantuan Bapak/ Ibu, kami mengucapkan terima kasih.
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dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Materi yang terdapat dalam modul ajar sesuai
dengan Capaian Pembelajurun (CP)
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Validasi Ahli Materi Pengaruh Model PJBL-STEM

Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA

Dalam P Keternm Kritis dan Kreatif

A. PETUNJUK PENGISIAN

Mohon kesedisan Bapak/ [bu untuk memberikan penitaian terhadap
Simulasi Algodoo Kemagnetan yang telah saya buat sesusi dengan
kriteria yang telah termuat didalam instrumen penilaian.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanysan dalam
instrumen  ini  digunaken sebagai  validasi dan  masukan bagi
penyempurnaan kualitas Simulasi Algodoo Kemagnetan.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setisp butir permnyataan
dengan memberikun tanda cck (V) pada kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut:
4 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju
3= Setuju 1 = Tidak Setuju

Apabila Bapak/Thu menilai kurang sesuai stau ada yang perlu untuk
diperbaiki, mohon untuk memberikan tanda sehingga dapat segera
dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

Bapak/ Ihu dimobon untuk memberikan sarun pada tempat yang
disedinkan

Bapak! [bu dimohon untuk melingkeri kesimpulan umum dari hasil
penilaian Aplikasi Pembelsjaran Simulasi Algodoo
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B. PENILAIAN

PERNYATAAN

Kesesusian Isi

Materi yang terdapat dalam modul ajar sesuai
dengan Alur Tujusn Pembelsjaran (ATP)

2

Materi yang terdapat dalam modul sjar sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Materi Pembelajaran

Materi yang terdapat dulam modul ajar sudah
sungat jelas dan benar

Materi yang terdapat dalam modul ajar sudah
sesuai dengan kemampuan siswa

Materi dan pembehasan yang terdapat dalam modul
ajar disusun secara sistematis

Algodoo yang disajikan dalam modul sjar sudah
Jelas dan mudah dipshami

Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Simulasi  kemagnetan  dengan  menggunakun
software Algodoo dalam modul ajar berkaitan
dengan keterampilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif

Simulasi  kemagnetan dengan  menggunakan
software Algodoo dalam sudah jelus dan sesuai

dengan ketersmpilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif

Kegiutan pembustan proyek simulasi kemagnetan
dengan menggunakan soffware  Algodoo - dapat

i keterampilan berpikir kritis dan
berpikir kreatif siswa.

C. KESIMPULAN
Menurut saya Modul Ajar ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
(2) tayak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
*) lingkari salah sutu
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V

Kmohr&nl Perbaikan:

.....................................................................................

........................................................................................

...........................

Cirebon, '$ April 2024
Validator

............................
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2. Guru

Y,

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Validasi Ahli Materi Peagaruh Model PjBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajarun IPA
n 0 Kritis dan Kreatif

A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

Mohon kesedizan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadsp
Simulasi Algodoo Kemagnetan yang telah sayn buat sesuai dengan
Penilaian yung Bapak/Tbu berikan pada sclisp butir pertanysan dalom
instrumen  ini  digunakan scbagni validasi dan  masukan bagi
penyempurnasn kualitas Simulasi Algodoo Kemagnetan,

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pady setiap butir pernyataan
dengan memberikan tands cek (V) pada kolom dengan skala penilsinn

sebagai berikut:
4 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju
3= Setuju I = Tidak Setuju

Apabila Bapak/Ibu menilai kurang scsuni atau ada yang perly untuk
diperbaiki, mohon untuk memberikan tanda schinggn dapat segora
dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran pads fempat vang
disediakan

Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil
penilaian Aplikasi Pembelgjoran Simulasi Algodoo

Aus bantuan Bapak/ Ibu, kami mengucapkan terima kasih.
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PERNYATAAN

Kesesuaian Isi

Materi yang terdapat dalam modul ajar sesuai
dengun Alur Tujuan Pembelujaran (ATP)

Materi yang terdapat dalam modul ajar sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Materi Pembelajaran

Materi yang terdapat dalam modul asjor sudah
sangat jelas dan benar

Materi yang terdapat dalam modul ajar sudah
sesui dengan kemsmpuan siswa

Materi dan pembahasan yang terdapat dalam modul

Langkah-langksh pengguninn simulasi
kemngnetan  dengan  menggunakan  software
Algodoo yang disajikan dalam modul sjur sudah
jetas dan mudab dipahami

Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif

Simulasi  kemagnetan  dengan  menggunakan
software Algodoo dalum modul ajar berkaitan

meningkatkan  keterampilan  berpikir kritis  dan
berpikir kreatif siswn.

dengan keterampilan berpikic kritis dan berpikir i
kreatif

2 | Simulast  kemagnetsn  dengan  menggunakan
software Algodoo dalam sudah jelas dan sesuai v
dengan keterampilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif

3 | Kegiatan pembuatan proyek simulasi kemagnetan
dengan menggunnkan software  Algodoo dapat vV

C. KESIMPULAN
Mensirut ssyu Modul Ajas ini disyatakan *)
(1) Layak digunakan tanpa revisi
R m—

3. Tidakdnysk digimakan
*) lingkari sulah sstu
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.............................................................................................

.............................................................................................

Circbon, |9 April 2024
Validator

............................

87605 (§300(11. 2001,
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Lampiran 24 Lembar Validasi Ahli Media

1. Dosen

&

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Validasi Ahli Media Peogaruh Model PJBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA

Dalum Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif

Petunjuk Pengisian

Mohon kesedinan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilajan terhadap
Simulasi Pembelnjaran Algodoo pada Materi Kemagnetan yang telah sayva
buat sesuai dengan kriteria yang telah termuat didalam instrumen penilainn
Penilaian yang Bapok/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan dalam
instrumen ini digunakun sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
kualitas Simulasi Pembelajaran Algodoo pada Materi Kemagnetan.
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyastaan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilnian

schegai berikut
4= Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju
3= Setuju I = Tidak Setuju

Apabila Bapak! Ibu menilai kurang sesuni atay ads vang perlu untuk
diperbaiki, mohon untuk memberikan tanda schingga dapat segera
dilukukan revisi lebih lanjut lagi.

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan ssran pada tempat yang
disedinkan

Bapak/ ITbu dimohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil
penilaian Simulasi Pembelgjaran Algodoo pada Materi Kemagnetan

Atns bantuan Bapak/ Ibu, kimi mengucapkan terima kusih,
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A. Kaidah Aplikasi Pembelajaran

NO

PERNYATAAN

!

Simulasi kemagnetan dengan menggonakan
saftware Algodoo dapat membantu penyampaian
materi pembelajann.

]

Simulisi kemagnetan dengan menggunikan
software Algodoo dapat mengatasi keterbutasan
sarmna dan prasaruna

Simulesi kemagnetan dengan menggunakan
MMmMmmm

nang

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo dapat digunakan sehagai media
pembxlajaran.

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo daput digunakan dengan mudah.

Tampilan Simulasi Algodoo Kemagnetan cukup
menarik.

Simulasi kemagnetan dengan menggunakun
software Algodoo ini memenuhi kualitas sebagai
media pembelajaran.

Simulasi Algodoo Kemagnetan dapar
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

<

9

Dapat memperjelas penyampaian materi

B, Tata Laksana

NO

PERNYATAAN

JAWABA

1

Simulasi ini memenuhi sasaran sebagai modia
pembelajarun.

<=

2

Simulasi ini dapat dipshami siswa dengan jelas.

3

Simulasi dapat digunaksn dengan lancer

R

Simulasi dapat digunakan dengan mudah

C. Medin Pembelajarun Simulasi Algodoo Kemagnetun

NO

PERNYATAAN

Simulasi ini mudah digunakan

1
2

Anda dapat menjalankan simulasi ini dengan
mudsh.

Simulasi sudah bekerja scsuui dengan fungsinya
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sebagai media pembelajuran. i
4 | Simulasi ini dapat mendukung siswa dalam belajor.
Simulasi ini aman digunakan, \/
6 | Fungsi dan kegunaan sudah sesum dengan media
berbasis computer v
7 | Andn dapat mempelajari cara menggunakan media Vs
ini dengan mudah.

-

D. Kesimpulan

Menurut saya Simulasi Algodoo Kemagnetan ini dinyatakan *)
@uyﬁdlgmkmmmvbi

2. Layak digunakan dengan revisi

3, Tidak laynk digunakan

*) lingkari salah suty

...................................................................................................

...................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Validasi Abli Media Penguruh Model PJBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA

Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif

Petunjuk Pengisian

Mohon kesediaan Bapak’ [bu untuk memberikan penilaian terhadap
Simulasi Pembelajaran Algodoo pada Materi Kemagnetan yang teloh saya
buat sesuai dengan kriteria yang telab termuat didalam instrumen penilaian
Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setinp butir permanyaan dalam
instrumen ini digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempumasn
kualitas Simulasi Pembelujaran Algodoo pada Materi Kemagnetan,

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap hutir pernystaun
dengan memberikan tanda cck (V) pada kolom dengan skala penilainn

schagai berikut:
4= Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju
3= Setuju 1 = Tidak Setuju

Apabila Bapak/ Tbu menilai kurang sesuai atau adn yang perfu untuk
diperbaiki, mohon untuk memberikan tunds schingen dapat segem
dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberiksn ssran pads tempat yang
fiscdiak

Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil
penilaian Simulasi Pembelsjaran Algodoo pada Materi Kemagnetan

Atns bantuan Bapak/ Ibu, kami mengucapkan terima kasih,
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A. Kaidah Aplikasi Pembelajaran

NO

PERNYATAAN

Simulasi kemagnetan dengin menggunakan
software Algodoo dapat membantu penyampaian
materi pembelajaran.

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo dapat mengatasi keterbatasan
saruna dan prasarana

Simulasi kemogretan dengan menggunakan
suftware Algodoo dapat mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo dapat digunakan sebagai media

Tampilan Sinwias Algndoo Kemagactan cukup

menarik.

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo ini memenuhi kualitas sehagai
media pembelajaran.

Simulasi Algodoo Kemagnetan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampitan berpikir kreatif

LS | SIS

Dapat memperjelas penyampaian materi

Laksana

PERNYATAAN

Simulasi ini memenuhi sasaran sebagai medin
pembelsjaran,

Simulasi dapat digunakan dengan lancer

B L

Simulasi dapat digunakan dengan mudah

(LS

C. Media Pembelajaran Simulasi Algodoo Kemagnetan

PERNYATAAN

JAWABAN

|

Simulasi ini mudah di

2

Anda dapat menjalankan simulasi ini dengan
mudah.

3

Simulasi sudah bekerja scsuai deagan fungsinya
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schagai media pembelajaran.

4 | Simulast ini dapat mendukung siswa dalam belajar. N4

S | Simulasi ini aman

6 | Fungsi dan kegunaan sudah sesum dengan media A
pembelajaran berbasis computer

7 | Andn dapat mempelsjari cara menggunakan media e
ini dengan mudsh.

D. Kesimpulan

Menurut saya Simulasi Algodoo Kemagnetan ini dinyatakan *)
(1) Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*) lingkari sulah satu

...................................................................................................
...................................................................................................
D D R LR L L T R D

...................................................................................................

Cirebon, ' April 2024
Validator



155

2. Guru

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Validasi Ahli Media Pengarub Model PiBL-STEM
Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA

Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif

Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesedisan Bapuk/ Thu uotuk memberikan penilaian terhadap

Simulusi Pembelajaran Algodoo pads Materi Kemagnetan yang telah saya
buar sesuni dengan kriterin vang telah termuat didalam instrumen penilaian

. Penilaian yang Bapak/lbu berikan pada sctisp butir peranyaan dalam

instrumen ini digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
kunlitas Simulasi Pembelajaran Algodoo pada Materi Kemagnetan.

. Bapak/Thu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan

dengan memberikan tanda cek (V) pads kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut:
4= Sangat Sctuju 2 = Kurang Setuju
3~ Setuju | = Tidak Setuju

. Apabils Bapak/ Ibu menilai kurang sesuni ataw ada yang perlu untuk

diperbuiki, mohon untuk memberikan tanda sehingga dapat segera
ditakukan revisi lebih lanjut lagi. :

. Bupak/ lbu dimohon untuk memberikan saran pads tempat yang

disediakan

. Bupak/ Ibu dimohon untuk melingkar kesimpulan umum dari hasil

penilaian Simulasi Pembelaiaran Algodoo pada Maten Kemagnetan

. Atas bantuan Bapak/ Tbu, kami mengucapkan terima kasib,
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A. Kaidah Aplikasi Pembelajaran

NO

PERNYATAAN

Simulasi kemagnetan dengan menggunakun
software Algodoo dapat membantu penyampaian
materi pembelajarun,

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo dapat mengatasi keterbatasan
sarang dan prasarana

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
Mummmmkm

<

U,

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo dapat digunakan sebagai media
_pembelajuran.

Simulasi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo dapat digunakan dengan mudah.

Tampilan Simulasi Algodoo Kemagnetan cukup
menarik.

Simulnsi kemagnetan dengan menggunakan
software Algodoo ini memenuhi kualites sebagai
media pembelsjaran.

e el ylg

Simulasi Algodoo Kemagnetan dapat
meningkatkan ketermmipilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif

N

Dapat memperjelas penyampaion materi

Laksana

PERNYATAAN

pembelajuran,

Simulasi ini dapat dipahami siswa dengan jelas.

Simulasi dapat digunakan dengan lancer

R L

Simulas: dapat digunakan dengan mudah

C. Media Pembelajarnn Simulasi Algodoo Kemagnetan

NO

PERNYATAAN

i

Simulasi ini mudah digunakan

2

Anda dapat menjalankan simulasi ini dengan
mudah,

3

Simulasi sudah bekerja sesuai dengan fungsinya
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sehagai media pembelajaran.

Simulasi ini dapat mendukung siswa dalam belajar.
Simulast ini aman digunakan. v
Fungsi dan kegunaan sudah sesuni dengan media
pembelajaran berbasis computer

Anda dapat mempelajari cora menggunakan media s
ini dengan mudah.

=R
N

D. Kesimpulan
saya Simulasi Algodoo Kemagnetan ini dinyatukan *)
1,/ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak laysk digunakin
*) lingkari saluh satu

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

(.. SAHqna ,Spd |
1904 (5 2001(1.200%
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Lampiran 25 Kisi — Kisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan Berpikir Kreatif
KISI — KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

DAN BERPIKIR KREATIF
Variabel Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
Keterampilan Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification) 1 1
Berpikir Kritis Keterampilan Dasar (Basic Support) 2 1
Membuat Simpulan (Inferring) 3 1
Penjelasan Lebih Lanjut (Advance Clarification) 4 1
Strategi dan Taktik (Strategies and Tactics) 5 1
Keterampilan Kelancaran (Fluency) 6,7 2
Berpikir Kreatif | Keluwesan (Flexibility) 8 1
Keaslian (Originality) 9 1
Elaborasi (Elaboration) 10 1
NO | INDIKATOR SUB
SOAL SOAL INDIKATOR SOAL KUNCI JAWABAN SKOR
1 Penjelasan Menjelaskan Magnet adalah benda yang dapat menarik Bahan-bahan Magnet : 5
Sederhana pengetahuan benda logam dengan gaya tariknya. Benda 1. Paramagnetik
(Elementary umum terkait magnet terbagi kedalam beberapa jenis. Paramagnetik adalah bahan yang dapat
Clarification) | magnet Jelaskan jenis bahan magnet yang kamu ditarik magnet, tetapi tarikannya lemah.
ketahui dan berikanlah contohnya? Contohnya : tembaga, kayu, kaca dan
alumunium
2. Feromagnetik
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Feromagnetik adalah bahan yang dapat
ditarik oleh magnet dan tarikannya kuat.
Contohnya : besi, baca, cobalt, dan nikel
3. Diamagnetik
Diamagnetik adalah bahan yang jika
didekatkan dengan magnet makaa
magnet akan menolaknya. Contohnya
emas dan timah hitam

berbentuk batang seperti pada gambar di
atas. Kemudian pak bagus ingin memotong
magnet tersebut menjadi 3 bagian. Ketika
pak bagus membaginya menjadi 3 bagian,
pak bagus hanya tahu salah satu kutubnya
yaitu batang A menjadi kutub Selatan.
Tentukanlah kutub-kutub batang batang
magnet yang lain! dan jelaskan mengapa hal
tersebut bisa terjadi!

2 Keterampilan | Mengidentifikasi | Perhatikanlah gambar dibawah ini! A = Selatan
Dasar (Basic dan memberikan _ B = Utara
Support) penjelasan C = Selatan

sederhana D = Utara
AB|C DJEF
Aslc pler] Do
Pak Bagus memiliki sebuah magnet | g _ {jtara

Karena setiap magnet yang dipotong pada
prinsipnya akan membentuk 2 kutub yaitu
selatan dan utara sehingga potongan tersebut
jika didekatkan tanpa merubah posisinya
maka akan saling tarik menarik




Membuat Menjelaskan Gambar berikut menunjukkan jarum kompas
Simpulan pengetahuan dengan label utara dan selatannya. Kompas
(Inferring) terkait magnet tersebut diletakkan di dekat sebuah magnet _
batang seperti gambar di bawabh ini.
Jarum utara pada kompas akan bergerak
mendekati bagian utara pada magnet
- sehingga keduanya bertemu dikarenakan
adanya gaya tarik menarik antar magnet
Gambarkan jarum kompas pada lingkaran di | diantara keduanya. Prinsip dasar dari
atas dan beri label kutub utara dan | kompas yaitu jarum akan bergerak sesuai
selatannya. Jelaskan jawabanmu | dengan medan magnet yang ada di sekeliling
menggunakan  pengetahuanmu  tentang | kompas tersebut
magnet!
Penjelasan Menjelaskan Kompas menerapkan prinsip kemagnetan | Jarum kompas terbuat dari magneti
Lebih Lanjut | prinsip dalam pembuatannya. Jelaskan prinsip | berbentuk jarum. Jarum tersebut berfungsi
(Advance kemagnetan kemagnetan yang digunakan pada kompas? | untuk menentukan arah utara dan selatan
Clarification) | pada kompas bumi dengan memanfaatkan magnet bumi
dan sifat magnet kutub yang berlawanan
akan saling tarik menarik. Magnet jarum
kompas yang menunjukkan arah utara
merupakan jarum magnet kutub selatan
sedangkan jarum magnet kompas yang
menunjukkan arah selatan merupakan jarum
magnet kompas dengan kutub utara
Strategi dan Menemukan Sopo ingin membuat magnet sebanyak — | Sopo dapat membuat magnet dengan 3 cara
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Taktik
(Strategies
and Tactics)

solusi terbaik

banyaknya dalam waktu 5 jam. Sopo
memiliki 2 buah magnet, 1 buah baterai,
kawat dan beberapa jenis logam. Apa yang
harus sopo lakukan untuk dapat membuat
magnet lebih dari 1 cara sehingga sopo bisa
lebih cepat dalam membuat magnet ?

yaitu menggosokkan besi ke magnet ke satu
arah, induksi magnet dan elektromagnetik. 3
cara tersebut dapat dilakukan oleh sopo
secara bersamaan sehingga sopo dapat
membuat  magnet sebanyak-banyaknya
dalam waktu 5 jam

Kelancaran Bertanya Perhatikanlah gambar dibawah ini! Apa yang dimaksud dengan magnet?
(Fluency) Apa saja sifat-sifat magnet?
Bagaimana cara kerja magnet?
Siapa penemu magnet?
Kenapa magnet dapat menarik logam?
Kapan pertama kali magnet ditemukan?
Berdasarkan gambar di atas buatlah minimal Apg saja penerapan magnet dalam
5 pertanyaan yang berkaitan dengan materi | kehidupan sehari hari?
kemagnetan? Sebutkan contoh — contoh benda-benda
magnet?
Kelancaran Menyebutkan Magnet memiliki beberapa sifat yang | 1. Memiliki 2 kutub
(Fluency) sifat magnet menjadi pembeda antara magnet dengan | 2. Memiliki medan magnet
benda-benda lain. Sebutkan sifat magnet | 3. Kutub yang beberda saling tolak
yang kamu ketahui? menolak
4. Dapat menarik benda logam
5. Gaya magnet menembus penghalang
Keluwesan Memberikan Topik akan menghilangkan sifat kemagnetan | Dipukul:
(Flexibility) solusi konkrit dari magnet yang dia miliki. Topik tidak tau | 1. Siapkan magnet, logam keras seperti

apa yang harus dilakukan agar sifat
kemagnetan dari magnet yang dia miliki

palu dan logam kecil
2. Pukulkan palu ke magnet beberapa kali
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dapat hilang. Berikanlah 1 cara kepada topik
untuk dapat menghilangkan sifat
kemagnetan pada magnet yang dia miliki
disertai dengan langkah-langkahnya?

3. Dekatkan magnet ke logam kecil.
Apabila logam masih tertarik lanjutkan
memukul magnet hilang magnet tidak
dapat menarik logam kecil.

9 Keaslian Menggambar Setiap magnet memiliki 2 buah kutub yaitu
(Originality) medan magnet kutub utara dan kutub selatan. Kutub yang
berbeda ketika bertemu akan saling tarik
menarik sedangan kutub yang sama ketika
bertemu akan saling tolak menolak.
Gambarkanlah medan magnet dari kedua
peristiwa tersebut?
10 | Elaborasi Memberikan TPST Bantar Gebang Pengelola TPST Bantar Gebang dapat
(Elaboration) | Solusi dengan membuat sebuah alat atau mesin pemilah
menggabungkan sampah bersekala besar yang dapat
pengetahuan memisahkan sampah organik dengan non
tentang teori organik kemudian untuk sampah nonorganic
kemagnetan akan masuk fase pemilahan kedua yang akan
dengan dipilah berdasarkan jenis bahan dasar logam
pengetahuan atau non-logam pada fase ini magnet dalam
umum terkait mesin atau alat dibagian atas akan menarik
sampah benda yang berbahan feromagnetik yang

pengelolaan sampah terpadu yang terletak di
Kota Bekasi, Jawa Barat. Tinggi sampah di
TPST Bantar Gebang telah mencapai 50

meter. Hal ini  tentu menimbulkan

kemudian akan dibawa ke
penampungan benda berbahan logam.

tempat
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kekhawatiran tentang pengelolaan sampah di
TPST yang sudah beroperasi selam 34
tahuan. Berbagai jenis sampah baik dari
sampah rumah tangga ataupun sampah
industry semua bermuara di TPST Bantar
Gebang. Agar pengelolaan sampah dapat
dilakukan dengan cepat, efisien dan efektif
proses pemisahan atau pemilahan sampah
antara sampah logam dan non-logam harus
dipercepat.  Berdasarkan hal tersebut
berikanlah solusi bagi pengelola TPST
Bantar Gebang agar proses pemilahan dapat
diakukan secara cepat, efisien dan efektif
dengan menerapkan prinsip kemagnetan?
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Lampiran 26 Butir Soal Pretest dan Posttest

SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN BERPIKIR KREATIF

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1.

Magnet adalah benda yang dapat menarik benda logam dengan gaya tariknya.
Benda magnet terbagi kedalam beberapa jenis bahan magnet. Jelaskan jenis
bahan magnet yang kamu ketahui dan berikanlah contohnya?

Perhatikanlah gambar dibawah ini!

Pak Bagus memiliki sebuah magnet berbentuk batang seperti pada gambar di
atas. Kemudian pak bagus ingin memotong magnet tersebut menjadi 3
bagian. Ketika pak bagus membaginya menjadi 3 bagian, pak bagus hanya
tahu salah satu kutubnya yaitu batang A menjadi kutub Selatan. Tentukanlah
kutub-kutub batang batang magnet yang lain! dan jelaskan mengapa hal
tersebut bisa terjadi!

Gambar berikut menunjukkan jarum kompas dengan label utara dan
selatannya. Kompas tersebut diletakkan di dekat sebuah magnet batang
seperti gambar di bawah ini.

4 ' -

Gambarkan jarum kompas pada lingkaran di atas dan beri label kutub utara
dan selatannya. Jelaskan jawabanmu menggunakan pengetahuanmu tentang
magnet!

Kompas menerapkan teori kemagnetan dalam penggunaannya. Jelaskan teori
kemagnetan yang digunakan pada kompas?

Sopo ingin membuat magnet sebanyak — banyaknya dalam waktu 5 jam. Sopo
memiliki 2 buah magnet, 1 buah baterai, kawat dan beberapa jenis logam.
Apa yang harus sopo lakukan untuk dapat membuat magnet lebih dari 1 cara
sehingga sopo bisa lebih cepat dalam membuat magnet ?

Perhatikanlah gambar dibawah ini!
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Berdasarkan gambar di atas buatlah minimal 5 pertanyaan yang dikaitkan
dengan materi kemagnetan!

7. Magnet memiliki beberapa sifat yang menjadi pembeda antara magnet dengan
benda-benda lain. Sebutkan sifat magnet yang kamu ketahui?

8. Topik akan menghilangkan sifat kemagnetan dari magnet yang dia miliki.
Topik tidak tau apa yang harus dilakukan agar sifat kemagnetan dari magnet
yang dia miliki dapat hilang. Berikanlah 1 cara kepada topik untuk dapat
menghilangkan sifat kemagnetan pada magnet yang dia miliki disertai dengan
langkah-langkahnya?

9. Setiap magnet memiliki 2 buah kutub yaitu kutub utara dan kutub selatan.
Kutub yang berbeda ketika bertemu akan saling tarik menarik sedangan kutub
yang sama ketika bertemu akan saling tolak menolak. Gambarkanlah medan
magnet dari kedua peristiwa tersebut?

10. Bacalah teks dibawah ini!

TPST Bantar Gebang

TPST Bantar Gebang merupakan tempat pengelolaan sampah terpadu yang
terletak di Kota Bekasi, Jawa Barat. Tinggi sampah di TPST Bantar Gebang
telah mencapai 50 meter. Hal ini tentu menimbulkan kekhawatiran tentang
pengelolaan sampah di TPST yang sudah beroperasi selam 34 tahuan.
Berbagai jenis sampah baik dari sampah rumah tangga ataupun sampah
industry semua bermuara di TPST Bantar Gebang. Agar pengelolaan sampah
dapat dilakukan dengan cepat, efisien dan efektif proses pemisahan atau
pemilahan sampah antara sampah logam dan non-logam harus dipercepat.
Berdasarkan hal tersebut berikanlah solusi bagi pengelola TPST Bantar
Gebang agar proses pemilahan dapat diakukan secara cepat, efisien dan
efektif dengan menerapkan teori kemagnetan?
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Lampiran 27 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR

Kemagnetan & Pemanfaatannya

SMP NEGERI 2 MUNDU
2023/2024

Disusun oleh :
Eri Ardiyansah
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D

SMP Negeri 2 Mundu

Eri Ardiyansah

2023/2024

XI

8 JP (3 Pertemuan)

Luring

Project Based Learning (PjBL)
30 Orang

Pesenta didik dapat membuat rangkaian hstnk sederhana, memabam gejala
kemagnetan dan kelistnkan untuk menyelesaikan tantongon atau masalah yang
dihadam dalam kehidupan sehan - har.

¢ Melahu kegiatan pembelajaran dengan praktikum sederhan peserta didik
dapat bemalar kntis dan kreatif dalam memabam konsep dasar kemagnetan.

¢ Melalm kegiatan pembelajaran dengan praktikum sederbann peserta didik
dapat penerapan konsep kemagnetan dalam kehidupan sehan-hari.,

Pelyar akan mengembangkan kemampuan malisis terhadap
Bernalar Kritls | permasalahan &t sekitar  berkmtan  dengan  konsep
lkemngnetan dan pemanfaatanuya

Pelajar akan mengembongkan kemampuan memberikan
Berpikir Kreatif | solusi terhadap permasalahan di sekitar berkaitan dengan
penerapan konsep kemagnetan dalam kehidupan sehan-han
Pelagar akan mengembangkan kemampuan bekerjasama
Kerjasama dalam sebuah kelompok diskusi wtuk menyelesatkan
masalah

Kita akan memahann konsep dasar kemagnetan dan manfaatuya dalam keludupan
schari - hari schinggs dapal memecahkan persoalan yang ads berkaitan dengan
konsep dngar kemngnetan
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Peserta didik dapat memahami konsep | Tahukah  kahan apa yang  dimaksod
dasar kemagnetan muln dan konsep | dengon  magnetr? Apakah  kita  dapat
gaya magnet, teon kemagnetan bumi, | membuatl magnet? Apakah sifat magnet
mduksi  magnet  dan ndukw | dapat ilang?

elektromagnetik
Peserta didik dapat mengetahm dan | Apa saja yang kalian  ketabin terkat
memahann  pemanfaatan  priosip | pemanfaatain prinsip kemagnetan dalam
kemagnetan dalam kehidupan sehari- | kehidupan sehan-hari?

hhari

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran :
Rubrik Pemlaian Tertuhis, Rubnk Pemlaan Performa (Kmera), dan Lembar
Observasi Profil Pelajar Pancasila

Asesmen Formatif :
Performa dan Profil Pelajar Pancasila
< Alat Ukur :
Lembar Penilaian Perfonna (Kinerja) dan Lembar Pemlatan Profil Pelajar
Pancasila

Asesmen Formatif @
Pengerahuan
< Alat Ukur :
Soal Tulis (Essay)

Remedial :
Mempelian ulang maten kemagnetan dan pemanfaatansya

Pengayaan :
Mempelaju penerapan prinsip kemungnetan dalam berbaga bidang

PERTEMUAN 1,2 &3
Teori Kemagnetan

Setelah mempelajari matent pesertn | Aspek Penilaian

didik mampu : o Performa (Kinera)

o Menjelaskan sifat magnet o Profil Pelajar Pancasila
o Mengetali cara membuat magnet | ¢  Pengetabuan (Tes Tulis)
o Mengetnh carn menghilangkan
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kemagnetan Instrumen :
o Menjelaskan  teori kemagnetan | o Lembar  Pemlaian  Perfonma
i (Kinetja)
o lembar Pemlaan Profil Pelajar
Pancasila
Soal Formanf (Essa
Media
o 1 Spldul 4. Magnct
ml Ih 2. Laptop/HP 5. Beberapa Logam
' 3. LKPD 6. Proyektor
: Lembar Kerja Peserta Didik
Sumber | o\ Pakel IPA Kelas 9 Seuester 2
ey Internet dan Sumber lam yang relevan

RINCIAN KEGIATAN
—
. Peserts didik dan pendidik memula dengan berdoa bersama
2 Pendidik mengecek kehadiran peserta didik
3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegltantod @Meal)
Menentukan Pertanyaan Mendasar
1 Pesertn didik distimulasi dengan diperlibiatkan sebuah video terkait
kemngnetan
o Mengaps sda logam yang testarik dan tidak tertanik oleh magnet?
o  Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
2 Pendudik menymmpnikan tujuan pembelajaran
Mendesain Perencanasn Proyek
1. Pencidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok
2 Peserta didik bersama pendidik menyiapkan alai dan baban praktikum
Menyusun Jadwal Pembuatan
1. Pendidik membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok
2. Pendidik dan peserta didik membuat kesepakatan waktu pelaksanaan
prakuikim dengan batas wakiu fertentu
Membuat dan Menyelesaikan Proyek

1. Peserta didik melakukan praktikum sesuai dengan petunjuk vang ada di
dalam LKPD

2 Peserta didik mencatat hastl praktikum dalam TKPD
3. Peserta didik dibimbing oleh pendidik dalam diskus: kelompok unmk
menyelesaikan soal fonmatif
Pengujian Hasil
I. Peserts didik mempresentasikan hasil dan kepga kelompoknya secara
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bergantian
2. Pesertn dhdik diben tanggapan dan kelompok lmn membenkan apresast dan
masukkan kepada kelompok vang presentast
Evaluasl Proyek
1. Peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk mereflcks: hasil kena
kelompok
2. Pendidik mebagikan soal evaluasi sumatif kepada masing-masing peserta
didik untuk dikerjakan secars mandin

L. Pendidik mengajak peserta didik melakukan reflekst dan pembelajaran

2 Penchidik menysmpaikan maten pada pertemnuan benkutnyva

3. Pendidik mengapresiasi seluruh peserta didik dan mengucapkan terimakasih
4. Pendidik menutup pelajaran dengan salam

Apa hal menarik vang kahan pelajan pada maten: kemagnelan 7

Bagaimana cara membual magnet dan menghilangkan sifat kemagnetannya?
Dalumn keadaan sepert apa, mugnet akan saling tank menank dan tolak
menolak?

4. o magnet tidak dapal menank semua jems benda?

e~

Agar proses pembelajaran selanjutnya lebih baik lagt, man lakukan refieks: din
dengan menjawab pertanyaan berikut.
1. Apa yang sudah berjalan dengan baik di dalam kelas?
2. Apa yang pendidik sukai dan kegiatan pembelajaran kali ini?
3. Apa yang tidak disukai pendidik?
4. Apa yang mgin pendidik ubah intuk niemngkatkan pelaksanaan dan hasil
pembelajaran?




171

BAHAN AJAR

A. Pengertian

Apa Im Magnet? Magnet i juga punya nama lain yaim besi sembran.
Secarn umum, magnet terbagi menjadi dua, ymtu magnet alami dan magnet
buatan. Magnet alami adalab bends yang secara alami memiliki magnet tanpa
campur tangan mamusia, contolnya adalsh batn yang bisa menarik bends tertentu,
Sedangkan itu, magnet buatan adalah magnet yang dibuat oleh manmsia dengan
mengeunakan bahan magnetik. Contolmya seperti magnet pada tempelan kulkas.

B. Sifat-sifat Magnet

Sudah pabam tentang magnet, laln apa sifat magnet? Apa salah sam sifat
magnet yang mudah diamati? Di bawah ind ada sifat-sifat magnet contolinya yang
lengkap:
1. Dapat Menarik Benda Tertentu

Magnet dapat menank benda tertentu vang memiliki sifat khusus berkaitan
dengan kemagnetan Contolnya beberapa jems logam, tap: tidak semuanya. Nah,
ada yang tahu, ngeak, kenapa magnet bisa menank logam? Jawabaunya adalah
karena logam memiliki elekiron tidak berpasangan yang berputar ke arah yang
sama sant didekarkan dengan magnet. Jadi, kalan kamu mendekatkan mogoet ke
bes: atau logam, elekiron yang ada pada logam akan mengarah kepada elektron
logam,
2. Memiliki 2 Kutub

Magnet memiliki kutub positif dan negatif yang terletak di kedua wjungnys,
Kedug kutnbnya juga bisa disebut kutob ntare dan kutob selstan. Kutub-kutub
mlah ysug berperan besar pads sifal magnel. Karena sdanya kutub wtara dun
selatan pada magnet, elektron-¢lektron benda disekitarya akan bereaksi.
3. Kutub Utara dan Selatan Saling Tarik-menarik

Sift magnet selanjutnya adalah kotub wtarn dan kutb selatan akan saling
tarik menank. Sebaliknya, jika kutub yang sama didekatkan akan tolak-menolak.
Hal 1m1 dikarenakan kutub utam dan selatan memuliki arah medan magnet yang
berbeda sehingga ks didekatkan akan saling tank menank. Berbeda dengan itu,
Jika kutub yang sama didelatinn, medan magnet yang aralmyn sams akan saling
tolak menolak. Supayn kamt lebih paham, coba lihat gambar di bawah im, yuk!
4. Memiliki Medan Magnet

Magnet mampy menarik dan juga saling tolak-menolak. Oleh karena 1,
magaet juga memilik medan untuk menghasilkan kekuatan gaya maguel. Tanpa
adanya medan magnet, semua sifat magner tidak akan renadi.
5. Gaya Magnet Menembus Penghalang

Jika ada penghalang tertentu, maka gaya magnet tetup hisa menembusuya,
Misalnya kertas dan kaca. Selama ndak terlaln tebal, magnet tetap bisa
menembusnya, Kalan kanm penasaran, coba lakukan tes sederhana, yuk!
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C. Jenis-Jenis Magnet

Berdasarkan sifat kemagnetannya, jemss bahan magnet secara umum rerbag
mengadi dua yaitu: bahan magnettk (feromagnetik) dan non-magnetik
1. Bahan Magnetik (Feromagnetik)

Feromagnetik adalah benda yang dapat ditarik kuat oleh magnet. Jika benda

jenis feromagnetik berads dekat dengan magnet, magnet akan menank benda

tersebul. Selain i, benda yang tennasuk bahan feromagnetik dapat dijadioan
syt magnet. Contoh bahan feromagnetik adalah baja, bess, mikel dan kobalt
2. Bahan Non-magnetik

Bahan non-magnetik terbagi atas -

4) Paramagnenik adalah benda yang dapat ditarik dengan lemah oleh magnet
kuat. Contolmyn alsminmm, piatma, magnesium dan lainnya.

b) Diamagnetic adalah benda yang menolak magner. Benda ini tidak dapat
ditarik sama sekali oleh magnet meski berada sangat dekat dengan
magnet vang kuat. Contoh bends diamagnetik adalah emas, seng
tembaga dan fainnya.

D. Bentuk-Bentuk Magnet

Sebatkan apa saja benmk-bentuk dan magnet? Tadi kita sudah mempelajan
magnet terbagi menjadi magnet alami dan magnet buatan. D1 bawah i ada 6
bentuk magnet buatan yang daya magnetnya berbeda-beda. Benkut mi bentuk-
bentuk magnet:
1. Magnet Batang

Magnet batang bentuknya bisa berupa balok atau kubus. Ini adalah jenis
mapnet vang senng kita lihat sehari-hari. Misalnya digunakan unmk hissan
tempelan magnet kulkas. Sifs! magnet batang merupakan vang paling lemah,
karepa itu harganva pun paling terjangkan. Lama-kelamaan sifar magnetiknya
mnmngkin hilang dan perlu diganti.

Gambar 1. 1 Magmnet Batang
2. Magnet Ladam atau Berbentuk U

Magnet i bentuknya minp tapal kuda atau oruf U, Pada umumnya, magnet
ladom memiliki daya magnet yang sangar kuat, sehingga digunakan untuk
menartk benda-benda seperti bahan industri, mengumpulkan jamm dan pin, dan
lamn schagamya.

Gambar 1. 2 Magnet Ladam
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3. Magnet Cincin

Berbenfuk seperti cincin, magnet ini senng digunakan untuk ekspenmen di
bidang sams. Selam itn, magnet cimem juga banyak digimakan i produk yang kita
pakat sehari-hari, contohnyn di dalam penyedot debu, motor, dan lain-lam.

Gambar 1. 3 Magnet Cincin
4. Magnet Jarum
Magnet jarum bentuknya munp dengan jarum. Pipih dan memanjang,
sementara bagian ujunguya lancip. Apn saja sifat magnet janun? Magnet janum
mampy melakukan daya tank-mensrk dan termasnk cukup kuat Biasanya,
magnet jarum digunakan pada kompas, agar bisa menmnjukkan arah mata angin.

e

Gambar 1. 4 Magnet Jarun
5. Magnet Silinder
Seswt namsnya, jends magnet yang satu i bentuknya adalah silinder.
Busanys magnet silinder dignnakan dalam perawatan medis, misalnyn wtuk
operast. Daya magnetnya tinggl dan permukaan yang relatf kecil berbentuk

batang dengan area kutub

Gumbar 1.5 Magnet Silinder

6. Magnet Keping

Magnet keping fungsinys hampir sama dengan magnet batang, yaitu sering
diyjadikan magnet untuk menempel aksesons magnet kulkas. Bentukuva bulat
pipih dan repi. Ukurannyn beragam, ada yang 10 mm, 15 mm, dan 18 mm

Gambuar 1. 6 Magnet Keping
E. Cara Membuat Magnet
Maguet pada umumnya terbuat dari bahan - baban seperti besi, kobaltnikel
dan perpaduan dari logam-logam tersebut. Ada 3 cara dalam membuat magnet




174

yaiu @ digosok, mduksi dan elektromagnetik. Berikut adalah 3 carn dalam
membuat magnet
1. Digosok

Proses pembuatan magnet yang pertama adalah dengan digosok. Cara
pembuatan magnet mi cukup mudah, yaitu dengan menggosokkan benda
magnetik ke benda lain yang belun memiliki sift magnetik. Benda magnetik
yang sering digunakan adalah magnet batang atay magnet bulat. Benda yang
digosoklam biasanya berups paku atan benda logam limnya

Ketika benda magnetik digosokkan ke benda logam, elekron pada benda
logam akan ferpengarub dan bergerak wemin arah tertenty. Akibamya, benda
logam tersebut memadi bersifat magnet sertn memiliki kutub utara dan selatan.
Kutub magnet adalah bagian dan magnet yang meminjuk ke arah kutub magnet
lamnya,

Sclsin menggunakan batang magnet, cara membual magnet yang laimnys
adalah  dengan  digosok menggunakan  magnet  alami  seperti  magnetit
atau jodestone. Magnetit sendiri adalah jemis mineral vang memilixi sifat
magnetik alami. Saat digosok dengan benda logam seperti paku. medan magnetik

Gambar 1.7 Digosok

2. Induksi

Cam pembuatan magnet berkutnya adalah dengan mduks. Proses pembuatan
magnet i didasarkan pada prinsip bahwa matenal feromagnetik dapat menjadi
magnet ketika didekatkan dengan magnet permanen. Proses induksi magmet tidak
memerlukan persentuban langsung antiun material feromagnetik dan magnet
permanen,

Ketika material feromagnetik didekntkan dengan magnet permanen, medan
magnel  dari magnet  penmanen  mempengaruli  stnukiw stom  material
feroumgnetik sehingga stom-atom tersebut mengamh ke amb yang sama
Akibatnyn, material feromagnenk menjadi magnet dan mempertahankan
magnetisme meskipun wagne! permanen dihapus, Proses pembuatan magnel
mduksi mi sangat berguna dalam aphkasi teknologi modern seperti dalam
pembuatan generator listrik, motor, peralatan komunikasi, dan sebhagainya




Gambar 1. 8 Induksi

3. Elektromagnetik

Cara pembuatan magnet vang terakhir adalah dengan cam elektromagnetik.
Bagaimana cara membust magne! elekiromagnetik itn? Metode pembuatan
magnet dengan cara elektromagoet dilakukan dengan mengalirkan ams. hstnk
pada kmnparan kawat yang dililitkan pada batang best. Ams smik fni akan
metnbentuk medan magnet yang dapat wenarik benda-benda logam.

Camn induksi elektromagnetik i sering digunakan dalam berbugai alat
elektromk, seperti bel hstrik ekskavator maguet, dan bt mngnetik. Proses
pembuatan magnet dengan cara m1 memerhikan alat dan bahan berpa baterai,
batang besi, paku keal, dan kawat tembaga, Dengan menghubungkan wjung kawat
pads baterai, batang besi yang sudah dililit kawat tembaga akan menjadi magnet
dan dapnt menank benda-benda logam di sekitamya.

Magnet tidak dapat dibuat dengan cam mengalirkan ams listnk AC
bertegangan normal atau tinggi pada sebuah penghantar. Sebabuya, arus listik
AC mengalam: perubahan arahi secara ferus-menerus selungga ndak mampu
memberikan pengaruh yang cukup pada matenal unmk membentuk sifat-sifar
magnet. Selan itu, magnet juga tidak dapat dibuat dengan cara menggosokkan
dua matenal yang sanw-smma bdak menmliky sifat magnetis atau dengan cam
menempelkan magnet pada benda non-feromagnetik sepertt kayu atan plashk.

Gambar 1. 9 Elektromamenk
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F. Cara Menghilangkan Sifat Kemagnetan

Sifat kemagnetan pada magnet dapat dibilangkan dengan 3 cara ymitu :
dipukul, dibakar dan diahn arus bolak babik (AC) Benkut adalah 3 cam
menghilangkan sifat kemagnetan padn magnet;
1. Dipukul

Sifut kemagnetan suaty benda dapat lilang jika dipukul dengan bensda keras
seperti palu. Benda magnet juga dapat dipukul secara terus menerus tethadap
benda kerss lain sepertt dinding atan lantm wmtnk  menghilangkan  sifal
kemagnetannya.

Gambar 1. 10 Dipukul
2. Dibakar

Sifar kemagnetan pada magnet dapat berubah menjach benda non magnet
dengan cara dibakar atan dipanaskan, Hal mi dapat menyebabkan magnet
mendapatkan  energy panas  secara  berlebilan  yang  mengakibatkan  sifin
kemagnetannys lag.

r

Gambar 1. 11 Dibakar
3. Dialiri Arus Bolak Balik (AC)
Cara untuk menghilangkan sifat kemagnetan pada magnet dapat dilakukan
dengan cara mengalin benda magoet dengan arus bolak balik (AC). Hal i dapat
mengakibatkan sifat kemagnetan yang ada pada magnet akan menghilang,
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Gambar 1. 12 Dialiri Anss Bolak Balik (AC)

G. Medan Magnet

Medan magnet adalah wilayah ds sckitar bahan magnetik atau muatan stk
vang bergerak dimana gava magnet bekerja. Seperti yang sudah kita ketahw
bahwa magnet memiliki 2 kutub dimana jika didekatkan dua buah kurub magnet
akan ftenadi gaya fank menank ataupun tolak menolak tergantung pada kumb-
kutub magnet vang didekstkan. Selam itu, Kita juga taho babwa gaya tank
menartk atau tolak menolak tersebut mennliki batas jangkausn disekitar magnet
tersebut yang nidak bisa Kita libat. Medan magnet dapar mendesknpsikan
Dagannans gava tidak terlibat tersebut disekitar magnel

(n) Medan Magnet Tank Mennnk (b) Medan Magnet Tolak Menolak
Gambar 1. 13 Medan Magnet

H. Teori Kemagnetan Bumi

Bumi adalah magnet raksasa, sebagai magnet raksasa, buni menuliki kurub
magnet. yaitn Xutub utars mague! dan kutub selatan magnet, Kutub utara magnet
b berndn di sekitar kutub setelan bumi, sedangkan katub selatan magoet bumi
berada di sekitar kutmb utara bum. Ketidaktepatan kumb utara dan kutub selatan
magnet disebut deklnasl, Selain adanya ketidak tepatan penunjukan arah kutub
utara dan Xutub selatan magnet bunn, temyata medan magnet bumn membentuk
sticht dengen horizontal permukaan bumi atan discbut sebagai sudut inklinasi.




e
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Gambar 1, 14 Deklinasi dan Inklmasi

Scbagai magne! raksasa, bumi memihki medan magoel, yaitu daerah di
sekitar bumi yang masih dipengaruli oleh gaya tank mugnet bum. Tahukalh Kam
apa buktmva? Jika kamu meletakian magnet batang secara bebas. misalnya
meletakkan pada styrofoam di atas air, maka magnet akan bergerak dan menunjuk
pada arah kutub utara dan kutub selatan. Medan magnet buma, sangat pentg bagy
kelndupan di burmy, Medan magnet bumi berfungs: untuk melindung penduduk
bumi dant radiasi kosmuk (parkel listnk vang dihasilkan oleh matahan atau
benda-benda langit lamnya) yang dapat membabayakan kesehatan Dengan
adanya medan magne! bumm, partikel hstnk tdak dapat masuk ke scluruh
permukaan buny, tetapr akan tertank mennyu ke kumb-kutub magnet bumi. Saat
menabrak atmosfer bumi, partikel hstnk tersebut terionisas: (penistiwa lepasnya
elektron dart nnkleon) dan membentuk plasma lemah (gas super yang dipanaskan
agur elektron ferlepas dan nuklecn), Tampilsn mdah cahaya plesma nulah yang
kemudian dikepal sebagai aurora,

Gambar 1. 15 Aurora
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MEDIA PEMBELAJARAN SIMULASI ALGODOO KEMAGNETAN

Magnet dapat menarik
1 benda-benda dari bahan tertentu

«®
Lo el -
EANT e, e =
~ —

i ' Asal-usul Kemagneta

« Kata magnet berasal darl kata
magnesia, yang merupakan
nama suatu dacrah di Asia
Kecil, dimana ditemukannya
batu besl lebih darl 2000 tahun

- yang lalu.

- Bangsa Cina sudah

menggunakan petunjuk arah

kompas magnetik dalam
pel:garan kira-kira mulal tabun
1200,
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I hipotesa Weber

Bukan magnet

Besi dan Do terdin don otSmatam Mmagnet yang
dinntiut magost elemanter.

Besl dan bajps yaong tidak bersifol mognet susunsn
magnet olomantamya tidak teratur

Besl dan bala yang bersirat magnet susunan
magnet dlementemya teratur

Magnret alemanter pada bes!t mudah disrahkan
Magniet elemanter pads bajo sulkcar diarahikan
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3. Dengan menggunakan arus listrik (elektromagnetik )

berikut nl =

s Arah kutub magnet dapat ditentulcen
E - i

slcompat farl « arah arus istrikc (1)
« lbu jar = araty hutub vtara (N )

= —5

Cara Membuat Magnet

1. Dengan gosokan

Dangan menggosokikan
agwt sacara Derulang-ulang
dan teranu packa bost dan
baja, maka best dan baja akan
DersFat magnetik

Mastuh png et yang
dihasitican i ujung batsan
selaby beriswanan dengsn
hutub magnet yang
menggosuknyws

N = =)
2. Dengan Induksi a e

* B beast dan bayn
didekathan (idak
menyentuh) pada bahan
magnet yang kust. meks
Beui dan baja akan menjadi
magnel. Terjadinya magnet
sepert inl disebut dongan
induksi.

Seteiah dijaubkan kemball,
best akan mudah kehilangan
sifat magnetnya, dan baja
etap mempedahankon nifol
magnetnya.
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3. Dengan menggunakan arus listrik (elektromagnetik )
Arah kutub magnet dapat ditentukan
d kaldah [ besikut inl

Magnet Menimbulkan @
Medan Magnetik di Sekitarnya

| Medan magnetik adalah ruang
di sekitar suatu magnet di
mana magnet lain atau benda
12in yang mudah dpeno?mm
magnet akan mengalam|

magnetik jika diletakkan

reTRe

Sifat garis-garis gaya magnet?

” —_— .

< P o

1 Garis-garis gaya magnet tidak pernah saling
berpotongan.

| Garis-garis gaya magnet selalu keluar dar kutub
utara magnet dan masuk ke kutub selatan magnet.

1 Tempat yang garis-garis gaya magnetnya rapat
menunjukkan medan magnetnya kuat, seballknya
tempat yang garis-garis magnetiknya renggang
menunjukkan medan magnetnya lemabh,




BUMI MEMILIKI [
SIFAT MAGNETIK

Jarum kompas selalu
menunjuk arah utara -
selatan, Fakta ini
menunjukkan bahwa bumi
mempunya: sifal magnetik.
Mutem
Kutub ulars dar magnet  Sssgen
batang imajiner terdapat di
dekat kutub selatan geografi
bumi dan kutub selatan
magnet batang Imajiner
terdapat di dekat kutub
utara geografi bumi.
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Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Mata Pelajaran : lmu Pengetahuan Alam

Kelas X

Topik - Sifat Magnet
Nama :..ceenmennee RS PR bPAN
Kelas :.....ocue ORRe—— sEuENeesEENIIE
Petunjuk :

1. Peserta didik bersama anggota kelompok mengenakan LKPD sesuai dengan
hasil percobaan

"

Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas secamn
bergantian.

3. Setelah menvelesaikan hasil percobasan peserta didik memawab soal formanf
secura berkelompok.

Mengenal Sifat Magnet
‘Tupuan - Mencan tahu sifat - sifat kemagnetan

Ayo Melakukan Percobaan :

Percobaan 1
| Keglatan | Hwil Pengamaton |
Saat 2 kumb yang
sama didekatkan
Saat 2 kutub yang
berbeda didekatkan

Ayo Diskusi !
Mengapa hal tersebut bisa tegadi *

184
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Ayo Diskusi !
Mengapa terdapat benda yang dapat ditank oleh magnet dan ada yang ndak dapat
diterik magnet?

..................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

HASIL PERCOBAAN

3 Dapat/Tidak Dapat
No Nama Benda Ditarik Oleh M Jenis Bahan

R e T R e

SOAL FORMATIF

Sebmtkan 5 contoh benda yang dapat ditank oleh magnet?
Sebutkan 5 comtoh benda yaug tidak dapat ditank olel magnet?
Sctutkan § sifat kemagnetan ?

e -

KESIMPULAN

2 ™
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Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas IX
Topik : Membuat Magnet

Petunjuk :
1. Peserm didik bersama anggota kelompok mengerjakan LKPD sesuai dengan
hasil percobaan.
Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas secam
bergantian.
3. Setelsh menvelesaitkan hasil percobazan peserta didik menjawab soal
formatif secara berkelompok.

"~

Cara Membuat Magnet
Twuan : Mencan tahu cara membuat magnet dengan baik dan benar serta fuktor
apa saja yang mempenganthinys

Ayo Melakukan Percobaan
Percobaan 1 : Digosok
1. Swpkan 1 buah magnet, pakn besar dan steples
2 Gosok logam pada permukaan magnet sebanyak 10 kali, 30 kali dan 50 kali
3. Dekatkan paku besar yang telah digosokan steples
4. Perhatikanlah apa yang tenjadi!

10 kal
30 kal
50 kal
Benkan kesimpulan dan percobann yang telah ks bkukan!

..................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................
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Percobaan 2 : Induksi

Stapkan magnet, paku besar, dan steples

Dekatkan magnet ke pakn besar dengan jamk 6 cm

Dekatkan isi steples ke paku besar

Catat pada tabel jumlah steples yang menempel pada paku besar
Lakukan hal yang sama dengan jarak 4em, 2 em, dan | e

6 cm
4cm
2em
lem
Benkan kesunpulan dan percobann yang teluh karn Eakukon!

...................................................................................................

e

Percobaan 3 : Elektromagnetik
Petunjuk Penggunaan Simulasi :

1. Stapkan batera besar, kawat (15cm), paku besar dan steples

2 Lailitkan kawat pada paku besar sebanyak 5 lilitan

3. Tempelkan salah sam umung kawat ke kumb positif dan ujung yang lamnya ke

kutub negative dan baterai

Dekatkan pakn besar pada steples
Catat pada tebel apa vang terjadi
Lakukan hal yang sama dengan mengubah jumlah lilitan menjadi 10 dan 20 kali.

5 lilitan
10 lilitan
20 hinan
Benkan kesimpulan dan percobaan vang telah kamn lakukan!

..................................................................................................

...................................................................................................

SOAL FORMATIF

1. Sebutkan 3 cara membuat magnet?

2. Apasaja faklor yang mempengaruli dalam pembuatan magnet suatu benda?

3. Dani 3 carn pembuatan magnet, menurut Kalian can muma yang paling cfektil
untuk membuat magnet? sertakan alasannya?
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KESIMPULAN
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Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Umu Pengetahuan Alam
Kelas (X
Topik - Sifut Magnet

Petunjuk :

1. Peserta didik bersama anggota kelompok mengenakan LKPD sesuai dengan
hasil percobaan

2 Peserta didik mempresentasitkan hasil percobaan di depan kelas secam
bergantian.

3. Setelah menyelesakan hasil percobasan peserta didik memjawab soal formatif
sectra berkelompok.

Penerapan Prinsip Dasar Kemagnetan
Tupuan - Membuat desaian alat yang menerapkan pnnsip dasar kemagnetan

Topik 1 : Pemisahan Sampah
TPST BANTAR GEBANG

-

terletak di Kota Bekasi, Jawa Barat. Tinggr sampah di TPST Bantar Gebang telah
mencapai SO meter. Hal i tentn menimbulkan kekhawatiran tentang pengelolagn
sampah i TPST yang sudah beroperasi selame 34 talnm. Berbagai jems sampah
baik dar1 sampah rumab tangga ateupun sampah mdustry semuva bermuara di
TPST Bantar Gebang Agar pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan cepat,
efisien dan efektif proses pemisaban atan pemmlahan sampah antara sampah logam
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dan non-logam harus dipercepar. Berdasarkan hal tersebut buatlah simulast proses
penusaban sampal logam dan non logam dengan menggumakan prnsip
kemagnetin untuk dapat mempercepat proses  pengelolasn sampah di TPST
Bantar Gebang!

Toplk 2 : Penemu
Ciptakanlah sebuah desain alat yang menerapkan prinsip kemagnetan.

..................................................................................................
...................................................................................................

..................................................................................................

..................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------
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...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
..................................................................................................

...................................................................................................

SOAL FORMATIF

1. Kenspa kamn membuat desain alat tersebut?

2 Apasaja prinsip kemagretan yang terdaput dalam alat vang kamun bust?
3. Apasaja yang perin dikembangan dan desam alat vang kamm buat?
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KESIMPULAN
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SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN BERPIKIR KREATIF

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepar!

1

Magnet adalal benda yang dapat menarik benda logam dengan gaya tariknya.
Bendn magnet terbags kedalam bebernpa jemis babun magnet. Jelaskan jenis
bahan magnet yang kamu ketaliu dan berikanlah contohnva?

Perhatikanlah gambar dibawah !

m-

Pak Bagus memiliki sebuah magnet berbentuk batang sepern pada gambar di
atas. Kemdhian pak bagus mgin memotong magnet fersebul menjudi 3
bagtan Ketika pak bagus membaginys mengadi 3 bagian, pak bagus hanya
talin salah sstu kutubnya yiitu batang A menpadi Kutub Selatan. Tentukanlal
kutub-kutb batang batang magnet vang lain! dan jelaskan mengapa hal
tersebul bisa terjadi!

Gumbar benkut memmjukkan juoun kompss dengan label utamm  dan
selatannyn. Kompas tersebut diletakkan di dekat sebnah magnet batang
seperti gamber di bawah wmt.

(D ()

Gambarkan jarmm kompas pada Imgkaran di atas dan bent Iabel kutub utara
dan selatannya. Jelaskan jawabanmu menggunakan pengetalnanmu tentang
wagmet!

Kompas menerapkan teon Kemagoetun dalam penggumunnya. Jelaskan teori
kemagnetan yang dignnakan pada kompas?

Sopo ingm membuat magnet sebanyak - banyaknya dalam waktu 5 jam. Sopo
memiliki 2 buah magnet, | bush baterai, kawat dan beberapa jenis logam.
Apa yang harus sopo lakukan untuk dapat membuat magnet lebih dari | cara
sehingga sopo bisa lebih cepat dalam membuat magnet ?

Perhanikaniah gambar dibuwah im?

<

Berdasarkan gambar di atas buatlah mmimal 5 pertanyaan yang dikaitkan
dengan maten kemagnetan!
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7 Magnet memiliki beberapa sifat yang menjaci pembeda antar magnet dengan
benda-benda lain. Sebutkan sifat magnet yang kamm ketahm?

8. Topik akan menghilangkan sifat kemagnetan dari magnet yang dia milik.
Topik tidak tan apa yang hanus dilakukan agar sifat kemagnetan dari magnet
yang dia mihiki dapat hilang Berikanlah | cars kepada topik untuk dapat
wenghilsngkion sifin kemognetan pada magnet yang dia miliki?

9. Setiap magnet memiliki 2 buah kutub vaitu kutub utara dan kutub selatan.
Kutub yang berbeds ketika bertemu akan saling tarik menank sedangan kutub
yang sama ketika bertemu akan saling tolak menolak. Gambarkanlah medan
magnet dari kedua peristiwa tersebur?

10. Bacalah icks dibawah ini!

4 TR r
TPST Bantar Gebang merupakan tempat pengelolaan sampah terpadu yang
terletak di Kota Bekasi, Jawa Barat. Tinggi sampah di TPST Bantar Gebang
telah mencapai 50 meter, Hal i tentu menimbulkan kekhawativan tentang
pengelolaan sampsh di TPST yang sodab beroperasi selam 34 tahuan
Berbagm jems sampah baik dart sampah rumah tangga amupun sampah
mdusiry semua bermuara di TPST Bantar Gebang. Agar pengelolaan sampah
dapat chilakukan dengan cepat, ¢fisien dan cfektf proses permsalan atau
pemilahan sampah antara sampah logam dan non-logam harus dipercepat.
Berdasarkan hal tersebut benikanlah solusi bagi pengelola TPST Bantar
Gebang agar proses pemilshan dapat diskukan sccar cepal. efisien dan
efektif dengan menerapkan teon kemagnetan?
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LEMBAR PENILAIAN PESERTA DIDIK
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Rubrik Penilaian Profil Pelajar Pancasila

Berpikir Memnjelaskan | Menjelaskan Menganahisis
Kritis alasan yang | alasanyang | penalaran dan
relevan relevan dan dengan berbagal | meagevaluasi
dalam akurat dalam | argument dalam | penalaran
penyelesainn | penyelesaian | mengsimbil suaty | vang
masalah dan | masalab dan | kestmpulan atan | digunakan
pengambilan | pengambilan | keputusan dalam
keputusan keputusan menertkan
dan mencart
solusi serta
mengambil
keputusan
Berupaya Menghasilkan | Menghasilkan Menghasilkan
Kreanf encarn solusi solust alternutive | solusi
solusi alternative saat | dengan altemative dan
altemative pendekatan wengdaptasi bereksperimen
saat yang diambil | berbaga: dengan
pendekatan | tidak berhasil | gagasan dan berbagai
yang diambi! | berdasarkan | umpan balik pilihan secara
ndak berhasil | indentifikast | untuk kreatif untuk
berdasarkan | tethadap meughadap memodifikasi
wentifikasi | situast situasi dan AgASN Sestn
terhadap permasaliahan dengan
sitasi perubzhan
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Lampiran 28 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR

Kemagnetan & Pemanfaatannya

SMP NEGERI 2 MUNDU
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Disusun oleh :
Eri Ardiyansah
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SMP Negen 2 Mindu

Eti Ardivansah
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8 JP (3 Perternuan)

Luring

Project Based Learming (P1BL)
30 Orang

Pesertn dicik dapat membuat rangkaian listnk  sederbana, memaham  gejala
kemagnetan dan kelistnkan untuk menvelesikan tantangan atan masalah yang
dibadap dalam kelndupan seharn — han.

< Melalm kegiatan pembelajaran dengan menegunakan sumulasi kemagnetan
pada aphkasi Algodoo siswa dapat bemalar knns dan kreatif dalam
memahami konsep dasar kemagnetan.

¢ Meclalni kegiatan pembelsjaran menggunakan simulasi kemagnetan pada
aplikasi Algodoo siswa dapat membuat sunulast yang menerapkan kousep
kemagnetan dakim keludupan sehan-har,

Pelajar akan mengembangkan kemampuan analisis terhadap
Bernalar Kritis | permasalaban i sckitm berkatan dengan konsep
kemagmetan dan pemanfastuuys ,
Pelajar akan mengembangkan kemampuan membenkan
Berpikir Kreatif | solusi terhadap permasalahan di sekitar berkaan dengan
penenapan konsep kemagnetan dalam kehidupan sehan-lari

Kita akan memabami konsep dasar kemagnetan dan manfaatnya dalam kehidupan
sehan ~ han sehinggn dapat memecahkan persoalan yang ada berkaitan dengan
konsep dasar kemagnetan

Pescita didik dapat memabwm konsep - Tahukah  kalian apa yang  dunaksud
dasar kemagnetan mulal dar konsep | dengan  magnet? Apakah kita  dapat
goyn magnet, teon kemagnetan bumi, | membuat magnet? Apakah sifat magnet
mduoksi  magnet dan  induksi | dapat hilang?

elektromagnetik
Peserta ik dapat mengetabn dan | Apa saja yang kahan ketabwi terkail
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memahami  pemenfestan  prmsuk - pemanfastan prnsip kensigoetan dalam
kemagnetan dalam kebidupan sehari- = kehidupan sehan-han?
han

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran :
Rubrik Penilisn Tertulis, Rubrik Pentalian Peforma (Kinerga), dan Lembar
Observasi Profil Pelajar Pancasila

Asesmen Formatif :
Peformn dan Profil Pelnjar Pancasila
< Alat Ukur :
Lembar Pemlanan Peserta Didik dan Lembar Penilaan Profil Pelajar
Pancasils

Asesmen Sumatif :
Pengetahuan
< Alat Ukur :
Soal Tulis (Essay)

Remedial :
Memgpelajar ulang maten kemagnetan dan pemanfaastannya

Pengayaan :
Mempelajan penerapan prinsip kemagnetan dalam berbagai bidang

PERTEMUAN 1,2 &3
Teori Kemagnetan
| IndikatorKeberhastan Asemen |
Setelah mempelajan materi peserta - Aspek Penilatan
didik mamph - o Profil Pelajar Pancasila
o Menjelasakan sifat magnet o Pengetahuan (Tes Tulis)
o Mengetalm carm membuat magnet
o Mengetalui cara menghilangkan  Instrumen :
kemagnetan » Lembar Penilaian Peserta Didik
o Tembar  Penilaan  Profil  Pelajar
Pancasila
¢ Soal Sumatif (Essay)

[ SO, VAR —— |
Sumlasi Kemagnetan Aplikasi Algodoo

1. Spidol 4. Kompurter

2 Laptop/HP 5. Aplikasi Algodoo
3. LKFD 6. Provektor
Lembar Kerga Peserta Didik Aktivatas |

Buku Paket [PA Kelas Y Semester 2

Tnternet dan Sumber Jain vang relevan

s
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RINCIAN KEGIATAN
1. Peserta dudik dan guru memula: dengan berdoa bersama
2 Gum mengecek kehadian peserta didik
3 Gunimen 1Xum fuj clayaran

Menentukan Pertanyaan Mendasar
I Peserta didik di stimulus dengan diperhibatkan sebuah simulasi kemagnetan
pada aplikasi algodoo
o Mengapa magnet dapat menank sebuah benda logam?
o Mengapa magnet tidak dapat menank benda non logam?
2 Gum menyampaikan tujuan pembelajaran

Mendesain Perencanaan Proyek

l Guru membimbing peserts didik membuat magnet dalam aplikasi Algodoo.

2 Peserta dicik melakukan simulasi terhadap magnet vang telah berhasil dibuat.

3. Gumu membimbimng peserta didik untuk melakukan menggunakan sunulasi
kemagnetan yang telah disediakan oleh gum di masing-masmg computer
peserta dudik. (Technology)

4 Gum membagikan LKPD (Mathematics)

5. Peserta dichk mengalisis maten kousep kemagnetan yang terdapat dalam
simmlass kemagnetan mmla dan ; sifat, bentuk, medan magnet, cara membuat
magnet, dan cam menghilangkan gaya magnet (Science),

6. Gur membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok

Menyusun Jadwal Pembuatan
1 Guru menjelnskan proses pengegakan proyek dan cama pengisian LKPD
2 Peserta didik berdiskusi terkait penentuan jadwal pembuatan proyek

Vlemblm dan Menyelesaikan Provek
. Peserta dudik berkerasama mem bt proyek yang telah dirancang oleh setiap
k:lompok (Engineering)
Guru membimbing dan mengwasi proses pembuatan provek serta membantu
peu:m dhdik apabily mengalmm kesulitan.

Pengujian Hasil
1. Masing-masing kelompok maju ke depan untuk mendemonstrasikan dan
menjelaskan hasil proyek sunulns konsep kemagnetan yang telah dibunt
2. Peserta didik lnin membenlcan tangpapan terhadap hasil proyek
3 Gur membenkan masukan tethadap proyek yang telah dibuat

Evaluasi Proyek
Setiap kelompok melakukan evaluasi terhadap proyek berdasarkan masukan yang

dibenkan didik [nin dan
| 1 Gum mengaiak peserta dadik melakukan refleksi dan pembelajaran |
EEE——— e
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2 Gum menyampaikan maten pada pertemuan benkutuys
3. Guru mengapresiast seluruh peserta didik dan mengucapkan terimakasih

4. Gum mcmnui Eﬁm d-cnﬁ salam

1. Apabal menank yang kalian pelajan pada maten kemagnetan ?

2 Bagaunana cara membuat magnet dan menghilsngkan sifa kemagentannyn?

3. Dalam keadaan seperts apa, magnet akan saling tank menarik dan tolak
menolak?

4. Bﬁmﬁ tidakdail nmunlmnnal'mis benda?

Agar proses pembeljoran selanjutnya lebih baik Iagi, man lnkukay refleks: dirn

dengan menjawab pertmyaan bertknt.

Apa vang sudah berjalan dengan baik i dalam kelas?

Apa vang pendidik sukai dan kegiatan pembelajaran kali im?

3 Apayang tidak disuka pendidik?

4. Apa yang ingin pendidik ubah untuk menmgkatkan pelaksanaan dan hasil
pembelajaran?

Wb —
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BAHAN AJAR

A. Pengertian

Apa Im Magnet? Magnet i juga punya nama lain yaim besi sembrani
Secarn wmum, magnet terbagi menjadi dua, vaity magnet alami dan magnet
buatan. Magnet alami adalah bends yang secara alani memiliki magnet tanpa
campur tangan mamsia, contolnyy adalab batu yang bisa menarik benda tertentu
Sedangkan itu, magne! buatan adalah magnet yang dibuat oleh mansia dengin
menggunakan bahan magnetik. Contolmya seperti magnet pada tempelan kulkas.

B. Sifat-sifat Magnet

Sudah paham tentang magnet, laln apa sifat magnet? Apa salah satu sifat
magnet yang mudah diamari? Di bawah i ada sifat-sifat magnet contolinya yang
lengkap:
1. Dapat Menarik Benda Tertentu

Magnet dapat menank benda tertentu vang memiliki sifat khusus berkaitan
dengan kemagnetan Contohuya beberapa jems logam, tap: tidak semuanya. Nah,
ada yang tahu, ngeak, ketapa magnet bisa menank logam? Jawabannya adalah
karens logam memuliki elekiron tidak berpasangan yang berputar ke arah yang
sama saat didekarkan dengan magnet. Jadi, kalan kamu mendekatkan magnet ke
bes: atau logam, elektron yang ada pada logam akan mengarah kepada elektron
logam.
2. Memiliki 2 Kutub

Magnet memiliki kutub positif dan negatif yang terfetak di kedua wjungnya.
Kedng kutbnya jnga bisa disebut kutob ntar dan kutub selatan. Kutub-Xutul
milah yang berperan besar pads sifal magnet. Karena sdanya kutub wtarm dan
selatan pada magnet, elektron-elektron benda disekitarnya akan bereaksi.
3. Kutub Utara dan Selatan Saling Tarik-menarik

Sift magnet selamjuinys adalah kutul utam dan kutub selatan akan saling
tarik memarik. Sebaliknya, jika kutub yang sama didekatkan akan tolak-menolak.
Hal 1m dikarenakan kutub utara dan selatan memuliki arah medan magnet yang
berbeda sehimgea jiks dideXatkan akan saling tank menarik. Berbeda dengan it
Jjika kutub yang sama dideloatkan, medan magnet yang aralmyn sams akan saling
tolak menolak. Supaya kamit lebih paham, coba lihnt gambar di bawah ini, yuk!
4. Memiliki Medan Magnet

Magnet mampu menarik dan juga saling tolak-menolak. Oleh karena 1,
magnet juga memlikt medan untuk menghasitkan kekuatan gays magnet. Tanpa
adanya medan magnet, semua sifat magoet idak akan terjadi.
5. Gaya Magnet Menembus Penghalang

Jika ada penghalang tertentu, maka gaya magnet tetap isa menembusuya
Misalnva kertas dan kaca. Selama ndak terlaln tebal, magnet tetap bisa
menembusnya, Kalan kanm penasaran, coba lakukan tes sederhana, yuk!
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C. Jenis-Jenis Magnet
Berdasarkan sifat kemagnetannya, jems bahan magnet secara wnum terbagy

mengadi dua yaitu: bahan magnettk (feromagnetik) dan non-magnetik

1. Bahan Magnetik (Feromagnetik)

Feromagnetik adalah benda yang dapat ditarik kuat oleh magnet. Jika benda
jenis feromagnetik berads dekat dengan magnet, magnet akan menank benda
tersebut. Selain i, benda yang tennasuk baban feromagnetik dapat dijadikan
sutu magnet. Contoh bahan feromagnetik adalah baja, bess, mikel dan kabalt

2. Bahan Non-magnetik
Bahan non-mmagnetik ferbag atas -

#) Paramagnetik adalah benda yang dpat ditarik dengan lemah oleh magnel
kmat. Contolmyn almunmm, platma, magnesinm dan lainnya.

b) Diamagnetic adalag benda yang menolak magnet. Benda ini tidak dapat
ditarik sama sekali oleh magnet meski berada sangat dekat dengan
magnet vang kuat. Contoh benda diamagnetic adalah emas, Seng
tembaga dan lainnya.

D. Bentuk-Bentuk Magnet

Sebatkan apa saj bentuk-bentuk dan magnet? Tadi kita sudah mempelajan
magnet Terbagi menjadi magnet alamt dan magnet buatan. D1 bawah mi ada 6
bentuk magnet buatan yang daya magnetnya berbeda-beda. Benkut mi benfuk-
bentuk magnet
1. Magnet Batang

Magnet batang bentuknya bisa berupa balok atau kubus. Ini adalah jenis
magnet yang senng kita lihat sehan-lanl. Misalnya digunakan unmk hiasan
tempelan magnet kulkas. Sifal magnet batang merupakan vang paling lemal,
karepa itu harganva pun paling tepjangkan Lama-kelamaan sifar magnetiknya
mungkin hilang dan perlu diganti.

Gambar 1. 1 Magnet Batang

2. Magnet Ladam atau Berbentuk U

Magne! im bentuknya mmnp tapal kuda atau huraf U. Pada wmumnya, maguel
ladam memiliki days magnet yang sangat kual, schingga digunakan untuk
menarik benda-benda seperti bahan industri, mengumpulkan jaram dan pin, dan
iain sebagainya.
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Gambar 1. 2 Magnet Ladam

3. Magnet Cincin

Berbentuk seperti cinein. magnet ini sering digunakan untuk ¢ksperimen di
bidang sams. Selam itu, magnet cinem jugs banyak diginakan di produk yang kita
pakai sehart-hary, contohnya di dalam penyedot debu, motor, dan lan-lam.

Gambar 1. 3 Magnet Cincin

4. Magnet Jarum

Magnet jamm bentuknya munp dengan jamum. Pipih dan memangng,
sementarn bagian wunguys lancip. Apa saja sifat magnet jarum? Magnet jarum
mampn melakukan daya tarik-menank dan termasuk onkup kuat Biasanya,
magnet jarum digunakan pada kompas, agar bisa memmujukkan arah mata angin.

e

Gambar 1. 4 Magnet Jarum

5. Magnet Silinder

Sesuai namanva, jenis magnet vang satu ini bentukmya adalah silinder.
Binsenya magnet silinder digumekan delam perawatan medis, misaloya untuk
opernsi. Dayn magnetnya tmg@ dan permmkaan yang relanf kecil berbentuk
batang dengan area kurub

Gambar 1. § Magnet Silinder

6. Magnet Keping

Magmet kepmg fimgsmya hampir sama dengan magnet batang, yaitu serng
dyadikan magnet uniuk menempel aksesons magnet kukkas. Bentuknya bulat
pipih dan rap. Ukurannya beragam, ada yang 10 pun, |5 mm, dan |8 mm.
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Gambar 1. 6 Magne: Keping

E. Cara Membuat Magnet

Magnet pada nmmmnya terbuat dari balan ~ balan seperti besi, kobalt mkel
dan perpaduan dan logam-logam tersebut. Ada 3 cara dalam membuat magnet
yaitu :© digosok, mduksi dan elektromagnetik. Benmt adalah 3 cam dalam
membual magne!

1. Digosok

Proses pembuatan magnet yang pertama adalah dengan digosok. Cam
pembuatan magne! ini cukup mudah, yaitu dengan menggosokkan benda
magnelik ke benda lain vang belum memihki sifst magnenk. Benda magnetik
yang sering digunakan adalal magnet batang otan magnet bulal. Bendn ymng
digosokkan biasanva berupa paku atau benda logam [ainnya.

Ketika benda magnetik digosokkan ke beada logam, elekiron pads benda
logam aken terpengarub dan bergerk memiju wrah tertentn. Akibatuya, benda
logam tersebut menjadi bersifal magnetik serta memilika kutub utara dan selatan.
Kurub magnet adalah bagian dan magnet yang memmjuk ke arah kntub magnet
lamnya.

Sclam menggunakan batang maguet, cam membuat magnet yang lamoya
adalah dengan digosok menggunakan magnet alami  sepertt  magnetit
atau Jodesrane. Magoetit sendiri adalah jenis mineral yang memiliki sifat
magnetik alami. Saat digosok dengan benda logam sepern paku, medan magnetik
akan terbentuk dan magnetit akan menpadi magnet yang kuat.

ay

Gambar 1. 7 Digosok

2. Induksi

Carat pembuatan magnet berikutnya adalah dengan induksi. Proses pembuatan
magnet i didasarkan pada prinsip babwa matenal faomagnetk dapat menjadi
magnet ketika didekatkan dengan magnet permanen. Proses indukst magnet hdak
memeriukan persentuhan langsung antar material feromagnenk dan magnet
pennanen.

Ketikn mnterinl feromagnetik didekatkan dengan magnet permanen, medun
magnet dart magnet permanen memengaruhi struktur atom matenal feromagnetik
sehingga atom-atom tersebul mengarah ke arah yang sama. Akibatnya, matenal
feromagnetik menjadi magnetik dan mempertahankan magnetisme meskipim
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magnet permanen dihapus, Proses pembuatan magnet indukst m sangat berguna
dalan aphikasi teknologi modern seperfi dalam pembuatan generator hstrik,
motor, peralatan komumikas:, dan sebagamys

Gambar 1. 8 lnduks:

3. Flektromagnetik

Cara pembuatan magnet yang terakiur adalah dengan cara elektromagnetik.
Bagaimana cara membuat mognet elektromagnetik in? Metode pembuatan
magnet dengan carn elektromagnet dilakukan dengan mengalitkan ams listnk
pads kumparan kawat yang diliitkan pada batang besi. Ams listnk mi akan
membentuk medan magnet yang dapat menarik benda-benda logam.

Cara induksi elektromagnetix im sering digunakan dalamn berbagai alat
elektronk, seperti bel bstrik, ckskavator magnet, dan hit magoetik. Proses
pembuatan magnet dengan cara i memeriukan alst dan bahan berupna baterai,
batang besi, paku kecil, dan kawat tembaga. Dengan menghubungkan wjung kawat
pada baterai, batang besi yang sudali dililit kawat tembaga akan menjadi magnet
dan dapnt menarik benda-benda logam di sekitnmya.

Magnet tidak dapat dibuat dengan cara mengalirkan ams lstik AC
bertezangan normal atau tinggr pada sebuah penghantar. Sebabnya, arus histik
AC mengalami perubahan amb secara terus-menerus schingga tidak mampu
membenkan pengaruh yang cukup pada matenal untuk membeniuk sifat-sifat
magnet. Selain itu, magnet juga tidak dapat dibuat dengan cara menggosokkan
dua material yang sama-sama tdak memiliki sifat magoetis atau dengan cara
menempelkan magnet pada benda non-faromagnetik sepertt kayn atau plastik
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Gambar 1.9 Elektromagnetik

F. Cara Menghilangkan Sifat Kemagnetan

Sifat kemagoetan pada magnetdapat dihdangkan dengan 3 cam yaitu
dipukul. dibakar dan dialin arus bolak balik (AC). Berikut adlash 3 cara
menghilangkan sifat kemagnetan pada magnet;
1. Dipukul

Sifat kemagnetan suatu benda dapat hilang jika dipukul dengan bends keras
sepertt palu, Benda magnet juga dapat dipukul secara terus menerus tethadap
benda keras lain seperti dinding afau lantai untuk  menghilangkan  sifal
kemagnetannya.

Gambar 1.10 Dokl

2. Dibakar

Sifit kemagnetan pads magnet dapat berubali menjadi benda non magnet
dengan cara cibakar atau dipanaskan. Hal mi dapat menyebabkan magnet
mendapatkan  energy panas secara berlebithan yang mengakibatkan sifat
kemagnetanmya hilang.
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Gambar 1, 11 Dibakar

3. Dialirf Arus Bolak Balik (AC)

Carn wmiuk menghnlangkan sifat kemagnelan pada magnet dapat dilakukn
dengan cara mengalin benda magnet dengan ams bolak balik (AC). Hal 1 dapat
mengakibatkan sifat kemagnetan yang ada pada magnet akan menglulang,

1
===

Gambar 1, 12 Dialini Ams Bolak Balik (AC)

G. Medan Magnet

Medan magnet adalah wilayah di sekitar bahan magnetik atan mustan listrik
yang bergerak dimana gaya magnet bekena. Seperti yang sudah kita ketaln
bahwa magnet memiliki 2 kutub dimana jika didekatkan dua bual kumb
magnel akan tegadi gaya tank emmank ataupun tolak menolak tergantung
pada kotub-kutob mapnet yang di dekatkan. Selain i, kita juga tahn bahwa
gaya tank menank atan tolak menolak tersebut memulik batas jangkuan
disekitar magnet tersebut yang hdak bias kita hhat. Medan magnet dapat
mendeskripsikon bagannana gaya tidak terlihat tersebut diseXitar magmet.

() Madan Magnet Tark Menunk (1) Mextan Magnet Tolak Menolak
Gambar 1. 13 Medan Magnet

H. Teori Kemagnetan Bumi
Bunu adalah magnet raksasa, sebagal magnet raksasa, burm memiliki kutub
magnet, vaitu kutub utara magnet dan kutub selatan magnet. Kutub utarn
magnet bumi berada di sekitar kutub setelan bumi, sedangkan kutub selatan




magnet bun berada di sekitar kutub wtara bumi, Ketidaktepatan kutub utara
dan kutub selatan magnet disebut deklinasl, Selam adanya ketiduk tepatan
pemmyukan armh kutub utam dan kutob selatan magnet bum, termyata medin
magnet bumi membentik sudut dengan honzontal permmkaan bumi atau
disebut sebagia sudut inklinasl,

L
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‘
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Gambar 1. 14 Deklinasi dan Inklmas:

Scbagai magnet raksasa, bumi memliki medan magnet, yaitu daemh di
sekitar bunu vang masih dipengarubi oleh gaya tarik magnet bumi. Tahukah
kamu apa buktinya? Jika kamu meletakkan magnet batang secara bebas,
mmsalnya meletakkan pada styrofoam di atas air, maka magnet akan bergerak
dan memmyuk pada arah kumb utara dan kutub selatan. Medan magnet bums,
sangat penting bagr kehicdupan di bunn. Medan magner bumi berfungs: untuk
mehndung: penduduk bumu dan radiass kosmuk (partikel histnk yang
dihasilkan oleh matahan aton benda-benda langt lnnnya) yang dapat
membahsyakan kesehatan, Dengan adanya medan magnet bumi, partikel
listnk fidak dapat masuk ke seluruh permukaan bumi, tetapt akan tertarik
mwenyu ke kutubs-kutub magnet bumi. Sast menabrak atmosfer bumi, partikel
hstnk tersebut tenomsasi (penstiwa lepasnya elektron dan mkleon) dan
membentuk plasma lemah (gas super yang dipanaskan agar elekiron terlepas
dari nukleon), Tampilan indali cabava plasma inilah vang kemudian dikenal
sebagai aurors

Gambar L. 15 Aurom
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MEDIA PEMBELAJARAN SIMULASI ALGOODO KEMAGNETAN
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Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Mata Pelajaran : Hmu Pengetahuan Alam
Kelas X
Topik Sifat Magnet
INRIOAL ¥ s iessosnmmanvunsnonassannesnssnn
¢ T S —— SEEKERSFEPUIPE
Petunjuk :

1. Peserta didik bersama anggofa Kelompok mengenjakan LKPD sesuai dengan
hasil percobaan

2 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas secara
bergantian.

3. Setelah menyelesatkan hasil percobaaan peserta didik menjawab soal sumatif
secura berkelompok

Mengenal Sifat Magnet
‘Twuan : Mencan tahu sifat - sifat kemagnetan

Ayo Melakukan Percobaan : Simulasi Sifat Magnet

o900
»O000

Percobaan 1 :

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

1. Khk tombol(® untuk memulai simulasi

2 Klik tombol @ untuk membuat 2 kutub magnet yang satns

3. Kk tombol A, W, S dan D pada keyboard imtuk menggerakkan magnet |

dan klik tombol < ? * , => untuk menggerakkan magnet 2

Perhatikan apa yang tenadi pada magnet | dan 2

5 Klik tombol @) untuk membuat 2 kutub magnet yang berheda

6. Khk tombol A, W, § dan D pada keyboard wntmk menggerakkan magnet 1
dan khk tombol € ? V. = uniuk menggerakkan magnet 2
Perhatikan apa yang terjadi pada magnet | dan 2

8 Klik tombol@untuk mengulang kembali sitmlasi

—
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Saat 2 kumb yang
sama di dekatkan
Saat 2 kutub yang
berbeda di
dekatkan

Ayo Diskusi !
Mengapa hal tersebut bisa terjadi ?

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

Percobaun 2 :

Petunjuk Pengguanaan Simulasi :

Klik rombol= untuk beralih ke sumulas: 2

Kbk tombol ) untuk memunculkan benda-benda

Klik tombol @) untuk mengaktifkan gays maguet

Klik tombol @ untuk menonaktifkan gaya magnet

Klik tombol @) untuk mengulang kembali simulasi

Perhatikanlah apa yang lerjadi pada benda pada saat gaya magnet dinktifkan
dan dinonaknifkan

Mur

Baut
Pencil
 Penghapus
Daun
Pakn
Paper Klip
Sisir
Ayo Diskusi !

Mengapa terdapat benda yang dapat ditank oleh magnet dan ada yang tidak dapat
ditarik magnet?

...................................................................................................

A B W e

.................................................................................................

SOAL SUMATIF

1. Sebutkan § contoh benda yang dapat ditarik oleh magnet?
2. Sebutkan § contoh benda yang tidak dapar ditanik oleh magnet?
Sebutkan $ sifat kemagnetan ?

s
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Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Umu Pengetahuan Alam
Kelas X
Topik Membuat Magnet

Petunjuk :
1. Peserma didik bersama anggota kelompok mengerjakan LKPD sesnai dengan
hasil percobaan.
Peserta didik mempresentasikan hasil percobann di depan kelas secamn
bergantian.
3. Setelsh menvelesaikan hasil percobazan peserta didik memjawab soal
sumatif secara berkelompok.

"~

Cara Membuat Magnet dan Menghilangkan Sifat Kemagnetan
Twuan : Mencan tabu cara membual magnet dan menghilangkan sifat
kemagnetan sustu benda dengan baik dan benar serta factor apa saja yang
mempengambinya

Ayo Melakukan Percobaan : Simulasi Membuat Magnet
Percobaan 1 : Digosok

Petunjuk Penggunann Simulasi :

1. Klik tombol (%) untuk menmial simnlast

2. Kbk tombol(® untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil

3. Kk tombol arah panah kiri €— pada keyboard untuk menggosokkan magnet
pada logam

Klik tombok8) untuk mengulang kembali simulasi
S. Klik tomboki) untuk menghentikan sementara simulas

4
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6. Perhiatikan apa yang tenadi pada logam pada gosokkan ke 10, 30 dan 50

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

Klik tombol(Thuntuk memunculkan penggaris

Klik tombo}®) untuk mengubah jarak magnet ke logam

Klik tombol (8 untuk memuneulkan § logam berukuran keeil

Klik tombol (® untuk memular smulasi

Klik tombod®) untuk mengulang kembali stmulasi

Klik tomboki’ intuk menghentikan sementara simulasi

Perbiatikan apa yang tenadi pada logam keeil pada jarak ke lem, 2em dan
Jem.

\IQ\‘JIJZ'O"OV—'

L
I cm

Berikan sumpulan dari percobaan yang telah kmnn lakukan!
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Percobaan 3 : Elektromagnetik

Petunjuk Penggunaan Simulasi :
| Letakkan batang logam pada kunparan
2 Klik tombod® untuk mengnbah mmiah lilitan
3. Khk tombol @ untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil
4 KIik tombol @ untuk mengaktifkan aliran listrik dalamn kumparan
Klik tombok@) untuk mengnlang kembali similast
6. Perhatikan apa yang tenadi pada logam kecil pada jumlah lilitan 10 dan 18.

10 lilitan
18 hilitan
Berikan sunpulan dan percobaan vang telab kamu lakukan!




218

Ayo Melakukan Percobaan : Simulasi Menghilangkan Sifat Magnet

Percobaan 1 : Dipukul

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

1. Khk tombol@® untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil
Klik 1ombol %) imtuk mermiai simulasi

Klik palu agar pahu dapat digernkkan

Gerakan palu ke atas kebawali dengan menekan tombol €— dan —> pada
keyboard

5 Klik tombok® untuk mengulang kembali sunulass

6. Perhatikan apa yang tenad pada logam pada pukulan ke 80, 90 dan 100

e L9

80 kah

90 kal
100kali | I
Benkan simpulan dars percobaan yang telah kamun lakukan!

Percobaan 2 : Dipanaskan

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

Khik tombol®) untuk memuls sunulasi

Klik tombol (@ umtuk menmmeulkan 5 logam bernkuran kecil
Dekatkan magnet dengan logam agar logam dapat ditark oleh magnet
Arahkan magnet ke apt unggun ymtuk dibakar

Klik 1ombok@ untuk mengulang kembah simulasi

6. Khik 1ombolki) untuk menghentikan sementara sumnlas)

MNoda B
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7. Perhatikan apa yang teryadh pada logam keeil pada menit ke 1, 2 dan 3,

Percobaan 3 : Dialiri Arus AC

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

. Khik tombol®) untuk mengaktifkan aliran listrik dalam kumparan
Klik tombol (®) untuk memmneulkan 5 logam berukuran kecil
Dekatkan magnet dengan logam agar logam dapat ditanik oleh magnet
Letakkan magnet dalam kumparan

KIik 1ombok®) untuk mengulang kembali simulasi

Klik tombol) untuk menghentikan sementara simnkasy

Perhatikan apa yang tenadi pada logam kecil pada memt ke 1, 2 dan 3

Y

| mewt
2 menit
3 memt
Benkan simpulan dari percobaan yang telab kamu lakukan!

...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

1. Sebutkan 3 cara membuoal magnet?

2 Schutkan 3 cara menghilangkan sifst kernagnetan?

3 Apa sajn faktor yang mempenganthi dalam  pembuatan  magnet dan
menghiangkan sifat kemagnetan suatu benda?
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Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : mu Pengetahuan Alam
Kelas X
Topik - Sifat Magnet

Petunjuk :

4. Peserta didik bersama anggofa kelompok mengenakan LKPD sesuai dengan
hasil percobaan.

5 Peserta didik mempresentastkan hasil percobaan di depan kelas secam
bergantian.

6. Setelah menyelesatkan hasil percobaaan peserta didik menjawab soal sumatif
secara berkelompok.

Membuat Simulasi Kemagnetan
‘Tuman : Membuat silumasi yang menerapkan pnnsip kemagnetan

Topik 1 : Pemisahan Sampah
TPST BANTAR GEBANG

-

& - 0 el Ay

TPST Bantar Gebang menpakan tempat pengelolasn sampal terpadu yang
terletak di Kota Bekasi, Jawa Barat. Tingg samupah di TPST Bantar Gebang felah
mencapai 50 meter. Hal i tentu meninbulkan kekhawatiran tentang pengelolaan
sampah di TPST yang sudah beroperasi selam 34 tahuan, Berbagai jenis sampal
baik dart sampah rumah tangga ataupun sampah industry semua bermuara di
TPST Rantar Gebang Agar pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan cepat,
efisien dan efeknf proses pemisahan atan penulahan sampah antara sampah logam
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dan non-logam harus dipercepat. Berdasarkan hal tersebut buatlzh simulasi proses
penusaban sampah logam dan pon logam dengan menggumakan pnnsip
kemagnetin untuk dapat mempercepat proses pengelolaan sampah di TPST
Bantar Gebang!

Toplk 2 : Penemu
Cipatkanlah sebuah alat yang menerapkan prinsip kemagnetan melalui simulasi
Algodoo !
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...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

..................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

SOAL SUMATIF

Kennpa kamm membust simulasi tessebut?
Apa suja prinsip kemagnetan yang terdaput dalam simulast yang kamu buat?
Apa saja yang perin dikembangan dan simmlas: yang kamn buar?

o -
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SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN BERPIKIR KREATIF

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepar!

1. Magnet adalah benda yang dapat menarik benda logam dengan gaya tariknya.
Bends magnet terbagy kedalam beberapa jenis babnn magnet. Jelaskan jenis
bahan magnet vang kamu ketaliu dan berikanlah contohnva?

2. Perhatikanlah gambar dibawah !

nu

Pak Bagus memiliki sebuah magnet berbentuk batang seperti pada gambar di
atas. Kemmdian pak bagus mgin memotong magnet tersebul menjudi 3
bagtan Ketika pak bagus membaginys memadi 3 bagian, pak bagus hanya
talin salah sstu kutubnya yimitu batang A mempadt Kutub Selatan. Tentukanlaly
kutub-kutub batang batang magnet vang lain! dan jelaskan mengapa hal
tersebut bisa terjadi’

3. Gambar benkwt memumjukkan janun kompss dengan label utara dan
selatannyn. Kompas tersebut diletakkan di dekat sebmah magnet batang
seperti gamber di bawah i,

(D ()

Gambarkan jarmn kompas pada Imgkaran di atas dan ben Iabel kutub utara
dan selatannya. Jelaskan jawabanmu mengeunakan pengetalnanmu tensang
wagmet!

4. Kompas menerapkan teon Kemagnetan dalam penggumunnya. Jelaskan teori
kemagnetan yang dignnakan pada kompas?

5. Sopo ingm membuat magnet sebanyak - banyaknya dalam waktu 5 jan, Sopo
memiliki 2 buah magnet, | bush baterai, kawat dan beberapa jenis logam.
Apa yang harus sopo lakukan untuk dapat membuat magnet lebih dari 1 cara
selungga sopo bisa lebih cepat dalam membuat magnet ?

6. Perhatikaniah gambar dibawah !

<

Berdasarkan gambar di atas buatlah mmimal 5 pertanyaan yang dikaitkan
dengan maten kemagnetan!
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7 Magnet memiliki bebernpa sifal yang menjadi pembeda antan magnet dengan
benda-benda lain. Sebutkan sifat magnet yang kanm ketain?

8, Topik akan menghilangkan sifat kemagnetan dari magnet vang dia miliky.
Topik tidak tan apa yang hanus dilakukan agar sifat kemaguetan dari magnet
yang dia nnhiki dapat hilng Berikanlah | cars kepada topik untuk dapat
menghilsngkin sifnt Kemognetan pada magnet yang dia miliky?

9. Setiap magnet memiliki 2 buah kutub vaitu kutub utara dan kutub selatan.
Kutub yang berbeda ketika bertemu akan saling tarik menank sedangan kutub
yang sama ketika bertemu akan saling tolak menolak . Gambarkanlsh medan
magnet dari kedua peristiwa tersebur?

10. Bacalah teks dibawah ini!

TPST Bantar Gebang merupakan tempat pengelolann sampah terpadu yang
terletak di Kota Bekasi, Jawa Barat. Tinggi sampah di TPST Bantar Gebang
telab mencapar 50 meter, Hal mi tentn menimbulkan kekhawativan tentang
pengelolaan sampah di TPST yang sudah beroperasi selam 34 tahuan
Berbagm jems sampah baik dart sampah rumah tangga amupun sampah
mdusiry semua bermuara di TPST Bantar Gebang. Agar pengelolaan sampal
dapat cdilakukan dengan cepat, efisien dan cfektf proses permsaban atan
pemlahan sampah antara sampah logam dan non-logam hams dipercepar.
Berdasarkan hal tersebut berikanlah solusi bagi pengelola TPST Bantar
Gebang agar proses pemilahan dapal diakukan secam cepal. efisien dan
efektif dengan menerapkan teon kemagnetan?
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Rubrik Penilaian Profil Pelajar Pancasila

Berpikir Menjelaskan | Menjelaskan | Membuktikan Menganalisis
Kritis alasan yang | slasanyang | penalaren dan
relevan relevan dan dengan berbagai | mengevaluasi
dalam akurat dalam | argument dalam | penalaran
penyelesainn | penyelesaian | mengambil suat | vang
masalah dan | masalah dan | kesimpulan atan | digunakan
pengambilan | pengambilan | keputusan dalam
keputussn keputusan mesernikan
dan mencart
solusi sertn
mengambil
keputusan
Berupaya Menghasilkan | Menghasilkan | Menghasilkan
Kreanf mencan solust solust alternative | solusi
solusi alternative saat | dengan altemative dan
altermative pendekatan mengdaptasi bercksperimen
saat yang diambil | berbaga: dengan
pendekatan | tidak berhasil | gagasan dan berbagai
yang diambi! | berdasarkan | umpan balik pilihan secara
hdak berhasil | indentifikast | untuk kreatif unfuk
berdasarkan | terhadap meughadap memodifikasi
wentifikasi | situasi sitnasi dan £ARASAN Sesu
terhadap permasalahan
sitasi perubzhan




Lampiran 29 Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol

LEMBAR JAWABAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

NamaSiswa | :%16 Fadilah | Hari, Tanggal | : 2.4 aPr\ 2629,
SckolaKclas | :Cep 'J.Muvd![ 3% *J'Mml’clqlm : llmu Pengetahuag Alam

/ |
..................................... it s s (,\}‘} ......
; . wub(aaun, ...... —voesry) D ........ - Ww,m n_q,ciE
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Lampiran 30 Lembar Jawaban Pretest Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

. Sifi Maaga Hari, Tanggal

CRabu 24- 04-

: Smp 1 mundy AyE Maa Pelajaran

: [tmu Pengetahuan Alam




Lampiran 31 Lembar Jawaban Posttest Kelas Kontrol

LEMBAR JAWABAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

NamaSiswa  :Siti fadilah Hari, Tanggal | : Sablw, 27

Sekolah/Kelas  :€mF 2 Mundu /9P Mata Pelajaran | : limu Pengetahuan Algm. |

“Meracie
.(.l.,.’......\...

.......................................................................................................

1-...'.9.A”u‘:h& .. [ ................... Lw.on’b".”,j;d; .. I .......... w .‘.;/‘yjng.‘..
¢ Menjadi Wb Selasan, Lghva O Minjal  fura wora_ baranse menst,

by Slotan ¥arond £ meniad by uiara, karena mMadner hania
Mwutaakwubﬁlaland;nuWa

& mendeSoxkon  rodnet du-'Qo{

................................................................................................................

................................................................................................................................

.............................................................................................................................
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Lampiran 32 Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

NamaSiswa |: Syl Marwana Hari, Tanggal |: Sabhu 27- 04- 124
SekolahvKelas | : m 7 eonds | \XE | Mata Pelajaran | ; limu Pengetahuan Alam

........................................................

..............................................................................................................................

Vamwxw——-vw“bwwmwm‘m* .......... ”
o Centon o Mapnum  Mogredum, Pk, < \\

wa*‘\ﬂ’“‘“*"“““ﬁ“s‘**a"“'“‘ﬂ AW
Conwn 3 Tret  TPerak , Toninoa

........................................................................................................

C.-[Viergapa, Magnet  da pat. Maan® Rod: fo B T
b o B

ceerrerait

Stopa  peremu magnet

- \éulofd moagne e ¥4 Gaga Lank 1
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Mﬂq‘d memilile 64

M@N‘ tremi\e \‘“\“;‘# menanle dan folak Mennlale

dara
- Magret mMemn i Fi edon :Mamt\cm s.:h{m

8- Ha % cava dulam mnam\anc)\-.qr\ Sl,fa\ \‘tmaavdan o:)chiu t’tnjar\

(\\?\s\a\\vd\\m&qr donn dvalin aws Re . ']W}. M Memi I talah
S0 carn Revedik .

9. Jika maﬁné berbeda ¥uhule
L,_J_ST-L L,_:Lij =p m\m akan taik menasl

7o

S [W @E’ i J\u. magres ke il

\arg Sama maa
L\\‘a\ 40\4\\? mendale

« Memuahlan  ampan \ogam 40 fen legam  mesgaunakan ebrkavdnr
Wau mdm\ Yo A\modw\mss doeri\can magnet Pada ’(bgaar\
é‘i“’* uniet  Menank saquk’ \eqam 5
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Lampiran 33 LKPD Aktivitas 1 Kelas Kontrol

/

7

Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas | \

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) A L
Mata Pelajaran: [lmu Pengetabuan Alam N\
Kelas X ;
Topik : Sifat Magnet

Petunjuk :

I. Peserta didik bensuma anggots kelompok mengerjekan LKPD sesuai dengan

hasil percobaan.

Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas secam

bergantian,

3. Scteluh menyelesaikan hasil pervobasan peserta didik menjawab soul formatil
secard berkelompok

=)

Mengenal Sifat Magoet
Tujuan : Mencari tahu sifat - sifat kemagnetan

Avo Melakukan Percobaan :
Percobaan |

Saat 2 kutub yang | keduo Wupwlo auan Sou'-ﬂ folo . - Mgn plak

| sama didekatkan [ 5
Saat 2 kutub yang  |Uedue Ukudulo awan San Vi -
[bcrtedndi‘hku&m B i S

Ayo Diskusi !

Mengapa hal tersebut bisa terindi ?
lartn. Vet MR 2 ity outeedo. el GG ok

Moo, fama bichrd Yk Seatan don ukasa. leglua b o

oo vespien e (o o beoeda 6
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4

Ayo Diskusi !
Mengapa terdapat benda yang dapat ditarik oleh mognet dan ada yang tidak dapat

ST s ey S ki oo o ks raden
- Varnd oo lichdd . ade tuda Vard dagk ditan(e onjods

Sy dodiak difor'e [ Conicln boban Yiku. Ceconiignet (o tille
dan Faanoas e
HASIL PERCOBAAN
. i
No | Nama Benda by bl::;:el Jenis Bahan
(T Dot ditoriu Feromagre Bu
2 Sepus - Duget ‘i fock 120 pronratin
3 pappit buku Uaged di torin Foromognetiv
4 aca idow dagat ditenk | Drogratile
5 [Wayu fidaw dagas dr far | Damcarebic |10
g &gu\ i drtenle | Diamagneti
a Oafet di 4ok feromogratic
§ |uerdat &h%hi@_ fowagredin. |
9 [ Auminiues % Qaumt
10 |postin W daprt dr foriw | Duawagnedik
SOAL FORMATIF

Sebutkan § contoh bendy yany dapat ditarik oleh magnet?
Sebutkan 5 contoh bendn yang tidak dapat ditarik oleh magnet?
Sebutkan sifar-sifat kemagnetan yang kalian ketahui 7

o2 ol

KESIMPULAN
odpek adoloin loudd Yord) uedi¥ \rsowhuon dava!l
meease loredd a0 M0t wenan dua iy, Ungta eu

Wact don purdly  S00MAN, ankab® YA SGrawa \oio
fidreatan  Akmn Sauns (olal Mueial, Gadamaean

it \55 rvgedd COMN Satingd »& Aot - geaownie

e >

3. Modnek wewlie Jus \autuls Waika Vil

T 2 lomes
{ < o Sankee daa Yoy wlkaso
= SteP les - putren - Motnge Aafk mmany bedo nogrehik
- PenjePt bury stk = Sfa N ®ng dol W Qe (
- ea’a (_ . L&qﬁ \’u

= A\umvunium
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Lampiran 34 LKPD Aktivitas 2 Kelas Kontrol

Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 2 2 —\

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK \'\Q,
(LKPD)
Mata Pelajaran: [lmu Pengetahuan Alam
Kelas X
Topik - Membaat Magnet

Nams < B0, AP L lagtan, pine Fovra
Kelas : &1

Petunjuk :
1. Peserta didik bersama anggota kelompok mengerjakan LKPD sesuai dengan
hasil percobaan.
2. Peserta didik mempresentasikan hasil percobasn di depun Kelas socaru
bergantian,
3. Setelah menyclesaiknn hasil percobsann peserta didik menjawsh soal
foratif secara berkelompok.

Cara Membuat Magnet
Tujuan : Mencari tahu cam membuat magnet dengan buik dan benar serta faktor
apa saja yang mempengaruhinya

Ayo Melnkukan Percobasn

Pereobaan | : Digosok

Siapkan | buah magnet, paku besar dan steples

Gosok logam pada permukaen magnet sebanyak 10 kali, 30 kali dan 50 kali
Dekutkan paku besar yang telah digosokan steples
Perhatikanlah apa yang terjadi!

- W b -

10 kali s i
30 kali 17 i
50 kali 9 |

" Berikan kesimpulan dan percobaan yang telah kamu lakukan! =
FrqUn bonga Cocenan feoka  SEepes gang ferbumpus Samakin



~

Percobaan 2 : Induksi

Sispkan magnet, paku besar, dun steples
Tempeltkan magnet ke paku besar
Dekatkan isi steples ke paku besar

Catat pada tabel jumiah steples yang menempe! pada paku besar
Lakukan hal yang sama dengun puku kecil

alh o ol ol

Besar 1l
Keal 7%
Berikan kesimpulan dar percobaan yang wish kamu lakuken!edinie

Percobaan 3 : Elektromagnetik
Petunjuk Penggunasn Simulasi ©
1. Siupkan baterai besar, knwat (15cm), paku kecil dan steples
2. Lilitkan kawast pada paku kecil
3. Tempelkan salah sam ujung kawat ke kutub positif dan yjung yang leinnya ke
kutub negative duri baterai
4. Dekatkan paku besar pada steples. Amatileh spa yang teradi pads stephes

Berikan kesimpulan dan percobaan yang telah kamy
farere ada arus \jara, ave Mottt

................................. d

ado auC PeAIRE. lprn Mergade K e ropakE g 0o

SOAL FORMATIF

Scbutkan 3 cam membuat magnet?

Apa saja faktor yang mempengarihi dalam pembuatan magnet suatu benda?
Dati 3 cara pembuatan magnet, menurut kalian cari mana yang paling efektif
untuk membuat mugnet? sertakun alasannys”

W D -

L« Qi0esele, Wndwest, g tremodnesk # ©
2 = WM Oagnon

— Ukusan | Bg(cu‘. b&& 4
- Jomian, (lidaa

‘ - -
c: ol Hang Gaut e
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Lampiran 35 LKPD Aktivitas 3 Kelas Kontrol

4

dan non-logam harus dipereepat. Berdasarkan hal tersebut buatlsh simulasi proses
pemusahun sempah logam dan pon logam dengan menggunakan prinsip
kemognetan untuk dapat mempercepat proses pengelolann sampah i TPST
HBantar Gebang!

Topik 2 : Penemu
Ciptakaniah sebunh desain alat yang menerapkan prinsip kemagnetan

Rumusan Masalah

EXqyatl, mampPu_Mendistibustan Muotan keselurun bagian
Wt demgan tpoda < -,
Gambzran Umum Alat

................................................................................................
...................................................................................................

.................................................................................................

...........................................................................................
.................................................................................................
..................................................................................................

................................................................................................

Proses Pembustan & Penyelesaian Desain

................................................................................................
..................................................................................................



..................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

Deskripsi Alat:
excQvaior menwatan At berat 4ang naemi ikl Fungg, yiama

............................. R D D P PP P AR
st N M e T L T T T T T T I T

...............................................................................................

................................

.................................................................................................. /"

.............................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................

..............................................................................................
................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

SOAL FORMATIF

1. Kenapa kamu membuzt desain alat torsebut?
2. Apa sajs prinsip ketagnetan yang terdapat dalam alat yang kamu buat?
3. Apa saja yang perlu dikembangan dari desain alat yang kamu buat?
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Lampiran 36 LKPD Aktivitas 1 Kelas Eksperimen

Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK k7 f
(LKPD) -
Mats Pelwjarun : llmu Pengetahuan Alam
Kelas X
Topik Sifat Magnet

Nama : ,:UDE"’J"/JI&'{.AH‘?
Kelas :.!..‘.L ...........................

Petunjuk :

[ Peserta didik bersama anggota kelompok mengerjakan LKPD sesuai dengan
hasil percobaan

2, Pesertn didik mempresentasikan hasil percobaun dif depan kelas  secan
bergantion

3. Setelsh menyelesaikan hasil percobasan peserta didik menjawab soal sumarif
secarn berkelompok

Mcn;_zu;; Sifat Magnet

Tujuan : Mencari tahu sifat —sifot kemagnetan

Avo Melakukan Percobaan : Simulasi Sifat Magnet

[~}
o
<
<
™
s
=

Percobaan 1 :

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

1. Kk tombol (% untuk memutia: simulasi

2. Khk tombol® untuk membuat 2 kutub magnet yvang sami

3. Klik tombol A, W, S dun D pada keyboard untuk menggerakkan magnet |
don klik tombol €~ ? * => untuk menggerakkan magner 2

4, Perhatikan apa yang terjadi pada magnet | dan 2

5. Klik tombol® untuk membuat 2 kutub magnet vang berbeda

6, Kbk ombol A, W, S dan D pads keyboard untuk menggerakkan magnet |
dan kiik tombol €= . ¥ . = untuk menggerakkan magnet 2

7. Perhatikan apa yang terfjadi pada magnet | dan 2

8. Klik tombolSuntuk mengulang kemball simulssi



-

J

| Sant 2 kumub yang Juua [Kutub vung Sama tkatkan Maka Akan
| samy di dekatkan Salina folak - irenchok
Saat 2 kuwh yang | Jika Kupus ngcrbtda &7 dckarkan Ngka akan

berbeda di Sa!mj Facik-menarik

| dekatkan =
Ayo Diskusi ! ¥
Mengapa hal tersebut bisa terjadi ?

Karena _jika Kuth Yang Sama Jervs M afan gating otk endak,

JSepalknge. J12. («mb LAY lerteds, Jric o ke, a9
'{lﬂk.mtmrré ............................................................................

Percobann 2 :

Petunjuk Pengguanaan Simulasi :
1. Klik tombol & untuk beralih ke simulasi 2

2. Kiik tombol ) untuk memuncufkan benda-benda

3. Klik tombol® untuk mengaktifkan gaya magnet

4. Klik tombol #0 untuk menonaktifkan gays magnet

5. Klik tombol® untuk mengulang kembali simulasi

6. Perhatikanlah apa yang terjadi pada benda pada saat gaya magnet diaktifkan

dun dimonaktifiamn

Mur M edrif gercand

Baut Ter{arit
Peall _ L£idak ferfare W 7 |
M_Mm k

Daun | beriarie

Paku r{an |2

Paper Klip | tertarik ‘
S Sarl | didak teviernk

Ayo Diskusi ! | C
Mengupa terdapat benda yang dopat ditarik oleh magnet dan ada yang tidk dopat
ditarik 7

arena. benda. V. diat. sfertork tiaanzs adiah. benda o
Sedanghan. becds..log. fidek A4 Secearik_amer. addlah_berds

..................................................................................................

SOAL SUMATIF

19 1. Sebutkan § contoh henda yang dapat ditarik olch magnct? PakY , Muc; baud, Penth ML"P
Aayp

“menolak, memilik’ 2 Lygup

2 2. Schutkan $ contoh benda yang tidak dapat ditarik oleh magner” /ngham bat,
3. Sebutkan 5 sifat kemagnetun ? /pvn;,( Sisir
B EMEMiliki gayn farik-renarik olay -

Aapat Mengupak berda legam Mepyad; Inagnﬂ

240
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Lampiran 37 LKPD Aktivitas 2 Kelas Eksperimen

Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) -
Mauta Pelajaran - limu Penpetahuan Alam
Kelas IX
Topik Membust Magnel

...............................

Petunjuk :
| Pesertn didik bersama anggots kelompok mengeriakan LKPD sesum dengan
hasil percobann
2, Peserma didik mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas secara
bergantian
3. Setcluh menyelesaikan hasil percobasan peserta didik  menjawab  soal
sumitif securn berkelompok

Cara Membuat Magnet dan “mghil?ngk.ln Sifat Kemagnetan

Tujuan : Mencan thu curs membuat magnet dun menghilanghan sifil
kemngnetan suatu benda dengan baik dan benar serta factor aps sujo yang
mempengarshinya

Ayo Melakukan Percobaan : Simulasi Membuat Magnet
Percobaan 1 : Digosok

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

1. Klik tombaol ) untuk memulai simulasi

2. Klik tombol ® untuk memunculkan 5 logam berukuran kedil

3, Klik tombol arah punah kiri €= padas keyboard untuk menggosokkan mugnet
pada logam

4. Kiik tombokS® untok mengulang kembali simulasi
Klik tombola) untuk menghentikan sementara simulas
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6. Perhatikan apa yang terindi pada logam pada gosokkan ke 10, 30 dan S0.

10kali  Tidak ade

0kali | Gua tortarik |

S0kali | (smpa fordank |
Benkan simpulan dari percobpan yang telah kamu lakukan!
Kita_dapay membuar, Gerda, foaam., m:g.'xz"" agner. dentan..
Cora Mrenagosornys Ac Magned. Sematif. bapyat Aéickanaya.... |
Semakin Foat PUla farizan masndeds T T

Percobaan 2 : Induksi

=1 1=]v

3
o
(1)
@

Petunjuk Penggunaan Simulasi :

1. Klik tombol5) untuk memunculkon penggaris

2. Klik tombol3) untuk mengubah jnrak magnet ke logam

3. Klik tombol® untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil

4. Klik tombol® untuk memulat simulisi

3. Klik tombokS untuk mengulang kembali simulasi

6. Klik tombolk® untuk meaghentikan semeatars simulasi

7. Perhatikan apa vang terjadi pada logam kecil pada jarak ke lem, 2em dan
Jem

Jem | 2 jertarik
2em A Ertarik =
lem |5 feryarik
Berikan simpulan dan percobaan vang 1elah Kemu lakukan!
Semakill.. dekat. magazs. dergac.. cbyer. Mara Semarh, bayar
Puin vy SOTeL Fapg 1renFmpe; Lada 84on

N
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Percobaan 3 : Elektromagnetik

Petunjuk Penggunasn Simulasi :

I, Letakkan batang logam pada kumparan

2. Klik tombol® untuk mengubak jumnjuh lilitan

3. Klik tombol @ yntuk memunculkan 5 logam berukuran Kecil

4. Klik tombol @) untuk mengaktifian aliran listrik dalam kumparan

5. Klik tombol® untuk mengulang kembali simulasi

6. Perhatikan aps yang teriadi pady logam kecil pada jumlah [ilitun 10 dan 18

10 lifitan | A [ gaam $9rior ik
I8 lilian | T legami Hertank |

Berikan simpulan dan pereobaan yang telah kumu lukukan! ] p
Sgmatth bapyk [ilifanngs | waks . Stragin  Kr 0uln % AR Nariarnys

W sooag.... Bore D Fuas. aomplemn......... [
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Lampiran 38 LKPD Aktivitas 3 Kelas Eksperimen

r oy
/ ,/,‘/
’I 7 N 1/
Lembar Kerja Peserta Didik Aktivitas 3 '\ 2" 2
r 4
—
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Himu Pengetahuan Alam
Kelas (X
Topik : Stfat Magnet
Nams : L4 4. UL, Cleritr, G, habibo,
Kelas :...L.X.E.
Petunjuk :
1. Peserta didik bersuma anggota kelompok mengerjokan LKPD sesuai dengan
hasil percobuan.
2. Pesenta didik mempresentnsikan hasil percobasn di depan kelas secara
bergantian,
3. Setelah menyelesaikan hasil percobnasn peserta didik menjawab soal sumatif
securs berkelompok.
Membuat Simulasi Kemagnetan
Tujuan : Membist silumasi yang mencrapkun prinsip kemagnetun
Topik | : Pemisahun Sampah
TPST Bantar Gehang : tempat sampeh terpadu yong

terletak di Kota Bekasi, Jawa Barut Tinggi sampah di TPST Buntar Gebang telah
mencapat 50 meter. Hal ini tentu menimbulkun kekhawatiman tentang pengelolnan
sampoh di TPST yang sudah betoperas selam 33 tahuan. Berbagai jenis sampah
baik dari ssmpah rumah tangga staupun sampah industry semus bermusra di
TPST Bantar Gebang. Agar pengelolaan sampuh dapat dilakukan dengan cepat,
efisien dan efektif proses pemisahan stay pemilahan sampah antars sumpah logam



A 5 o

mmeMMWWMim
pemisahan  sampah logam dan non logam dengan menggunakan prinsip
kmmmmkaplmmmmwblmmmnﬁm
Bantar Gebang!

Topik 2 : Penemu
CMMMMMWMWWM;M
Algodoo !

................................................................................................

wlmaujwammww”m/ogam%m
am £ }

................................................. ‘.'..........---..--..--."..”....-..-u.n-u-
J

..................................................................................................
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Hasil Simulasi (Proyek)

.......................................................

Trenampilban. jeies. forviabn. sampah. gam. Fersan..
"M/gmwmhmﬁlﬁ¢%mman¢“
7]

...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................

...............................................................................................

SOAL SUMATIF

1. Kenaps kamu membunt simuiasi tersebut?
2 mmmwm)mmummwmmmv
3. Apa saja yang perlu dikembangan dari simulasi yang kamu buat?

e a2 elnpe el s
S FF g b by

L %
B Tl niban s
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Lampiran 39 Rekapitulasi Nilai LKPD Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

LKPD RATA-
KELOMPOK 1 2 3 RATA
Kelompok 1 100 85 85 90
Kelompok 2 90 80 75 81,7
Kelompok 3 80 80 80 80
Kelompok 4 75 75 75 75
RATA-RATA| 86,25 80 78,75 | 81,7

Kelas Eksperimen

LKPD RATA-
KELOMPOK 1 2 3 RATA
Kelompok 1 90 100 95 95
Kelompok 2 90 80 90 86,7
Kelompok 3 85 85 85 85
Kelompok 4 80 85 85 83,3
RATA-RATA| 86,25 87,5 88,75 87,5




Lampiran 40 Angket Respon Peserta Didik

|

/

/”

Nama Sekolah
Nama Siswa
Kelas

Tanggal

Petunjuk ;
1. Berilah tanda ceklis (v) sesuai kolom persetujuan (1, 2, 3, 4) vang anda
berikan berdasarkan setinp pertanyean yung tersedia schagni respon atau
tanggapan anda. Dengan kriterin sebagai berikut .
| = Sangat Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Setuju 4 = Sangat Setuju
2. Berikanlah penjelasan, alasan, stau saran yang jelas dengan ringkas pada

ANGKET RESPON SISWA

SN2 Mmoo oo conrievinin z
:Nor\\nytx Lcravia......

pertanyuun atay pernyatuan yang membutuhkan penjelasan.
3. Angket ini dibuat oleh peneliti untuk

respon siswn terhadap

mengetahui
kepraktisan pembelsjaran dengan model PjBL-STEM menggunakan

Algodoo.

4. Bmkmlahmpuadnsuapbuwmymmmyllmymgm

sesuni dengan peniluin ends sendin dan bukan karena dorongan orang lain.

5. Respon anda tidek ada pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar

ymgsedmgm.kmmdnchdalmmbdnjmmkumm

jawﬁhhdawh:jwmdummpmhmmdagd_&mm masing
pertanyaan atou pernyataan tanps adanys tekanan dan pthak manapun.

Berikut adalah tabel butir pertanysan dan pemyatasn dan pilihan respon ©

No

Aspek

Pertanyaan/Pernyatann

Pilihun Respon

1213

1. Media yang disajikan jelas

2. Tampilan media yang disajikan sesuai
dengan materi

< K>

3, Media vang disajikan tidak jelas

4. Medin yang dissjikan tidak sedual
dengan materi

5. Tampilan media pembelajaran Simulusi
Algodoo pada materi magnet membuat
motivasi belajar meningkat

6. Media pembelajaran Simulasi Algodoo
fidak membosankan

ra

7. Jika dalam pengpunman  Simulasi
Algodoo saya menghadapi  masalah,
mukn saya berani  bertanyn  dun
mengungkapkan masalah yung saya

i

hadapi

R Jika dalom pengpunaan  Simulasi
Algodoo saya menghadapi masalah,
maks suva tdek tahu harus bertunya
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Ketercapaian
Tujuan
Pembelajaran

I7Mpmbela3m8mdasi
Algodoo
dapat membuat saya memahami isi

dengan jelas
18 Madia pembelajaran Simulasi Algodoo
udlkdqu membuat says memahami
isi materi dengan jelss

19.Saya dapat membat proyek Simulasi
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Lampiran 41 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 43 Kartu Bimbingan

Shripat / Tugas ARNIC | vmmnwmam
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LAPORAN KEMAJUAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : ERI ARDIYANSAH
Nomor Induk Mahasiswa  © 200661003
;::"unsudl : Pendidikan limu Pengstahuan Alam ‘
: Pengaruh Model PJBL-STEM Menggunakan Algodoo
Terhadap Pembetajaran IPA Dalam Meningkatian Ket mu’:wmmmmmw
5 Jran - 204 | Vhreohon Jo\ Drogom) b Bt | (Y
A0 1 - 0AS O J
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